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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Model Pembelajaran 
Team Accelerated Instruction dengan Soal Tipe HOTS untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Matematika (Studi Penelitian Pada Peserta Didik Kelas VIII 
Semester II SMP Negeri 3 Talang Tahun Pelajaran 2018/2019 pada materi 
Statistika)” ini beserta seluruh isinya benar-benar merupakan karya saya sendiri. 
Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak 
sesuai dengan etika keilmuwan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya 
apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam 
karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
 

















 Kesuksesan bukanlah sebuah akhir, kegagalan bukanlah sesuatu yang fatal. 
Itu adalah sebuah keberanian untuk melanjutkan apa yang telah 
diperhitungkan. ( Wiston Churchiil) 
 Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 





Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
1. Bapak Untung dan Ibu Emi yang telah memberi 
dukungan dan do’a. 
2. Nur Faizin  
3. Teman-teman seperjuangan (Heru, Nana, Ita, 
Faza, Ijal, Titin, dan Vajar) 
4. Teman-teman kelas B Pendidikan Matematika 
tahun 2015. 






  Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan rahmat 
dan hidayah-Nya dan semata-mata atas kehendak-Nya skripsi ini dapat 
terselesaikan. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat dan orang-orang yang 
mengikutinya hingga akhir masa. 
  Kesuksesan dalam menyelesaikan skripsi ini adalah berkat bimbingan, 
petunjuk dan nasehat dari Bapak dan Ibu Dosen serta bantuan dan dukungan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, perkenankan penulis 
menyampaikan terimakasih kepada : 
1. Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum., selaku Rektor Universitas 
Pancasakti Tegal. 
2. Drs. Purwo Susongko, M.pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Rizqi Amaliyakh S., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal. 
4. Dian Nataria Oktaviani, S.Pd., M.Si., selaku Sekretaris Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. 
5. Drs. Suwandono, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing I yang dengan 
kesabarannya telah berkenan meluangkan waktunya dalam memberikan 
bimbingan dan saran dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Isnani, M.Si., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing II yang dengan 
kesabarannya telah berkenan meluangkan waktunya dalam memberikan 
bimbingan dan saran dalam penyusunan skripsi ini. 
7. Sulton Aziz, S.Pd., selaku Kepala SMP Negeri 3 Talang yang telah 
memberikan izin untuk melaksanakan penelitian. 
8. Eci Warastuti,S.Pd., selaku Guru Pembimbing Bidang Studi 





9. Seluruh Dosen beserta Staf Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
10. Saudara yang selalu berdoa untuk keberhasilan studi penulis. 
11. Teman-teman mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal 
angkatan 2015 khususnya kelas B untuk kebersamaannya berjuang dan 
saling memberi motivasi dalam penyusunan skripsi. 
12. Berbagai pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 
Semoga segala bantuan, semangat dan dorongan yang telah 
diberikan kepada penulis mendapat balasan dari Allah SWT. Penulis 
menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna 
penyempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
semua kalangan pada umumnya dan dunia pendidikan khususnya. 
 
Tegal,   2019 
penulis 
 















MA’RUFAH, DINA FATUL. 2019. “Model Pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan Soal Tipe HOTS untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Matematika” (Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas VIII 
Semester II Materi Pokok Statistika SMP Negeri 3 Talang tahun Pelajaran 
2018/2019). Skripsi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I  : Drs. Suwandono, M.pd. 
Pembimbing II : Isnani, M.Si., M.pd. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Team Accelerated Instruction, Higher Order 
Thinking Skill (HOTS), Keaktifan, Kemampuan Berpikir. 
  Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Talang dengan tujuan penelitian 
adalah : (1) Model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS kemampuan berpikir peserta didik dapat mencapai KKM sebesar 50% dan 
rata-rata diatas KKM. (2) Model pembelajaran Team Accelerated Instruction 
dengan soal tipe HOTS keaktifan peserta didik dapat mencapai 75%. (3) Ada 
pengaruh positif antara keaktifan terhadap kemampuan berpikir. (4) Kemampuan 
berpikir yang diajar menggunakan model pembelajaran Team Accelerated 
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Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS kemampuan berpikir peserta didik 
dapat mencapai KKM sebesar 50% dan rata-rata diatas KKM. (2) Model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS keaktifan 
peserta didik dapat mencapai 75%. (3) Ada pengaruh positif antara keaktifan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan manusia dapat 
mengembangkan bakat, minat, kecerdasan dan sebagainya. Widodo (2015: 
127) Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Penyelenggaraan pendidikan harus berpegang secara konsisten pada 
prinsip-prinsip dasar pelaksanaannya yang nantinya menjadi acuan dalam 
perumusan dan penetapan kurikulum pendidikan sesuai dengan tujuan 
setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 
penting karena matematika bukan hanya belajar mengihung dan mengingat 
rumus-rumus namun matematika adalah ilmu yang dapat melatih untuk 
berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Sehingga dalam pengembangan 
Kurikulum 2013, mata pelajaran matematika tidak hanya membekali peserta 





untuk mengerjakan soal tetapi melibatkan kemampuan bernalar dan 
analitisnya dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
Berpikir merupakan proses yang terdiri atas penerimaan informasi, 
pengolahan, penyimpanan dan pemanggilan kembali informasi dari ingatan 
peserta didik. Kemampuan berpikir peserta didik cenderung masih sama 
dengan contoh yang telah diberikan oleh guru, apabila peserta didik 
diberikan soal yang sedikit berbeda dengan contoh, maka peserta didik 
masih merasa kesulitan. Dalam hal ini peserta didik belum bisa berpikir 
secara kritis, kreatif, dan dalam memecahkan masalah masih kesulitan 
sehingga kemampuan berpikir peserta didik masih tergolong rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eci Warastuti, S.Pd guru 
Matematika SMP Negeri 3 Talang kelas VIII mengatakan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Jigsaw. Model 
pembelajaran Jigsaw merupakan pembelajaran dengan membentuk 
kelompok kecil dalam kelas. Model pembelajaran Jigsaw menuntut peserta 
didik menemukan konsep materi dan menyampaikan kepada anggota 
kelompok. Namun masing-masing peserta didik mempunyai kemapuan 
berpikir yang berbeda-beda. Dalam hal ini terkait untuk penguasaan materi 
sebagian peserta didik masih sangat rendah. Rata-rata hanya 50% peserta 
didik yang dapat memahami materi yang berikan. Sedangkan untuk hasil 
belajar peserta didik dilihat pada nilai PAS maupun tugas masih dibawah 
KKM dan hanya 20% peserta didik yang dapat melampaui KKM. Ini berarti 





Peserta didik juga masih menganggap matematika adalah mata 
pelajaran yang susah. Karena kebanyakan dari peserta didik masih 
menghafal rumus tanpa memahami konsep materi. Salah satunya pada 
materi statistika, peserta didik sudah dapat  menyelesaikan masalah dengan 
soal biasa namun apabila peserta didik menyelesaikan soal dengan tipe 
HOTS masih mengalami kesulitan.  Maka untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir khususnya mata pelajaran matematika padea materi statistika 
peserta didik dapat menggunakan soal tipe HOTS. Dengan menggunakan 
soal tipe HOTS peserta didik diharapkan dapat menganalisis, mengevaluasi, 
dan mengkreasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir. 
Pada Kurikulum 2013 dikembangkan soal-soal tipe Higher Order 
Thinking Skill (HOTS), pada hal ini soal tipe HOTS digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir 
yang tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau 
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Menurut Krathwohl (2002) 
indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang 
disebut  Higher Order Thinking Skill (HOTS) meliputi menganalisis, 
mengevaluasi dan mengkreasi. Sehingga, dengan menggunakan soal tipe 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) diharapkan pada saat peserta didik 
memecahkan masalah suatu soal dapat lebih kreatif, kritis dan terampil. 
Keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar sangat 
berpengaruh pada kemampuan berpikir. Keaktifan belajar yang berarti 





kegiatan pembelajaran. Keaktifan merupakan bentuk aktivitas belajar 
peserta didik seperti mendengar, membaca, menulis, mengerjakan soal, dan 
bertanya yang dilakukan secara aktif oleh peseta didik. Sebagaimana pada 
Kurikulum 2013 pembelajaran harus berbasis kepada aktivitas ataupun 
peserta didik. Berdasarkan wawancara, bahwa keaktifan belajar peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Talang didalam kelas masih kurang aktif. 
Peserta didik masih belum berani untuk berpendapat seperti maju ke depan 
kelas dan bertanya. 
Guru mempunyai peran dan fungsi yang tidak bisa dipisahkan 
dengan keberhasilan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. Guru harus 
mampu memiliki kemampuan menjabarkan topik-topik, mengidentifikasi 
tingkat kesulitan peserta didik, dan mampu mengevaluasi kelajuan belajar 
peserta didik pada setiap mata pelajaran khususnya matematika. Dari hal 
tersebut dapat dijadikan sebagai dasar menentukan strategi dalam 
menentukan model pembelajaran yang lebih tepat dan efektif.  
Model pembelajaran sangat penting pada setiap proses 
pembelajaran. Namun model pembelajaran yang diterapkan harus sesuai 
dengan kondisi peserta didik dan materi yang dipelajari. Penggunaan model 
yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran 
pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan 
model-model yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada 
interaksi peserta didik. Penggunaan model yang bervariasi akan sangat 





Penggunaan model pembelajaran yang efektif juga dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir peserta didik dan menarik minat 
sehingga keaktifan peserta didik tidak hanya mendengarkan materi yang 
diberikan oleh guru tetapi lebih aktif. Salah satunya dengan menerapkan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI). Model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran kelompok namun 
memberikan bantuan individual juga. Secara umum keefektifan peserta 
didik dalam bidang akademik (pembelajaran) dapat digunakan Group 
Investigation untuk pelajaran sejarah atau geografi sedangkan untuk 
pelajaran matematika menggunakan Team Accelerated Instruction. 
Pembentukan kelompok belajar secara heterogen pada model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction, diharapkan peserta didik dapat 
mendiskusikan soal-soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang 
diberikan guru dengan teman kelompoknya sehingga kemampuan berpikir 
dan keaktifan peserta didik dapat meningkat.  
Model pembelajaran TAI berpengaruh positif pada pembelajaran 
matematika di sekolah seperti penelitian sebelumnya yaitu :  
1. Widodo (2015: 134) bahwa kemampuan memecah masalah dan prestasi 
belajar matematika yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction lebih baik jika 
dibandingkan dengan prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan 





2. Saputri (2018: 191) model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction lebih efektif dalam pembelajaran karena lebih 
dari 90% peserta didik mendapatkan nilai diatas KKM.  
3. Ayu (2017) dengan judul peningkatan pemahaman konsep matematis 
siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI). 
Tipe soal HOTS berpengaruh positif pada pembelajaran matematika 
sebagai berikut : 
1. Haniffah (2014: 45) kelompok peserta didik berkemampuan tinggi 
menggunakan tipe berpikir prediktif dan kelompok peserta didik yang 
berkemampuan sedang menggunakan tipe berpikir prediktif, serta 
kelompok peserta didik yang berkemampuan rendah menggunakan tipe 
berpikir prediktif dan tipe berpikir fungsional dalam memecahkan 
masalah dengan soal tipe Higher Order Thinking (HOT). 
2. Suryapuspitarini (2018: 883) bahwa dengan mengerjakan soal-soal 
HOTS maka peserta didik akan mencapai level-level pada kemampuan 
literasi matematika.  
3. Lewy (2009: 68) bahwa peserta didik yang kemampuan berpikir tingkat 
tinggi dengan kategori baik sebesar 68,18 %. 
Berdasarkan uraian diatas maka judul penelitian ini adalah Model 
Pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan Soal Tipe HOTS untuk 





B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Ketuntasan hasil belajar yang melampaui KKM yaitu hanya 20% dalam 
satu kelas.  
2. Kemampuan berpikir sebagian peserta didik masih rendah.  
3. Keaktifan sebagian peserta didik masih kurang aktif.  
4. Pada kegiatan belajar keaktifan peserta didik masih belum berani untuk 
berpendapat seperti maju ke depan kelas dan bertanya. 
5. Model pembelajaran Jigsaw yang digunakan pada peserta didik yang 
memiliki kemampuan berbeda-beda masih belum mencapai hasil yang  
maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Kemampuan berpikir peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Talang 
diambil pada materi statistika. 
2. Kemampuan berpikir ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif dan kritis 
yang merupakan kemampuan tingkat tinggi peserta didik. 
3. Penggunaan soal tipe HOTS dengan mengukur kemampuan tingkat 
tinggi dan berbasis permasalahan konstekstual pada karateristik 
realiting. 





5. KKM yang digunakan adalah 50, mengingat soal yang digunakan adalah 
soal tipe HOTS untuk meningkatkan kemampuan berpikir yang 
tergolong sulit. 
6. Penelitian ini dikatakan tercapai jika terdapat 50% peserta didik yang 
melampaui KKM dan rata-rata diatas KKM pada kemampuan berpikir. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah kemampuan berpikir peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS dapat mencapai KKM sebesar 50% dan rata-rata diatas KKM? 
2. Apakah keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
dapat mencapai 75%? 
3. Apakah ada pengaruh positif antara keaktifan terhadap kemampuan 
berpikir? 
4. Apakah kemampuan berpikir peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Jigsaw dengan soal tipe HOTS? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitan ini adalah : 
1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir peserta didik yang diajar 





dengan soal tipe HOTS dapat mencapai KKM sebesar 50% dan rata-rata 
diatas KKM. 
2. Mendeskripsikan keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS dapat mencapai 75%. 
3. Mendeskripsikan ada pengaruh positif antara keaktifan terhadap 
kemampuan berpikir. 
4. Mendeskripsikan kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
lebih baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw dengan soal tipe HOTS. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 
dengan soal tipe HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir. 
b. Dapat memperkaya ilmu pengetahuan pada bidang pendidikan. 
c. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis serta 
wawasan keilmuan di bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 





a. Bagi peneliti 
Sebagai wadah untuk latihan dan studi banding antara teori dan 
praktek di dunia pendidikan sehingga dapat dijadikan bekal dalam 
memasuki dunia kerja. 
b. Bagi guru 
Mendorong para guru untuk mampu menerapkan model kooperatif 
khususnya tipe Team Accelerated Instruction  dan memudahkan 
guru untuk menarik minat serta keaktifan peserta didik selama 
proses pembelajaran. 
c. Bagi peserta didik 
Dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai 
penggunaan soal HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
pada mata pelajaran matematika. 
d. Bagi pembaca 
Memberikan pengetahuan dan informasi secara tertulis maupun 
sebagai referensi mengenai model pembelajaran Team Accelerated 











LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model merupakan suatu istilah yang berhubungan, rancangan, atau 
pola. Dalam proses pembelajaran diartikan sebagai suatu pola yang 
memberikan nuansa pembelajaran agar berlangsung optimal.  
Model pembelajaran menjadi pedoman bagi guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Penyelenggaraan model pembelajaran diterapkan dengan 
berbagai macam kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan 
karakteristik model tersebut. Guru dapat merancang langkah-langkah 
pembelajaran dengan mengacu sintak model pembelajaran. 
Model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan yang 
menggambarkan proses interaksi peserta didik dengan guru, yang 
mengacu pada sintak pembelajaran mulai dari awal sampai akhir sampai 
akhir degan menerapkan berbagai macam cara kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Isrok’atun (2018: 36) mengemukakan lima ciri-ciri model 
pembelajaran, yakni sebagai berikut. 
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 





c. Dapat dijadikan untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
d. Memiliki sintak pembelajaran. 
e. Membuat persiapan mengajar. 
2. Model Pembelajaran TAI 
Model pembelajaran TAI merupakan salah satu tipe model 
kooperatif yang dikembangkan oleh Robert  E. Slavin dalam karyanya 
Cooperative Learning: Theory, Reseach and Practice. Model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction memiliki karatetistik 
tanggung jawab belajar pada siswa. Harahap (2015: 80) Pada model 
pembelajaran TAI peserta didik secara individual hasil belajar dibawa 
ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh 
anggota kelompok, dan semua anggota kelompok atas keseluruhan 
jawaban sebagai tanggung jawab bersama.  
Ayu (2017, 104) mengatakan bahwa model yang dapat diterapkan 
dalam mempermudah peserta didik memahami materi pelajaran dalam 
waktu yang relatif singkat dan meningkatkan kompetensi belajar peserta 
didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
Model pembelajaran TAI dapat membantu meningkatkan hasil 
belajarnya karena peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi  ikut 
membantu teman kelompoknya yang memiliki kemampuan rendah 
dalam memahami materi yang dipelajari. Dapat dikatakan bahwa dalam 
model pembelajaran TAI guru mempunyai asisten dalam mengatasi 





Widodo (2015: 2) dalam mempelajari matematika, peserta didik 
dapat belajar pada tingkatan mereka sendiri sehingga peserta didik dapat 
menegosiasikan dengan teman di dalam kelompok atau menegosiasikan 
dengan guru terkait materi yang akan dipelajari di dalam kelompok.  
Bentuk pembelajaran TAI ini merupakan kombinasi antara 
pembelajaran kooperatif/kolaboratif dengan pembelajaran individual. 
Peserta didik dikelompokkan kedalam sebuah tim yang terdiri 4 sampai 
5 anggota yang heterogen. Secara bertahap, setiap anggota kelompok 
diberi soal-soal yang harus dikerjakan mereka sendiri terlebih dahulu. 
Setelah itu dilaksanakan penilaian bersama-sama dalam kelompok. Jika 
soal tahap pertama telah diselesaikan dengan benar, setiap peserta didik 
mengerjakan soal tahap berikutnya. Namun jika seorang peserta didik 
belum dapat menyelesaikan soal tahap pertama dengan benar, ia harus 
menyelesaikan soal lain pada tahap pertama. Setiap tahapan soal disusun 
berdasarkan tingkat kesukaran soal. Penilaian didasarkan pada hasil 
belajar individual maupun kelompok. 
Menurut Shoimin (2016: 200)  model pembelajaran TAI memiliki 8 
tahapan dalam dalam pelaksanaannya,yaitu (1) Placement Test; (2) 
Teams; (3) Teaching Group; (4) Student Creative; (5) Team Study; (6) 
Fact Test; (7) Team Score and Team Recognition; (8) Whole-Class Unit. 







1) Placement Test 
Pada langkah ini guru memberikan tes awal (pre-test) kepada 
peserta didik. Cara ini bisa digantikan dengan mencermati rata-
rata nilai harian atau nilai pada bab sebelumnya yang diperoleh 
peserta didik sehingga guru dapat mengetahui kekurangan siswa 
pada bidang tertentu.  
2) Teams 
Pada langkah ini cukup penting dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. Pada tahap ini guru 
membentuk kelompok-kelompok yang bersifat heterogen yang 
terdiri dari 4 sampai 5 anggota. 
3) Teaching Group 
Guru memberikan materi singkat menjelang pemberian tugas 
kelompok. 
4) Student Creative 
Pada langkah ketiga, guru perlu menekankan dan menciptakan 
persepsi bahwa keberhasilan setiap peserta didik (individu) 
ditentukan oleh keberhasilan kelompoknya. 
5) Team Study 
Pada tahapan team study, peserta didik belajar bersama dengan 
mengerjakan tugas-tugas dari LKS yang diberikan dalam 
kelompoknya. Pada tahapan ini guru juga memberikan bantuan 





dengan dibantu peserta didik yang mempunyai kemampuan 
akademis bagus didalam kelompok tersebut yan berperan 
sebagai peer tutoring (tutor sebaya). 
6) Fact Test 
Guru memberikan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh 
peserta didik, misalnya dengan memberikan kuis, dan 
sebagainya. 
7) Team Score and Team Recognition 
Selanjutnya, guru memberikan skor pada hasil kerja kelompok 
dan memberikan “gelar” penghargaan terhadap kelompok yang 
berhasil secara cermelang dan kelompok yang dipandang kurang 
berhasil dalam menyelesaikan tugas. Misalnya dengan 
menyebut mereka sebagai “kelompok OK”, “kelompok LUAR 
BIASA”, dan sebagainya. 
8) Whole-Class Unit 
Langkah terakhir, guru menyajikan kembali materi di akhir bab 
dengan stategi pemecahan masalah untuk seluruh peserta didik 
di kelasnya. 
Model pembelajaran TAI memiliki kelebihan dan kekurangan 
sebagai berikut : 
a. Kelebihan model pembelajaran TAI 






2) Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuannya dan ketrampilannya. 
3) Adanya tanggung jawab dalam kelompak saat menyelesaikan 
permasalahannya. 
4) Peserta didik diajarkan bagaimana bekerja sama dalam suatu 
kelompok. 
5) Mengurangi kecemasan. 
6) Menghilangkan perasaan “terisolasi’’ dan panik. 
7) Menggantikan bentuk persaingan dengan saling bekerja sama. 
8) Melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses belajar. 
9) Mereka dapat berdiskusi, berdebat, atau menyampaikan 
gagasan, konsep, dan keahlian sampai benar-benar 
memahaminya. 
10) Mereka memiliki rasa peduli dan tanggung jawab terhadap 
teman lain dalam proses belajarnya. 
11) Mereka dapat menghargai perbedaan etnik, perbedaan tingkat 
kemampuan, dan cacat fisik. 
b. Kekurangan model pembelajaran TAI 
1) Tidak ada persaingan antarkelompok. 
2) Peserta didik yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada 
peserta didik yang pandai. 






3. Model Pembelajaran Jigsaw  
Model pembelajaran kooperatif Jigsaw menitik-beratkan kepada 
kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil. Model pembelajaran 
Jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara peserta didik 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan 
enam orang secara heterogen. Peserta didik bekerja sama saling 
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.  
Peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan 
ketrampilan komunikasi. Anggota kelompok bertanggung jawab atas 
keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari 
dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya (Shoimin, 2016: 90). 
Widiastini (2014: 3) model pembelajaran Jigsaw mengembangkan 
suasana belajar yang berlangsung dalam interaksi yang saling percaya, 
terbuka, rileks diantara anggota kelompok dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memperoleh dan memberikan masukan di 
antara anggota kelompok untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, 
moral, dan ketrampilan-ketrampilan yang ingin dikembangkan dalam 
pembelajaran. Proses pembelajaran pada model pembelajaran Jigsaw 
terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli. Setiap kelompok ahli 
mempelajari topik yang telah ditugaskan. Setelah itu, kelompok ahli 
kembali menyampaikan materi kepada kelompok asalnya. 






a. Langkah Pertama 
Guru merencanakan pembelajaran yang akan menghubungkan 
beberapa konsep dalam satu rentang waktu secara bersamaan. 
b. Langkah Kedua 
Menyiapkan handout pelajaran untuk masing-masing konsep. 
c. Langkah Ketiga 
Guru menyiapkan kuis sebanyak dan sesuai materi yang akan 
peserta didik pelajari. 
d. Langkah Keempat 
Membagi kelas dalam tiga kelompok. Guru menyampaikan 
pengantar diskusi kelompok dengan menjelaskan secara sangat 
singkat (1) topik yang akan dipelajari masing-masing 
kelompok, (2) tujuan dan indikator belajar yang diharapkan, (3) 
bentuk tagihan tiap kelompok, (4) prosedur kegiatan, (5) 
sumber belajar yang peserta didik gunakan. Diskusi dimulai,  
peserta didik aktif mempelajari materi, guru menjadi pemantau 
dan fasilitator. Masing-masing kelompok bersiap untuk 
mempelajari konsep yang telah ditentukan. Tiap kelompok 
terbagi dalam subkelompok masing-masing mempelajari satu 
handout.  
Pada saat diskusi setiap subkelompok mendalami satu konsep 





memperoleh pemahaman. Kelompok ini disebut home groups 
atau kelompok belajar. 
Pada bagian akhir sesi ini setiap kelompok mendalami satu 
konsep agar dapat menyampaikan materi kepada subkelompok 
lain. Setelah memenuhi target waktu dan berdasarkan 
pemantauan guru peserta didik cukup memahami materi 
diskusi, diskusi ditutup sementara.  
e. Langkah Kelima 
Setiap subkelompok memahami materi pada handout yang 
menjadi pegangannya. Mendalami fakta, konsep, dan prosedur 
penerapaan konsep agar ilmu yang mereka pelajari dapat 
disampaikan kembali kepada teman-temannya. Pada fase ini 
tidak ada interaksi antar subkelompok. Kegiatan refleksi ini 
merupakan proses peningkatan penguasaan materi untuk 
menghadapi babak diskusi tim ahli. 
f. Langkah keenam 
Setiap subkelompok yang ahli mengenai konsep ke-1 
bergabung dengan subkelompok ke-1 dari kelompok lain. 
Bugitu juga dengan subkelompok ke-2 dan ke-3 sehingga 
membentuk struktur kelompok ahli. 
Pada langkah ini peserta didik kembali berdiskusi. Tiap 
kelompok membahas satu handout materi yang menjadi bidang 





pada tiap kelompok, memastikan bahwa konsep yang siswa 
kembangkan sesuai dengan yang seharusnya atau tidak 
mengandung keliruan. 
g. Langkah Ketujuh 
Setelah mendalami materi melalui diskusi kelompok ahli, 
peserta didik kembali ke kelompok awal atau kelompok belajar. 
Hasil dari diskusi pada kelompok ahli kembali dibahas dalam 
kelompok awal. Pada tahap akhir kegiatan, setiap subkelompok 
menyampaikan hasil diskusi pada kelompok ahli. Dengan cara 
ini seluruh peserta didik telah mengulang materi yang harus 
dikuasainya. Setiap anggota kelompok memiliki catatan hasil 
diskusi pada tahap satu, tahap dua diskusi tim ahli, dan kembali 
ke kelompok semula. 
h. Langkah Kedelepan 
Guru mengukur hasil belajar siswa dengan tes atau kuis. Guru 
dapat menilai tingkat ketuntasan belajar dengan cara 
membandingkan hasil yang peserta didik capai dengan target 
yang ditetapkan dalam RPP. 
Model pembelajaran Jigsaw memiliki kelebihan dan kekurangan 
sebagai berikut : 
a. Kelebihan model pembelajaran Jigsaw 
1) Peserta didik dapat mengembangkan kreativitas,  kemampuan, 





2) Hubungan antara guru dan peserta didik berjalan secara 
seimbang dan suasana belajar menjadi sangat akrab. 
3) Memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan kreatif.  
b. Kekurangan model pembelajaran Jigsaw 
1) Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah. 
2) Membutuhkan waktu yang lebih lama. 
4. Keaktifan 
Kegiatan belajar adalah kegiatan yang aktif, dimana peserta didik 
membangun sendiri pengetahuannya. Peserta didik mencari arti sendiri 
baik secara personal maupun sosial dari yang mereka pelajari. Peran 
guru hanya membantu mengarahkan peserta didik dalam pembentukan 
pengetahuan yang lebih tepat. 
Menurut Isnani (2012: keaktifan peserta didik adalah aktivitas dalam 
proses belajar mengajar yang melibatkan kemampuan emosional dan 
lebih menekankan pada kreativitas peserta didik, meningkatkan 
kemampuan minimalnya, serta mencapai peserta didik yang kreatif serta 
mampu menguasi konsep-konsep. 
Menurut Isnani (2011: 1) keaktifan peserta didik merupakan bentuk 
aktivitas yang ditunjukkan dalam bentuk interaksi antar peserta didik 
maupun peserta didik dengan pengajar. Indikator keaktifan peserta didik  
sebagai berikut : 
a. Visual activites yaitu perhatian pada materi yang dipelajari. 





c. Listening activities yaitu dalam proses pembelajaran, diskusi 
kelompok. 
d. Writing activities yaitu dalam tugas, mencatat, dan menyelesaikan 
soal pada kelompok secara individual. 
e. Dwaring activities yaitu dalam membuat penyelesaian soal dengan 
kreatif dan kritis. 
f. Motor activities yaitu dalam tahapan diskusi dengan model. 
g. Mental activities yaitu menganalisis. 
h. Emotional activities yaitu menyelesaikan tugas, proses pembelajaran 
dan diskusi. 
Keaktifan peserta didik dalam proses belajar merupakan upaya 
peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana 
keaktifan belajar peserta didik dapat ditempuh dengan upaya kegaiatan 
belajar kelompok maupun belajar secara perseorangan. 
keaktifan yaitu keikutsertaan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung dimana peserta didik 
berinteraksi dengan peserta didik lain maupun guru. 
5. Kemampuan Berpikir  
Suatu aktivitas berpikir ditunjukkan ketika seseorang merumuskan 
suatu masalah. Sehingga berpikir merupakan mental seserorang dapat 
dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain berpikir logis, analitis, 





Berdasarkan jenisnya, kemampuan matematik diklarifikasi dalam 
lima kompetensi utama yaitu pemahaman matematik, pemecahan 
masalah, koneksi matematik, dan penalaran matematikan, komunikasi 
matematik dan kemampuan yang lebih tinggi diantaranya adalah 
kemampuan berpikir kritis matematik dan kemampuan berpikir kreatif 
matematik. 
Susongko (2017: 17) kemampuan berpikir terdiri dari empat tingkat 
yaitu menghafal (recall thinking), berpikir dasar (basic thinking), 
berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking).  
Siswono (2018: 38) membuat penjenjangan penalaran yang 
merupakan bagian dari berpikir sebagai berikut. 
 
Gambar 2.1Piramid Penjenjangan Penalaran 
 
Tingkat terendah dari berpikir adalah pengingat (recall) yaitu 
ketrampilan berpikir otomatis dan reflektif, seperti mengingat operasi-
operasi dasar matematika. Tingkat berikutnya adalah dasar, yaitu 
pemahaman dan pengenalan konsep-konsep matematika seperti 











kritis, yaitu berpikir yang melibatkan pengujian, menghubungkan dan 
mengevaluasi semua aspek sebuah situasi atau masalah. Tingkat 
tertinggi adalah berpikir kreatif, yaitu berpikir yang melibatkan sintesis, 
membangun, dan menerapkan ide-ide juga menemukan dan 
menghasilkan produk yang baru. 
Kemampuan berpikir, baik berpikir kritis maupun berpikir kreatif 
merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki peserta 
didik dapat memecahkan persoalan-persoalan  yang dihadapi dalam 
dunia yang senantiasa berubah (Istianah, 2013: 44). 
Siswono (2018: 24) berpendapat bahwa berpikir merupakan proses 
yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya. 
Proses berpikir pada pokoknya terdiri dari 3 langkah, yaitu 
pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan 
kesimpulan. Kemampuan merupakan perilaku kognitif dari hasil 
pembelajaran . Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami 
seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang 
harus dipecahkan.  Sehingga Kemampuan berpikir berarti perilaku 
kognitif dari hasil pembelajaran pada saat seseorang dihadapkan pada 
suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. 
6. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
Soal-soal HOTS merupakan instrumren pengukuran yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan 





(restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-soal 
HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan : 1) transfer satu 
konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3) 
mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda,  
4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) 
menelaah ide dan informasi secara kritis. (Kemendikbud, 2017) 
Lewy (2009: 15) mengungkapkan Taksonomi Bloom merupakan 
dasar dari berpikir tingkat tinggi. Dalam Taksonomi Bloom sebagai 
contoh, kemampuan berpikir melibatkan analisis, evaluasi, dan 
mengkreasi dianggap berpikir tinggkat tinggi. 
Suryapuspitarini (2018: 79) mengungkapkan bahwa menurut 
Taksonomi Bloom yang telah direvisi proses kognitif terbagi menjadi 
kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skill) dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill). 
Kemendikbud (2017) Taksonomi Bloom terdiri atas kemampuan : 
mengetahui (knowing-C1), memahami (understanding-C2), 
menerapkan (applying-C3), menganalisis (analyzing-C4), 
mengevaluasi (avaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). Soal-
soal HOTS pada umumnya mengukur kemampuan pada ranah 
menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (avaluating-C5), dan 
mengkreasi (creating-C6). 
 Pada penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan 





konteks HOTS, stimulus bersifat konstektual dan menarik yang dapat 
diangkat dari isu-isu global atau permasalahan-pemasalahan yang ada di 
lingkungan sekitar seperti budaya, adat, masalah teknologi informasi, 
sains, ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. Adapun 
karakterikstik soal-soal HOTS, yaitu : 
a. Mengukur kemampuan berpikir tinggi 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu agar peserta didik 
mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka proses 
pembelajarannya juga memberikan ruang kepada peserta didik untuk 
menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas. Sebagai contoh 
pada soal HOTS, kata kerja ‘menentukan’ pada Takosonomi Bloom 
bisa jadi pada ranah C2 dan C3. Sedangkan dalam soal HOTS kata 
kerja ‘menentukan’ bisa jadi pada ranah C5 dan C6 yang menuntut 
kemampuan mengevaluasi dan mengkreasi dalam strategi 
memecahkan masalah baru.. 
b. Berbasis permasalahan konstektual 
Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. dimana peserta didik diharapkan dapat 
menerapkan konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk 
menyelesaikan masalah. Berikut ini diuraikan lima karakteristik 





1) Relating, asesmen terkait langsung dengan konteks pengalaman 
kehidupan nyata. 
2) Experiencing, asesmen yang ditekankan kepada panggalian 
(exploration), penemuan (discovery), dan penciptaan (creation). 
3) Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan peserta 
didik untuk mampu mengomunikasikan kesimpulan model pada 
kesimpulan konteks masalah. 
4) Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik 
untuk mentrensformasi konsep-konsep pengetahuan dalam kelas 
ke dalam situasi atau konteks baru. 
c. Menggunakan bentuk soal beragam 
Terdapat beberapa alternatif bentuk soal yang dapat digunakan 
untuk menulis butir soal HOTS (yang digunakan pada model 
pengujian PISA), sebagai berikut : 
1) Pilihan ganda 
Soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan 
jawaban (option). Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan 
pengecoh (distractor). Jawaban yang benar diberikan skor 1, dan 
jawaban yang salah diberikan skor 0. 
2) Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak) 
Soal bentuk pilihan ganda kompleks bertujuan untuk menguji 
pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah yang 





lainnya. Sebagaimana soal pilihan ganda biasa, soal-soal HOTS 
yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga memuat stimulus 
yang bersumber pada situasi kontekstual. Apabila peserta didik 
menjawab benar pada semua pernyataan yang diberikan 
diberikan skor 1 atau apabila terdapat kesalahan pada satu 
pernyataan maka diberi skor 0. 
3) Isian singkat atau melengkapi 
Soal isian singkat atau melengkapi adalah soal yang menutut 
peserta tes untuk mengisi jawaban singkat dengan cara mengisi 
kata, frase, angka, atau simbol. 
4) Jawaban singkat atau pendek  
Soal dengan jawaban singkat atau pendek adalah soal yang 
jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atau frase terhadap 
suatu pertanyaan. 
5) Uraian  
Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya menuntut 
peserta didik untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal 
yang telah dipelajarinya dengan cara mengemukakan atau 
mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya 







7. Materi Statistika  
a. Menganalisis Data 
Pada kegiatan ini akan dipelajari cara menganalisis data, 
membaca, dan memprediksi berdasarkan data tabel atau diagram. 
 
Gambar 2.2 Diagram batang hasil perikanan tahun 2003 – 
2008 
 
Dari diagram batang dibawah dapat dilihat bahwa hasil 
perikanan terendah dicapai pada tahun 2004 yaitu sebanyak 2.000 
ton. Sebaliknya hasil perikanan tertinggi dicapai pada tahun 2006-
2007 yaitu mencapai 2.500. 
b. Menentukan Rata-rata (Mean) suatu Data 
Rata-rata atau mean merupakan salah satu ukuran untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan singkat tentang 
sekumpulan data. Untuk menentukan rata-rata atau mean adalah 
menjumlahkan semua bilangan pada data, kemudian membaginya 




























Tabel berikut menunjukkan curah hujan Kabupaten Sragen, Jawa 
Tengah tahun 2014. 
Tabel 2.1 Curah Hujan Kabupaten Sragen Tahun 2014 
Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
Curah 
Hujan (mm) 
207,11 188,11 251,79 260,89 53,00 137,68 
Bulan Jul Agst Sept Okt Nov Des 
Curah 
Hujan (mm) 
41,95 4,37 2,68 9,89 295,84 271,26 
 
Tentukan rata-rata curah hujan di Kabupaten Sragen tahun 2014. 
Penyelesaian : 
Rata-rata curah hujan Kabupaten Sragen sepanjang tahun 2014  
adalah : 
207,11 + 188,11 + 251,79 +
260,89 + 53,00 + 137,68 + 41,95 +






Jadi, rata-rata curah hujan di Kabupaten Sragen adalah 143,71 mm 
di tahun 2014. 
Kesimpulan dari contoh diatas adalah Mean merupakan jumlah data 
dibagi oleh banyaknya data. Dengan rumus sebagai berikut. 











c. Menentukan Median dan Modus suatu Data 
Tentukan median dan modus pada skor 10 anak yang mengikuti 
babak semifinal lomba menyanyi berikut. 
Tabel 2.2 Perolehan Skor Menyanyi 
Perolehan Skor Menyanyi 
120 135 160 125 90 
205 160 175 105 145 
 
Penyelesaian : 
Mengurutkan terlebih dahulu data pada tabel. Setelah diurutkan 
dibagi menjadi dua bagian yang sama, sehingga diperoleh urutan 
sebagai berikut. 
 
 90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
     ↓ 
Letak Median 
Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 







90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
Modus : 160, karena 160 paling banyak muncul. 
Jadi, median dan modus dari skor lomba menyanyi berturut-turt 





Kesimpulan dari contoh diatas adalah median merupakan 
nilai tengah suatu data yang telah diurutkan. Sedangkan modus 
adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu kumpulan data.   
Tentukan mean, median, dan modus data berikut. 
Tabel 2.3 Data Nilai 
Nilai 55 60 65 70 75 80 85 











 = 71 
Untuk menentukan median data diatas, kita akan kesulitan untuk 
mengurutkan data terkecil hingga data terbesar. Perhatikan dahulu 
jumlah frekuensi, yakni menyatakan banyak data. 
Karena banyak data (jumlah frekuensi) ganjil, yakni 45, maka, maka 
median terletak pada data yang ke- 
45+1
2
 atau data ke-23. Data ke-23 
adalah 70. Jadi, mediannya adalah 70. 
Modus data adalah 80.  
d. Menentukan Ukuran Penyebaran Data 
Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan 
distribusi dari suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara 





dan kuartil atas (kuartil III). Untuk mengetahui bagaimana cara 
menentukan ukuran penyebaran data maka pelajari contoh berikut. 
Contoh : 
Tabel disamping menunjukkan panjang 
beberapa ular sanca (phyton). Tentukan 





Untuk menentukan nilai terkecil dan nilai terbesar, urutkan data 
terlebih dahulu dari data yang terkecil ke yang terbesar. 
5, 6,25, 8, 10, 11, 12,5, 14, 15,5, 16,25, 18,5 
Nilai terkecil adalah 5. Nilai terbesar adalah 18,5. 
Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah 18,5 – 5 = 13,5. 
  Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat 
bagian yang sama. Ingat bahwa median (kuartil II) membagi data 
menjadi dua bagian yang sama. 
Median = 29,5 
↑ 
18, 21, 23, 24, 29, 30, 30, 32, 36, 39 
 
















Kesimpulan dari contoh diatas adalah jangkauan suatu data 
merupakan selisih nilai terbesar dan nilai terkecil. Sedangkan kuartil 
terdiri atas tiga macam yaitu kuartil bawah (Q1), kuartil tengah (Q2), 
dan kuartil atas (Q3). 
8. Model Pembelajaran TAI dengan soal tipe HOTS 
Model pembelajaran TAI merupakan pembelajaran dengan 
membentuk kelompok kecil dalam kelas yang beranggotakan 4 sampai 
5 peserta didik. Anggota kelompok saling membantu satu sama lain, 
bekerja sama untuk menjawab permasalahan pada lembar jawab dan 
mendiskusikannya jika ada permasalahan.  
Pada langkah Plasment Test yaitu untuk membentuk kelompok yang 
heterogen berdasarkan nilai UAS Semester ganjil sebagai kemampuan 
awal peserta didik. Selanjutnya, disajikan post-test yang menggunakan 
soal tipe HOTS dengan kognitif  level 3 yaitu penalaran yang mencakup 
dimensi proses berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mengkreasi (C6). Soal tipe HOTS dengan tingkat kesukaran berbeda ini 
harus diselesaikan dan didiskusikan dengan anggota kelompoknya. 
Tujuannya agar peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang 
maksimal sebagai skor kelompok. 
9. Kemampuan berpikir dengan soal tipe HOTS 
HOTS merupakan soal-soal tipe untuk mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik. The Australian Council for 





tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, merefleksi, memberikan 
argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi berbeda, menyusun, 
menciptakan (Kemendikbud, 2017).  
Lewy (2009: 61) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi  meliputi : 
1) Menganalisis 
a. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil 
untuk mengenali pola atau hubungannya. 
b. Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan 
akibat dari sebuah skenario yang rumit. 
c. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan. 
2) Mengevaluasi 
a. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan 
metodologi dengan menggunakan kriteria yang cocok atau 
standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau 
manfaatnya. 
b. Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan pengujian. 
c. Menerima atau menolak suatu pertanyaan berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
3) Mencipta   






b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah. 
c. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi 
struktur belum pernah ada sebelumnya. 
Orientasi pembelajaran matematika saat ini diupayakan 
menekankan pada pengajaran ketrampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu 
berpikir kritis dan berpikir kreatif.  
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) atau disingkat HOT. Hal 
tersebut karena kemampuan berpikir merupakan kompetensi kognitif 
tertinggi yang perlu dikuasi peserta didik di kelas (Siswono, 2018: 35). 
a. Berpikir Kritis 
Berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir 
peserta didik untuk membandingkan dua atau lebih informasi yang 
diterima. Bila terdapat perbedaan atau persamaan maka ia akan 
mengajukan pertanyaan atau komentar.  
 Istianah (2013: 46) menyatakan bahwa berpikir kritis 
mengarah pada kegiatan menganalisa gagasan ke arah yang lebih 
spesifik, membedakan suatu hal secara tajam, memilih, 
mengidentifikasi, mangkaji, dan mengembangkan ke arah yang 
lebih sempurna. Tujuan berpikir kritis adalah untuk menjelaskan 
pemikiran yang bertujuan dan bernalar, ketika pemikir 





Berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan dan 
disposisi untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran 
matematis, dan strategi kognitif, untuk menggeneralisasi, 
membuktikan, dan mengevaluasi situasi matematika (Ikhsan, 2014: 
74). Sehingga peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada 
pembelajaran matematika mampu menghasilkan kemampuan yang 
benar. 
Berdasarkan uraian diatas, berpikir kritis merupakan 
kemampuan menganalisa gagasan dengan melibatkan pengetahuan, 
penalaran, dan strategi kognitif untuk mengidentifikasi maupun 
membuktikan suatu masalah. 
Berpikir kritis diperlukan dalam bentuk penerapan pada 
kehidupan sehari-hari. kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dapat diciptakan dengan suasana kelas yang nyaman sehingga 
peserta didik dapat mempertanyakan, menentang, dan 
menangguhkan dengan isi dunia nyata dan matematika. 
Siswono (2018: 11) menguraikan indikator-indikator 
berpikir kritis sebagai berikut : 
1) Mengenal masalah. 
2) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk manangani 
masalah-masalah itu. 
3) Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan. 





5) Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan 
khas. 
6) Menganalisis data. 
7) Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan. 
8) Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah. 
9) Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang 
diperlukan. 
b. Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental untuk 
membuat hubungan-hubungan yang terus-menerus sehingga 
ditemukan kombinasi yang “benar” atau sampai seseorang itu 
menyerah. Berpikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu 
proses yang digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau 
memunculkan suatu ide baru. 
Noer (2011: 106) berpikir kreatif dalam matematika 
merupakan kombinasi berpikir logis dan berpikir divergen yang 
didasarkan intuisi tetapi dalam kesadaran yang memperhatikan 
fleksibilitas, kefasihan, dan kebaruan. Berpikir kreatif mengacu 
pada proses-proses untuk menghasilkan produk yang kreatif yang 
merupakan karya baru yang diperoleh dari suatu aktivitas/kegiatan 





Berdasarkan uraian diatas, berpikir kreatif merupakan suatu 
kegiatan seseorang untuk menghasilkan produk atau karya baru 
yang terarah sesuai tujuan. 
Siswono (2018: 40) merumuskan tingkat kemampuan 
berpikir matematika dalam matematika, yaitu : 
1. Tingkat 4 (Sangat Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan 
kebaruan dalam memecahkan maupun mengajukan masalah. 
2. Tingkat 3 (Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau  
kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun 
mengajukan masalah. 
3. Tingkat 2 (Cukup Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas 
dalam memecahkan maupun mengajukan masalah. 
4. Tingkat 1 (Kurang Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dalam 
memecahkan maupun mengajukan masalah. 
5. Tingkat 0 (tidak Kreatif)  
Peserta didik tidak mampu menunjukkan krtiga aspek indikator 
berpikir kreatif. 
Berpikir kritis dan kreatif memungkinkan peserta didik 





tantangan dalam suatu cara yang terorganisasi, merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan yang inovatif, dan merancang/mendesain 
solusi-solusi yang asli.  
10. Model Pembelajaran TAI dengan soal tipe HOTS untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir matematika pada materi Statistika 
 
Model pembelajaran TAI dikembangkan oleh Slavin. Model 
pembelajaran TAI mengkombinasikan keunggulan pembelajaran 
koopertif dan pembelajaran individual. Bahan ajar yang diberikan pada 
masing-masing individu dalam kelompok dibedakan sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 
Langkah-langkah pembelajaran TAI dengan soal tipe HOTS untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir matematika sebagai berikut. 
a. Guru membagi 4 sampai 5 peserta didik kedalam kelompok yang 
heterogen. Kelompok dibentuk berdasarkan nilai UAS semester 
ganjil. Tujuannya untuk mendiskusikan dan mehamami materi yang 
akan dipelajari.  
b. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada materi statistika 
seperti membaca dan menganalisis penyajian data, menentukan 
mean atau rata-rata, menentukan median dan modus, dan 
menentukan jangkauan serta menentukan kuartil suatu data. 
c. Peserta didik bersama kelompoknya mempelajari dan 
mendiskusikan materi pelajaran yaitu konsep statistika seperti 





d. Peserta didik melanjutkan mengerjakan soal formatif A dan soal 
formatif B yang masing-masing terdiri dari 5 soal. Soal formatif 
dibentuk berdasarkan soal tipe HOTS dengan tingkat kesukaran 
yang sama. Jika peserta didik mampu menyelesaikan 4 soal dari 5 
soal formatif A maka peserta didik  dapat melanjutkan mengerjakan 
soal formatif B.  
e. Soal formatif A dan soal formatif B berisi soal-soal tentang materi 
statistika, seperti membaca dan menganalisis penyajian data, 
menentukan mean atau rata-rata, menentukan median dan modus, 
dan menentukan jangkauan serta menentukan kuartil suatu data. 
f. Peserta didik menyelesaikan soal formatif A dan formatif B secara 
individual. Setelah itu, peserta didik diperbolehkan mendiskusikan 
hasil pekerjaannya dengan anggota kelompoknya. 
g. Peserta didik dengan guru bersama-sama membahas pekerjaan 
peserta didik. 
h. Selanjutnya peserta didik dapat mengikuti tes keseluruhan, namun 
jika peserta didik belum menyelesaikan soal formatif sebelumnya, 
peserta didik tidak dapat mengekuti tes keseluruhan. 
i. Tes keseluruhan merupakan post-test. Soal ini terdiri dari 5 soal tipe 
HOTS tentang materi statistika seperti membaca dan menganalisis 
penyajian data, menentukan mean atau rata-rata, menentukan 
median dan modus, dan menentukan jangkauan serta menentukan 





j. Post-test dikerjakan peserta didik secara individu. Setelah 
menyelesaikannya, peserta didik mendiskusikan hasil pekerjaannya 
dengan anggota kelompok lainnya. Karena keberhasilan kelompok 
merupakan hasil dari pekerjaan peserta didik secara individu. 
Setelah itu, dilakukan pembahasan dan penilaian bersama guru dan 
peserta didik. 
k. Pada akhir pertemuan, guru menghitung nilai dari masing-masing 
kelompok. Nilai ini berdasarkan pada jumlah rata-rata dari anggota 
masing-masing kelompok dan ketelitian dari tes 
keseluruhan. Kriteria pemberian predikat berdasarkan kemampuan 
kelompok. 
Tabel 2.5 Kriteria Pemberian Predikat 
Kelompok dengan kemampuan Predikat 
Bagus Super Team 
Sedang Great Team 
Kurang Good Team 
 
Pemberian predikat ini bertujuan untuk memotivasi dan memberi 
semangat kepada masing-masing kelompok agar pada pembelajaran 
selanjutnya mau berusaha untuk melakukan yang lebih baik lagi. 
l. Guru memberi kesimpulan pada materi statistika. 
m. Setelah itu, guru memberikan tes sebanyak 5 soal yang d ikerjakan 
secara individu dan tidak diperkenankan untuk berdiskusi. 

































peserta didik rendah 
Keaktifan peserta 
didik kurang aktif 
Model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS 
Kemampuan berpikir lebih tinggi 
Keaktifan peserta didik lebih aktif 
Ada pengaruh keaktifan terhadap 
keamampuan berpikir 
Kemampuan berpikir dengan model 







Pembelajaran matematika yang diberikan kepada peserta didik 
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Model 
pembelajaran juga mempunyai peran untuk keberhasilan pembelajaran 
peserta didik seperti model pembelajaran Team Accelerated Instruction atau 
TAI.  Peserta didik dibagi menjadi dalam kelompok yang terdiri dari 4 
sampai 5 anggota kelompok yang heterogen berdasarkan nilai PAS. Peserta 
didik akan diberikan soal secara bertahap dengan tingkat level kognitif yang 
berbeda. Hal ini dilakukan karena peserta didik mempunyai kemampuan 
yang berbeda-beda. Peserta didik melalui proses pembelajaran TAI akan 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru secara individu dan 
didiskusikan dengan kelompoknya masing-masing. Hal ini akan membantu 
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir rendah. Soal yang 
digunakan merupakan soal HOTS atau soal untuk mengukur kemampuan 
berpikir tinggi. Dalam model pembelajaran Team Accelerated Instruction 
peserta didik diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan anggota kelompok 
tentang soal-soal HOTS yang diberikan oleh guru. Dengan demikian, 
kemampuan berpikir peserta didik dapat meningkat. 
Keaktifan merupakan kegiatan pembelajaran berupa menulis, 
bertanya, mendengarkan, pada model menyampaikan pendapat, dan 
menyelesaikan soal-soal HOTS. Keaktifan peserta didik dapat diamtai 
melalui model pembelajaran yang digunakan. Salah satu kelebihan Team 





proses belajar. Peserta didik yang mengalami kesulitan pada saat 
menyelesaikan soal-soal HOTS yang telah diberikan oleh guru dapat 
bertanya kepada anggota kelompok maupun guru. Maka peserta didik akan 
memberikan pendapatnya kepada anggota kelompoknya serta menulis 
kesimpulan materi dan jawaban soal. Sehingga keaktifan peserta dapat 
meningkat melalui model pembelajaran TAI dengan soal tipe HOTS. 
Adanya keaktifan peserta didik yang meningkat juga akan 
meningkatkan kemampuan berpikir karena peserta didik melalui model 
pembelajaran TAI bertukar pikiran dalam menyelesaikan masalah pada 
soal-soal HOTS. Dalam hal ini peserta didik dapat menyelesaikan soal 
HOTS dengan bertanya dan mengemukakan pendapatnya yang disertai 
alasan-alasan yang benar. Peserta didik juga  dapat menemukan ide-ide baru 
untuk menyelesaikan masalah pada soal HOTS bersama anggota kelompok. 
Sehingga adanya pengaruh positif keaktifan terhadap kemampuan berpikir 
peserta didik. 
Proses pembelajaran pada model pembelajaran Jigsaw dibagi 
menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari tim ahli dan tim asal. Secara 
umum peserta didik menemukan sendiri konsep materi statistika. Sehingga 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada soal masih mengalami 
kesulitan. Sedangkan Model pembelajaran TAI merupakan model 
pembelajaran yang berfokus pada peserta didik atau menekankan pada 
aktivitas peserta didik. Peserta didik menyelesaikan soal secara individu dan 





kelompok. Soal yang digunakan adalah soal HOTS yang berarti 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sehingga dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI dengan soal tipe HOTS kemampuan berpikir peserta 
didik dapat meningkat dari sebelumnya yaitu pada model pembelajaran 
Jigsaw. 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan 
data. Dalam hal ini perlu dibedakan pengertian hipotesis penelitian dan 
hipotesis statistik. Hipotesis statistik adalah hipotesis yang bekerja dengan 
sampel.  Pada penelitian ini hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
dapat mencapai KKM sebesar 50% dan rata-rata diatas KKM. 
2. Keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS dapat mencapai 
75%. 
3. Ada pengaruh positif antara keaktifan terhadap kemampuan berpikir. 
4. Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan model 








A. Pendekatan , Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 
yang digunakan berupa angka dan analisisnya menggunakan statistika.  
Sugiyono (2015:13) metode kuantitatif juga disebut metode 
discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan 
berbagai iptek baru metode ini juga disebut metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka – angka dan analisis menggunakan statistik. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Sugiyono (2015: 
11) metode penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.  
Penelitian dilakukan dengan cara melakukan perlakuan terhadap 
sampel penelitian. Pada penelitian ini sampel dibagi menjadi 3 kelas yaitu 
kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal 
tipe HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan keaktifan peserta 
didik pada kelas eksperimen sedangkan penggunaan model pembelajaran 





3. Desain Penelitian 
Desain eksperimental tujuannya untuk menguji hipotesis agar tercapai 
kesimpulan yang valid tentang hubungan antara variabel independen dan 
dependen. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelas Perlakuan Post-test 
Eksperimen  𝑋𝐸 𝑌1𝐸 𝑑𝑎𝑛 𝑌2𝐸 
Kontrol 𝑋𝐾 𝑌1𝐾 
 
Keterangan: 
𝑋𝐸 : perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan model    
pembelajaran Team Accelerated Instrution dengan soal tipe   HOTS 
𝑋𝐾 : perlakuan kelas kontrol dengan menggunakan model  pembelajaran 
Jigsaw dengan soal tipe HOTS 
𝑌1𝐸  : kemampuan berpikir peserta didik kelas eksperimen 
𝑌2𝐸    : keaktifan peserta didik kelas eksperimen 
𝑌1𝐾    : kemampuan berpikir peserta didik kelas kontrol 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi pusat 
perhatian/obyek pengamatan peneliti (Ponoharjo, 2017: 28). Varibel dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 
tak bebas.  
1. Variabel bebas atau variabel independen  merupakan variabel yang 





adalah Keaktifan dan Model Pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan Soal Tipe HOTS(𝑥). 
2. Variabel tak bebas atau variabel terikat/ dependen  merupakan variabel 
yang di pengaruhi oleh variabel bebas. Pada penelitian ini variabel 
terikatnya adalah Kemampuan Berpikir (𝑦). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah subyek penelitian yang memiliki karakteristik 
tertentu, dapat berupa : manusia, hewan, tumbuhan, beda dan lain-lain. 
Pada penelitian ini diambil populasi kelas VIII di SMP Negeri 3 Talang. 




1. VIII A 31 
2. VIII B 29 
3. VIII C 28 
4. VIII D 31 
5. VIII E 30 
6. VIII F 29 
7. VIII G 30 




Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 





Sampel penelitian dapat dapat ditentukan dengan berbagai teknik 
sampling. Ponoharjo (2017: 47) Teknik Sampling adalah cara untuk 
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang 
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-
sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.  
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik cluster random sampling yaitu pengambilan sampel diambil 
secara acak. 
Berdasarkan perhitungan pengambilan sampel. Adapun sampel 
dalam penelitian ini sebagai berikut. 




Eksperimen VIII A 31 
Kontrol VIII G 30 
Uji Coba VIII H 31 
Jumlah 92 
 
D. Teknik Instrumen Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data 
penelitian. Sedangkan alat untuk pengumpulan data disebut instrumen 
pengumpulan data.  Pada penelitian ini digunakan metode pengumpulan 







Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat data 
yang sudah ada. Metode ini digunakan untuk memperoleh data jumlah, 
nama peserta didik, dan rata-rata nilai matematika peserta didik serta 
memperoleh nilai PAS peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Talang. 
2. Interview (wawancara)  
 Interview adalah alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula 
(Ponoharjo, 2017: 51). Pada penelitian ini wawancara digunakan 
sebagai studi pendahuluan untuk mengethaui tentang model 
pembelajaran yang digunakan, prosentase yang mencapai ketuntasan, 
aktivitas, dan kemampuan berpikir peserta didik. 
3. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat 
dilakukan secara langsung atau tidak langsung.  
 Lembar pengamatan atau observasi digunakan untuk mengetahui 
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran dengan 
menggunaan model pembelajaran Team Accelerated Instruction kelas 
VIII SMP Negeri 3 Talang. 
4. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 





atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Jenis tes yang 
digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis yaitu berupa tes essay 
yang menghendaki agar tes memberikan jawaban dalam bentuk uraian 
atau kalimt-kalimat yang disusun sediri. 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berspikir peserta didik 
pada materi statistika kelas VIII SMP Negeri 3 Talang. Tes 
menggunakan soal-soal HOTS.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen digunakan untuk mengukur varibel-variabel yang telah 
teruji validitas dan reabilitasnya. Dalam penelitian ini instrumen 
penelitiannya sebagai berikut : 
1. Instrumen Observasi 
a. Menentukan tujuan observasi, untuk mengetahui keaktifan belajar 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Talang dengan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction. 
b. Membatasi terhadap variabel yang akan diamati, variabel yang akan 
diamati yaitu keaktifan belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
3 Talang. 









2. Instrumen Tes 
a. Menentukan tujuan tes, untuk mengetahui kemampuan berpikir 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Talang dengan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS. 
b. Menentukan batasan terhadap bahan yang akan disusun. Bahan yang 
akan diteskan adalah materi pokok statistika. 
c. Menentukan bentuk tes dan tipe tes. Bentuk soal yang digunakan 
adalah soal uraian sebanyak 5 dengan tipe soal HOTS. 
d. Menyusun kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes mencakup materi pelajaran 
matematika pada pokok bahasan statitika. 
e. Menyusun tes kemampuan berpikir. 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2015: 207) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data 
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.  Analisis data 
digunakan sebagai perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 
menguji hipotesis. 
1. Uji Prasyarat Penelitian 
Uji prasyarat penelitian dilakukan guna mengetahui apakah analisis 
data dapat dilanjutkan atau tidak. Adapun uji prasyarat yang digunakan 







a. Analisis Sampel Penelitian 
Analis sampel sebelum penelitian digunakan untuk menguji 
kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen, kelas 
kontrol, dan kelas uji coba. Data diperoleh dari nilai PAS semester 
ganjil kelas VIII SMP Negeri 3 Talang. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data 
setiap variabel berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas 
menggunakan uji Liliefors. Adapun langkah-langkah uji 
Liliefors sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis 
Ho : Sampel dari populasi berdistribusi normal  
Ha : Sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
b) Statistika uji 
(1) Pengamatan Y1,Y2,Y3, …, Yn dijadikan angka baku z1, 




      
dengan  i = 1, 2, ...., n 
dimana ?̅? dan s merupakan rata- rata dan simpangan baku 
dari sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus: 





(3) Selanjutnya menghitung proposi z1, z2, z3, . . . , zn yang 
lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proposi ini 
dinyatakan S(zi) maka : 
S(zi) = 
n
z     yang z ......, ,z ,,z   banyaknya in321 z
 
(4) Menghitung Lo =    1izF zS  
(5) Menentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  𝐿0𝑚𝑎𝑘𝑠 
Kesimpulan  
Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima 
Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak 
Sudjana (2005: 466) 
 Hasil yang diperoleh dari perhitungan normalitas adalah 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,079 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan n = 93 dengan taraf signifikan 
5% adalah 0,092. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. 
Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang 
berdistrisibusi normal. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 
10 halaman 120. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui objek yang 
diteliti mempunyai varian yang sama. Perhitungan uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett. Adapun langkah-





a) Menentukan Hipotesis 
Ho : Sampel dari populasi yang mempunyai keragaman  
 homogen  
Ha : sampel dari populasi tidak mempunyai keragaman  
 homogen  
b) Menentukan taraf signifikan 𝛼 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
c) Daerah Kriteria 
Tolak Ho jika 𝜒2 ≥ 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  didapat dari tabel distribusi  
Chi-Kuadrat dengan peluang (1-𝛼) dan dk = (k – 1) 














f) Menentukan harga satuan B  
)1n().S (logB i
2   
g) Statistik uji Chi-Kuadrat 








h) Membuat Tabel  
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Ho ditolak jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2 (1 − 𝑎)(𝑘 − 1) 
Sudjana (2005: 263) 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan homogenitas adalah 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,400 dan 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 5% adalah 
5,991. Karena 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 13 halaman 
125.  
3) Uji Kesetaraan Sampel  
Uji kesetaraan sampel digunakan untuk menguji kesetaraan 





Pada uji kesetaraan sampel menggunakan uji analisis ragam satu 
arah (Anava satu arah).  Adapun langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Hipotesis 
H0 : 𝜇𝑖 = 0 ,  i = 1, 2, 3 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel 
setara). 
Ha : 𝜇𝑖 ≠ 0 ,  i = 1, 2, 3 
Paling sedikit ada satu yang berbeda kemampuan awal 
antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji 
coba (sampel tidak setara). 
Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 5% 
b) Statistika Uji 
(1) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 







(2) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (𝐽𝐾𝐾) 









(3) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 
 𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 
(4) Menghitung 𝑑𝑏𝐾 





(5) Menghitung db Dalam (𝑑𝑏𝑑) 
 𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 
(6) Menghitung db Total (𝑑𝑏𝑇) 
 𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 
(7) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (𝑅𝐾𝐾) 














(10) Membuat tabel anava satu arah        





Db RK F 
Kelompok (K) 𝐽𝐾𝐾 𝑑𝑏𝐾 𝑅𝐾𝐾 𝐹0 
 Dalam (d) 𝐽𝐾𝑑 𝑑𝑏𝑑 𝑅𝐾𝑑 
Total ( T ) 𝐽𝐾𝑇 𝑑𝑏𝑇 - - 
 
c) Kesimpulan 
Tolak Ho jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang adalah 
(k-1) dan dk penyebut ∑(𝑛𝑗 − 1).  
Sudjana (2005: 305) 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan kesetaraan sampel 





3,092. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Dengan demikian 
tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan 
kelas uji coba (sampel setara).  Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 15 halaman 129. 
2. Analisis Instrumen penelitian 
Instrumen pada penelitian yang akan diuji coba adalah 
instrumen observasi dan instrumen tes. Sebelum instrumen 
digunakan untuk pengumpulan data, instrumen harus diuji coba 
untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya.  
1) Instrumen Pengamatan (Observasi) 
Lembar pengamatan digunakan untuk mengetahui keaktifan 
peserta didik di kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction. Lembar pengamatan yang berisi indikator keaktifan  
yang telah divaliditasi. Menurut Fakhturozi (2016: 61) 
langkah-langkah analisis validitas lembar pengamatan sebagai 
berikut: 








 𝐾𝑖 : rata-rata kriteria ke i 





 𝑛 : banyaknya validator 








 𝐴𝑖 : rata-rata aspek ke i 
 𝑉𝑖𝑗 : rata-rata untuk aspek ke I dan kreteria ke j 
𝑛 : banyaknya kreiteria dalam aspek ke i 








 𝑅𝑇𝑉 : rata-rata total validitas 
𝐴𝑖 : rata-rata aspek ke i 
𝑛 : banyaknya aspek 
d) Menentukan kategori validitan dengan mencocokkan rata-
rata total dengan kriteria validitan yaitu : 
 0,76 ≤ 𝑅𝑇𝑉 ≤ 1,00 : sangat valid 
 0,51 ≤ 𝑅𝑇𝑉 ≤ 0,75 : valid 
 0,26 ≤ 𝑅𝑇𝑉 ≤ 0,50 : kurang valid 
 0,00 ≤ 𝑅𝑇𝑉 ≤ 0,25 : tidak valid 
Lembar pengamatan dapat digunakan apabila dalam kriteria 





 Dari hasil perhitungan validitas instrumen diperoleh RTV 
sebesar 0,868 dengan banyaknya indikator adalah 20 butir. Karena 
RTV = 0,868 maka kategori validitannya adalah sangat valid. 
Dengan demikian pengamatan 20 butir indikator pengamatan dapat 
digunakan sebagai instrumen pengamatan. Perhitungan selanjutnya 
pada lampiran 22 halaman 180. 
2) Instrumen Tes 
 Tes digunakan sebagai alat ukur kemampuan berpikir 
matematika pada materi statistika kelas VIII SMP Negeri 3 Talang. 
Suatu tes dapat dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan antara 
lain validitas,  reliabilitas, daya beda butir tes, dan tingkat 
kesukaran. 
a) Uji Validitas 
 Instrumen tes kemampuan berpikir dalam penelitian ini 
diukur validitasnya dengan menggunakan rumus product 
moment karena tes yang dilakukan berbentuk uraian. Menurut 
Ponoharjo (2017: 71) dengan rumus berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2  − (∑ 𝑋)2 )(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
Keterangan : 
N   : Jumlah Responden 
X   : Nilai Butir Soal 





𝑟𝑥𝑦        : Koefisien korelasi antar variabel x dan y 
Setelah diperoleh rxy, kemudian dikonsultasikan pada Tabel 
kritis r product moment dengan taraf signifikansi 5%. apabila rxy 
≥ rtabel maka butir soal tersebut valid, tetapi jika rxy< rtabel, maka 
butir soal tidak valid sehingga tidak digunakan. 
Dari 7 butir soal tes kemampuan berpikir yang diuji cobakan 
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 5 soal yang valid yaitu 
soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 6 karena 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk 
selanjutnya digunakan sebagai instrumen penelitian. Sedangkan 
soal yang tidak valid diperoleh 2 butir soal yaitu nomor soal 6 
dan 7. Perhitungan selanjutnya pada lampiran 28 halaman 198.  
b) Uji Reliabilitas 
Rumus Alpha digunakan untuk mencari reabilitas instrumen 
yang skornya bukan 1 dan 0 seperti angket atau soal bentuk 
uraian (Ponoharjo, 2017: 73). 









 𝑟1.1 : reabilitas instrumen 
 𝑘  : banyaknya butir soal 
 ∑ 𝑇𝑏2 : jumlah varian butir 






Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tes tersebut reliabel. 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tes tersebut tidak reliabel.  
 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,671 
sedangkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355 pada taraf signifakansi 5%, maka 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan demikian soal tes kemampuan berpikir 
reliabel. Perhitungan selengkapnya pada lempiran 29 halaman 
199. 
c) Tingkat Kesukaran Tes 
 Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban benar. 
Susongko (2017: 101) untuk mengetahui tingkat kesukaran tes 






𝑇𝐾 : tingkat kesukaran butir 
𝑆  : jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
𝑁  : jumlah penempuh tes 










Tabel 3. 6 Kriteria Tingkat Kesukaran 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
TK  0,3 Sukar 
0,3  TK ≤ 0,7 Sedang 
TK > 0,7 Mudah 
  
 Dari 7 butir soal yang diuji cobakan diperoleh tingkat 
kesukaran yang berbeda-beda. Terdapat 1 soal yang tergolong 
dalam kriteria sukar yaitu soal nomor 7 dan terdapat 5 soal yang 
tergolong dalam kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 
5. Sedangkan yang termasuk ke dalam kriteria soal mudah 
berjumlah 1 butir soal yaitu soal nomor 6. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 30 halaman 200. 
d) Daya Beda 
 Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara peseta didik yang pandai (berkemampuan 
tinggi) dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan 
rendah). Pada soal tes/uraian, untuk mencari indeks diskriminasi 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝐷 =




Jika 0,00 ≤ 𝐷 ≤ 0,20 maka soal jelek 
Jika 0,21 ≤ 𝐷 ≤ 0,40 maka soal cukup 





Jika 0,71 ≤ 𝐷 ≤ 1,00 maka soal baik sekali 
 Dari 7 butir soal yang diuji cobakan diperoleh 2 butir soal 
yang tergolong dalam kriteria baik yaitu soal nomor 2 dan 3. 
Untuk kriterian soal dengan daya beda cukup terdapat 3 butir 
soal yaitu soal nomor 1, 3, dan 6. Sedangkan untuk kriteria soal 
dengan daya beda jelek terdpat 2 soal yaitu soal nomor 5 dan 7. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 7 soal yang telah diuji 
cobakan, setelah dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya beda maka dipakai 5 butir soal yaitu nomor 
soal 1, 2, 3, 4, dan 6 yang nantinya akan digunakan sebagai 
instrumen tes kemampuan berpikir. Perhitungan selengkapnya 
pada lampiran 31 halaman 201.  
3. Uji Setelah Penelitian 
Uji setelah penelitian bertujuan untuk mengolah data yang 
terkumpul dan untuk mengetahui kondisi dari data kelas eksperimen, 
kelas kontrol setelah mendapat perlakukan yang berbeda. Analisis tahap 
akhir ini didasarkan pada nilai pos-test yang diberikan pada peserta didik 
baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
a. Uji Prasyarat Hipotesis 
Uji prasyarat digunakan untuk menguji data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, kelompok-kelompok yang 





1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji sebaran data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan Uji 
Liliefors. Adapun langkah-langkah uji Liliefors sebagai berikut. 
a) Menentukan hipotesis 
Ho : Sampel dari populasi berdistribusi normal  
Ha : Sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
b) Statistika uji 
(1) Pengamatan Y1,Y2,Y3, …, Yn dijadikan angka baku z1, 




      
dengan  i = 1, 2, ...., n 
dimana ?̅? dan s merupakan rata- rata dan simpangan baku 
dari sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang zi dengan rumus: 
F(zi) = P (z ≤ zi) 
(3) Selanjutnya menghitung proposi z1, z2, z3, . . . , zn yang 
lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proposi ini 
dinyatakan S(zi) maka : 
S(zi) = 
n
z     yang z ......, ,z ,,z   banyaknya in321 z
 
(4) Menghitung Lo =    1izF zS  





(6) Kesimpulan  
Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima 
Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak 
Sudjana (2005: 466) 
 
2) Uji Homogenitas 
Uji  homogenitas digunakan untuk menguji sebaran data 
yang diperoleh bervariasi sama. Uji homogenitas menggunakan 
Uji Barllet. Adapun langkah-langkah uji Barllet sebagai berikut: 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : Sampel dari populasi yang mempunyai keragaman  
 homogen  
Ha : sampel dari populasi tidak mempunyai keragaman  
 homogen  
b) Menentukan taraf signifikan 𝛼 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
c) Daerah Kriteria 
Tolak Ho jika 𝜒2 ≥ 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  didapat dari tabel distribusi  
Chi-Kuadrat dengan peluang (1-𝛼) dan dk = (k – 1) 




















f) Menentukan harga satuan B  
)1n().S (logB i
2   
g) Statistik uji Chi-Kuadrat 
  2ii2 s log )1(n  -B10).In (χ   
h) Membuat Tabel  
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Ho ditolak jika 𝜒2 hitung > 𝜒2 (1 − 𝑎)(𝑘 − 1). 
Sudjana (2005: 263) 
b. Uji Hipotesis 
Setelah diketahui dengan data yang diperoleh berdistribusi 





1) Uji Hipotesis Satu 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan dan 
kemampuan berpikir di kelas eksperimen pada hipotesis pertama 
yaitu model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan 
soal tipe HOTS kemampuan berpikir peserta didik dapat 
mencapai KKM sebesar 50%. Untuk menguji hipotesis satu yaitu 
menggunakan uji proporsi satu pihak kanan dan dikuatkan 
dengan uji t satu sampel. 
b) Uji Proporsi satu pihak kanan 
Langkah-langkah pengujian uji proporsi satu pihak kanan 
sebagai berikut : 
(1) Menentukan Hipotesis  
Ho : 𝜋 ≤ 50%  
Model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS kemampuan 
berpikir peserta didik tidak dapat mencapai KKM 
sebesar 50%. 
Ha : 𝜋 > 50% 
Model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS kemampuan 
berpikir peserta didik dapat mencapai KKM 
sebesar 50%. 





Taraf signifikansi yang digunakan adalah ∝ = 5% 








 𝑦   : banyaknya peserta didik (yang nilainya ≥ 50) 
 𝑛   : banyaknya sampel 
 𝜋0 : nilai proporsi yang dihipotesiskan (50%) 
(4) Menarik kesimpulan  
Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan z tabel 
dengan kriteria pengujian 5%. 𝐻0 ditolak jika 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑍(0,5−∝) 
Sudjana (2015: 234) 
 
c) Uji t Satu Sampel 
Langkah-langkah uji t satu sampel sebagai berikut : 
(1) Menentukan Hipotesis 
Ho : 𝜇𝑥  ≤ 50  
Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS tidak dapat 
mencapai KKM  





Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS dapat 
mencapai KKM  
(2) Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 5%  
(3) Statistika Uji 






?̅? : nilai rata-rata sampel 
𝜇0 : nilai presentasi yang dihipotesiskan 
𝑠 : varian sampel 
𝑛 : banyaknya data 
(4) Menarik Kesimpulan 
Ho ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(𝑎,𝑥).  
Sudjana (2015: 242) 
 
2) Uji Hipotesis Dua 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan peserta 
didik di kelas eksperimen pada hipotesis kedua yaitu model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS keaktifan peserta didik dapat mencapai 75%. Untuk 





a) Persentase Skor 
Lembar pengamatan diperoleh berdasarkan dari 
keaktifan peserta didik dalam kelas eksperimen yang 
dijabarkan dalam 20 butir indikator dengan rentang skor 1 
sampai 5. Skor maksimal yang dapat dicapai setiap peserta 
didik adalah 100 dan skor minimum dari setiap peserta didik 
adalah 20. Rentang skor pencapaian dari masing-masing 
peserta didik adalah 20. Setiap peserta didik akan diamati 
keaktifan selama proses belajar mengajar dengan 
menggunakan lembar pengamatan yang berisi 20 butir yang 
berisi indikator tersebut. Setiap butir indikator maksimal 
yang dicapai kelas eksperimen adalah 5 x 31 = 155, 
sedangkan skor minimum yang dapat dicapai kelas 
eksperimen adalah 1 x 31 = 31 dengan demikian rentang 
pencapaian skor dalam kelas adalah 31 sampai 155.  
Nilai persentase diperoleh dari hasil pembagian skor 
capaian dengan skor maksimum. Nilai persentase digunakan 
untuk membandingkan hasil yang dicapai oleh skor capaian 
dengan skor maksimum. Tingginya nilai persentase 
menunjukkan tingginya tingkat keaktifan peserta didik. 
Instrumen variabel keaktifan yang dipergunakan dalam 






Pengelompokan jawaban peserta didik terbagi dalam 
lima rentang skor yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Penafsiran skor 
keaktifan dikonfersikan dalam persentase sesuai dengan 
kriteria pada tabel berikut. 
Tabel 3.8 Klarifikasi Keaktifan Peserta Didik 
Rentang Skor Klarifikasi Keaktifan 
80% < 𝐴 ≤ 100% Sangat tinggi 
60% < 𝐴 ≤ 80% Tinggi 
40% < 𝐴 ≤ 60% Sedang 
20% < 𝐴 ≤ 40% Rendah 
𝐴 ≤ 20% Sangat rendah 
 
Skor keaktifan peserta didik merupakan persentase 
skor yang dicapai dibandingkan dengan  skor maksimal 






 𝐴% : persentase keaktifan belajar 
 𝑛 : skor yang diperoleh responden 
 𝑁 : skor maksimal 
Isnani (2011: 52) 
3) Uji Hipotesi Tiga 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 
positif keaktifan peserta didik terhadap kemampuan berpikir di 





antara keaktifan terhadap kemampuan berpikir. Untuk menguji 
hipotesis tiga menggunakan uji Regresi Linier Sederhana. 
Adapun langkah-langkah Uji Regresi Linier Sederhana sebagai 
berikut : 
a) Menentukan persamaan garis regresi antara 𝑋 dengan 𝑌 
(1) Persamaan regresi adalah ?̂? = 𝑏0 + 𝑏1𝑋 
Keterangan:  
?̂? : nilai yang diprediksi (kemampuan berpikir) 
𝑏0 : bilangan konstanta  
𝑏1 : bilangan koefisien prediktor  
𝑋 : nilai variabel keaktifan peserta didik 



























(3) Masukan nilai 𝑏0 𝑑𝑎𝑛 𝑏1 ke dalam persamaan regresi 
?̂? = 𝑏0 + 𝑏1𝑋 
b) Menguji kelineran (kesesuaian) model regresi  
(1) Hipotesis  
Ho: model tidak linear  
H1 : model linear  



















 𝐽𝐾𝑆 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾R 














































𝑛 − 1  
 
Keterangan:  





n : banyaknya data 
(3) Kriteria penlolakan Ho 
Menolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(∝,(𝑘−1),(𝑛−𝑘)). 
c) Menguji taraf signifikansi parameter regresi dengan uji t 
(1) Hipotesis  
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y 














𝑆(𝑏1) : Standar deviasi 𝑏1 
𝑉𝑎𝑟(𝑏1) : Variansi 𝑏1 
(3) Kriteria penolakan Ho 
Ho ditolak bila,  




,𝑛−k : lihat tabel  





𝑛  : banyaknya data 
d) Menghitung Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh keaktifan peserta didik yang diajar menggunkan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction (x) terhadap 





 Keterangan:  
𝑅2 : Koefisien determinasi  
𝐽𝐾𝑅 : Jumlah Kuadrat Regresi  
𝐽𝐾𝑇 : Jumlah Kuadrat Total  
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh X terhadap 
Y digunakan cara berikut ini. 
𝑷𝒆𝒏𝒈𝒂𝒓𝒖𝒉 = 𝑹𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 
4) Uji Hipotesis Empat 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada hipotesis keempat yaitu 
kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
lebih baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw dengan soal tipe HOTS. Untuk menguji hipotesis empat 






a) Uji t Pihak Kanan 2 Sampel 
(1) Menentukan hipotesis 
Ho : 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan 
soal tipe HOTS tidak lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan soal 
tipe HOTS 
Ha : 𝜇1 > 𝜇2 
Kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan 
soal tipe HOTS lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan soal 
tipe HOTS. 
(2) Menerapkan taraf signifikansi 
Tetapkan taraf signifikansi 𝛼 = 5% 
(3) Statistika uji 























?̅?1 : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2 : nilai rata-rata kelompok kontrol  
𝑛1 : jumlah peserta didik kelompok 
eksperimen 
𝑛2 : jumlah peserta didik kelompok kontrol  
𝑆1
2
 : varians kelompok eksperimen 
𝑆2
2
 : varians kelompok kontrol 
𝑆 : simpangan baku gabungan  
d) Menarik kesimpulan 
𝐻𝑜 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑡(1−𝛼),𝑣(𝑛1+𝑛2−2) 
















A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Talang yang terletak di 
Jalan Projosumarto I Kaladawa Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 
Penelitian berlangsung pada tanggal 8 April sampai 8 Mei 2019. 
Populasi yang diambil adalah kelas VIII tahun ajaran 2018/2019 yang 
terdiri dari 8 kelas. Sampel yang diambil adalah kelas VIII D sebagai 
kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Team 
Accelerated Instruction, kelas VIII G sebagai kelas kontrol yang diajar 
dengan model pembelajaran Jigsaw, dan kelas VIII H sebagai kelas Uji 
coba. Penelitian ini pokok bahasan yang digunakan adalah statistika.  
Kurikulum yang digunakan SMP Negeri 3 talang adalah 
Kurikulum 2013 yang telah ditentukan oleh pemerintah.  
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
a. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir  
Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan berpikir yang 
diperoleh dari nilai tes kemampuan berpikir berbentuk uraian yang 
berjumlah 5 soal.  
Tes kemampuan berpikir diberikan pada peserta didik kelas VIII 





kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskripsi data 
kemampuan berpikir dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Deskripsi kemampuan berpikir 
No Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean 72,977 62,614 
2 Median 75 72 
3 Modus 75 68 
4 Standar Deviasi 10,931 13,287 
5 Variansi 119,497 176,539 
6 Maksimum 84 81 
7 Minimum 47 40 
8 Banyaknya Data 31 30 
9 Koefisien Variansi 0,150 0,212 
 
Deskripsi data kemampuan berpikir peserta didik menunjukkan 
bahwa nilai mean dari kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol yaitu 72,977 > 62,614, nilai tertinggi dari kelas eksperimen 
lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 84 > 81 dan koefisien variansi kelas 
eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol yaitu 0,150 > 0,212.  
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS lebih baik 
daripada model pembelajaran Jigsaw dengan soal tipe HOTS terhadap 
kemampuan berpikir.  
1) Deskripsi data kemampuan berpikir peserta didik kelas eksperimen 
Deskripsi data kemampuan berpikir peserta didik kelas 






Tabel 4.7 Distribusi frekuensi tes kemampuan berpikir peserta   
didik kelas eksperimen 
Nilai Hasil Banyaknya peserta didik Frekuensi Ralatif 
44-50 4 13% 
51-57 0 0% 
58-64 0 0% 
65-71 5 16% 
72-78 10 32% 
79-84 12 39% 
Jumlah 31 100% 
 
 
Gambar 4.1 Histogram kemampuan berpikir peserta didik kelas 
eksperimen 
   
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 bahwa pada kelas 
eksperimen paling sedikit peserta didik mendapat nilai terendah 




























sebanyak 0 perserta didik dan paling banyak mendapat nilai tertinggi 
pada interval 79 sampai dengan 84 sebanyak 12 peserta didik. 
2) Deskripsi data kemampuan berpikir peserta didik kelas kontrol 
Deskripsi data kemampuan berpikir peserta didik kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel dan diagram batang berikut. 
Tabel 4.8 Distribusi frekuensi tes kemampuan berpikir peserta 
didik kelas kontrol 
Nilai Hasil Banyaknya peserta didik Frekuensi Ralatif 
40-46 7 23% 
47-53 2 7% 
54-60 2 7% 
61-67 2 7% 
68-74 13 43% 
75-81 4 13% 
Jumlah 30 100% 
 
 






























Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 bahwa pada kelas 
kontrol paling banyak mendapat nilai tertinggi pada interval 68 
sampai dengan 74 sebanyak 13 peserta didik dan peserta didik yang 
mendapat nilai terendah pada interval 47 sampai dengan 53, 54 
sampai dengan 60, dan 61 sampai dengan 67 terdapat masing-masing 
2 peserta didik. 
b. Deskripsi Data Keaktifan Peserta Didik 
Data dalam penelitian ini adalah data keaktifan peserta didik yang 
diperoleh dari hasil pengamatan dengan 20 butir indikator pengamatan.  
Pengamatan keaktifan peserta didik diberikan pada kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS yaitu kelas VIII D SMP Negeri 3 Talang 
tahun ajaran 2018/2019. Deskripsi data keaktifan peserta didik 
dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut : 




1 Mean 0,780 
2 Median 79 
3 Modus 81 
4 Standar Deviasi 4,024 
5 Variansi 16,192 
6 Maksimum 81 
7 Minimum 67 
8 Banyaknya data 31 






 Deskripsi data keaktifan peserta didik menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS adalah  
sebesar 0,780. Karena nilai rata-ratanya adalah 0,780 dan dipersentasekan 
maka nilai rata-ratanya menjadi 78% artinya keaktifan peserta didik aktif.  
 Analisis deskripsi data keaktifan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan 
soal tipe HOTS dapat dilihat pada tabel dan diagram batang berikut : 
Tabel 4.10 Distribusi frekuensi keaktifan peserta didik 
Nilai Hasil Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
67-72 3 10% 
73-78 6 19% 
79-84 22 71% 
Jumlah 31 100% 
 
 




























 Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.3 diperoleh analisis data 
keaktifan peserta didik di kelas eksperimen yaitu pada interval 79 sampai 
dengan 84 terdapat 22 peserta didik dengan, sedangkan paling sedikit 
peserta didik mendapat nilai terendah pada  67 sampai dengan 73 terdapat 3 
peserta didik.  
B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data lebih kanjut terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dengan uji Liliefors uji normalitas 
digunakan untuk mengetahuimapakah sebaran ddata yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun ringkasan hasil perhitungn 
uji normalitas data sebagai berikut : 
Tabel 4.11 Hasil uji normalitas kemampuan berpikir 
No Variabel 𝑳𝟎𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
(𝜶 = 𝟓%) 
Kesimpulan 
1 Kelas eksperimen 0,157 0,159 Normal 
2 Kelas kontrol 0,154 0,162 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0diterima artinya sampel berasal dari populasi 





data tersebut berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 38 halaman 216 dan lampiran 40 halaman 220.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan uji bertlett.. uji homogenitas 
digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh homogen atau 
tidak. Adapun ringkasan hasil perhitungn uji homogenitas data sebagai 
berikut : 
Tabel 4.12 Hasil uji homogenitas kemampuan berpikir 
No Uji Homogenitas (𝝌𝟐) Tabel 𝝌𝟐(𝜶 = 𝟓%) Kesimpulan 
1 1,118 5,991 Homogen 
 
Berdasarkan uji homogenitas pada tabel 4.7 menunjukkan 
bahwa 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0diterima artinya sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai keragaman homogen. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 42  halaman 223. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis. 
a. Uji Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan uji 
proporsi satu pihak kanan dan dikuatkan dengan uji t satu sampel.  
1) Uji proporsi satu pihak kanan 
Uji proporsi satu pihak kanan digunakan untuk menguji 





soal tipe HOTS kemampuan berpikir peserta didik dapat mencapai 
KKM sebesar 50%. Adapun ringkasan hasil dari analisis uji 
proporasi satu pihak kanan sebagai berikut. 




Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.8 menggunakan 
uji proporsi satu pihak kanan bahwa kemampuan berpikir diperoleh 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,131 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,597 dengan taraf signifikan 5%. 
Maka 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya 𝐻0 ditolak sehingga dapat dikatakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS kemampuan berpikir peserta didik dapat mencapai KKM 
sebesar 50%. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 44 halaman 
226. 
2) Uji t satu sampel 
Uji t satu sampel digunakan untuk menguji Kemampuan 
berpikir matematis peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
dapat mencapai KKM. Adapun ringkasan hasil dari analisis uji 
proporasi satu pihak kanan sebagai berikut : 
 
 
No Variabel 𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
(𝜶 = 𝟓%) 
Kesimpulan 










Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t satu 
sampel pada tabel 4.9 bahwa kemampuan berpikir diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,377 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,695 dengan taraf signifikan 5%. 
Maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya 𝐻0 ditolak sehingga dapat dikatakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS dapat mencapai KKM. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 44 halaman 226. 
b. Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan 
uji representasi. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS keaktifan peserta didik dapat mencapai 75%. Adapun 





No Variabel 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 











Tabel 4.15 Hasil analisis uji representasi keaktifan 
Rata-rata butir indicator  
Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Jumlah 148 149.5 60.75 85.75 71 155 103.8 119 130.5 155  
Skor 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155  
rata-rata 0.955 0.965 0.392 0.553 0.458 1.000 0.669 0.768 0.842 1.000  
Butir 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 A 
Jumlah 108 129 142.5 95.25 145.5 148 85 148.8 155 84 2419 
Skor 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 3100 
rata-rata 0.697 0.832 0.919 0.615 0.939 0.955 0.548 0.960 1.000 0.542 78% 
 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa jumlah skor 
yang diperoleh seluruh peserta didik pada kelas eksperimen adalah 
2419 dan jumlah skor maksimum yang diperoleh seluruh peserta 
didik adalah 3100. Nilai persentase keaktifan setiap peserta didik 
juga dapat diperoleh dari perbandingan skor yang dicapai dengan 
skor maksimal yaitu 𝐴 =
𝑛
𝑁
× 100% dan nilai keaktifan dalam kelas 
eksperimen didapat dari rata-rata nilai persentase keaktifan peserta 
didik yaitu 78%. Karena nilai persentase keaktifan peserta didik 
78% artinya keaktifan peserta didik termasuk aktif. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 46 halaman 231. 
Berdasarkan perhitungan uji representasi nilai persentase 
keaktifan peserta didik adalah 78%. Karena nilai persentase yang 
diperoleh lebih besar dari nilai persentase hipotesis sehingga dapat 





dengan soal tipe HOTS keaktifan peserta didik dapat mencapai 75% 
dengan kriteria aktif. 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan 
uji regresi linear sederhana. Pengujian ini bertujuan untuk menguji 
apakah ada pengaruh positif antara keaktifan terhadap kemampuan 
berpikir matematika.  
Persamaan regresi dengan 𝑏1 = 2,163 dan 𝑏0 = −79,931 
dapat dilihat pada perhitungan lampiran halaman. Adapun 
ringkasan hasil dari analisis uji regresi linear sederhana sebagai 
berikut : 
Tabel 4.16 Anava regresi sederhana X terhadap Y 
TABEL ANAVA 
Sumber JK Db RK F 
Regresi 2070,428 1 2070,428 39,645 
Sisa 1514,485 29 52,224   
Total 3584,913 30     
 




= 39,645 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,183 dengan taraf signifikan 
5%, maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 39,645 > 4,183 artinya 
𝐻0 ditolak sehingga dapat dikatakan model atau persamaan regresi 





Menguji taraf signifikansi parameter regresi dengan uji t 
apakah ada pengaruh antara keaktifan terhadap kemampuan 
berpikir matematika. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji t 
sebagai berikut : 




Hasil 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 
1 𝑉𝑎𝑟(𝑏1) 0,118 6,296 2,360 𝐻0 ditolak 
2 𝑆(𝑏1) 0,344    
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.12 diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,296 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,360 dengan taraf signifikan 5%, 
maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 6,296 > 2,360 artinya 𝐻0 
ditolak sehingga dapat dikatakan ada pengaruh antara keaktifan 
terhadap kemampuan berpikir.  
Setelah diketahui adanya pengaruh antara keaktifan terhadap 
kemampuan berpikir pada kelas eksperimen maka perhitungan 
dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi (𝑅2) . Dari 
hasil perhitungan diperoleh 𝑅2 = 58%, artinya keaktifan peserta 
didik memiliki pengaruh 58%  terhadap kemampuan berpikir. 








d. Uji Hipotesis keempat 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan 
uji t pihak kanan 2 sampel. Pengujian ini bertujuan untuk menguji 
kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
lebih baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw dengan soal tipe HOTS. Adapun ringkasan hasil dari analisis 
uji t pihak kanan 2 sampel sebagai berikut : 
Tabel 4.18 Hasil analisis uji t pihak kanan 2 sampel 




3,331 1,671 𝐻0 ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t pihak 
kanan 2 sampel bahwa kemampuan berpikir diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
3,331 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 dengan taraf signifikan 5%. Maka 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya 𝐻0 ditolak sehingga dapat dikatakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
lebih baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw dengan soal tipe HOTS. Perhitungan selengkapnya pada 









Berdasarkan analisis data diatas, maka dapat dilakukan pembahasan 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS 
 
Model pembelajaran Team Accelerated Instruction merupakan 
model pembelajaran kooperatif yang mengombinasikan keunggulan 
model pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran individu 
yang memungkinkan kemampuan berpikir peserta didik yang rendah 
saat belajar secara individu dapat dibantu oleh peserta didik yang 
pandai saat berkelompok. Dengan demikian, peserta didik dapat 
mendiskusikan dan menyelesaikan soal HOTS yang telah diberikan 
secara individu dengan bantuan kelompoknya. 
Menurut Suryapuspitarini (2018: 883) soal-soal tipe Higher 
order Thinking Skill (HOTS) merupakan soal-soal yang mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, dengan mengerjakan 
soal-soal HOTS maka peserta didik akan mencapai level-level pada 
kemampuan literasi matematika peserta didik dari level yang terendah 
sampai pada level terakhir. Dalam hal ini dapat ditunjukkan pada saat 
peserta didik menyelesaikan soal HOTS.  Peserta didik dapat 
menyelesaikan soal HOTS dengan indikator-indikatornya yaitu 
menganalisis, mengevalusi, dan mengkreasi yang merupakan 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 
Talang pada peserta didik kelas VIII semester II tahun pelajaran 
2018/2019 menunjukkan bahwa peserta didik yang melampaui KKM 
50 sebanyak 27 peserta didik dengan nilai rata-ratanya adalah 72,977 
dan nilai tertinggi adalah 84.  
Berdasarkan hasil penelitian nilai kemampuan berpikir peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS dapat mencapai bahkan lebih dari 
50% yang melampaui KKM dengan nilai rata-ratanya adalah 72,977. 
Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
dikatakan berhasil karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan uji proporsi satu pihak kanan 
yang dikuatkan dengan uji t satu sampel. Hal ini juga selaras dengan 
Saputri (2015: 191) bahwa peningkatan hasil belajar yang terlihat 
selama analisis data lebih baik pada saat uji normal gain maupun uji 
paired samples t test, mengindentifikasikan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction efektif dalam pembelajaran 
matematika. 
2. Keaktifan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
 
Model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal 





aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik bukan hanya belajar dan 
menyelesaikan soal HOTS secara individu namun juga dengan 
berkelompok sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. 
Keaktifan peserta didik dapat diamati dalam delapan indikator dengan 
skor maksimal masing-masing indikator adalah 5.   
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 
Talang pada peserta didik kelas VIII semester II tahun pelajaran 
2018/2019 kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran Team 
Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS menunjukkan bahwa 
keaktifan peserta didik disetiap pertemuan memperoleh rata-rata 
dengan kriteria tinggi dan sangat tinggi. Nilai persentase rata-rata butir 
pengamatan setiap pertemuan diperoleh dari perbandingan skor yang 
dicapai dengan skor maksimal, yaitu 78% artinya keaktifan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS termasuk dalam kriteria aktif.  
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan mencapai target 
yaitu 78% dengan hipotesis 75%. Harahap (2015: 83) menyatakan 
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan nilai rata-rata hasil 






3. Pengaruh keaktifan peserta didik terhadap kemampuan berpikir 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa keaktifan (𝑋) pada 
peserta didik kelas VIII semester II SMP Negeri 3 Talang tahun 
pelajaran 2018/2019 yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS  
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir (𝑌). Persamaan 
regresi yang diperoleh dari hasil perhitungan uji regresi yaitu ?̂? =
−79,931 + 2,163𝑋. Artinya nilai konstantanya sebesar 2,163, hal ini 
berarti bahwa kemampuan berpikir (𝑌) sebesar 2,163 jika nilai 
keaktifan (𝑋) sama dengan nol. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
kemampuan berpikir akan menurun jika tidak ada nilai keaktifan (𝑋). 
Variabel keaktifan (𝑋) mempunyai pengaruh positif terhadap 
kemampuan berpikir dengan koefisien regresi sebesar 
2,163 menunjukkan bahwa apabila keaktifan (𝑋) meningkat sebesar 1 
persen maka kemampuan (𝑌) berpikir akan meningkat sebesar 
2,163 persen. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh pengaruh keaktifan terhadap 
kemampuan berpikir pada nilai 𝑅2 = 0,578 artinya keaktifan (𝑋) 
mempengaruhi kemampuan berpikir (𝑌) sebesar 58%. Hal ini 
menunjukkan bahwa meningkatnya keaktifan mampu memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan berpikir. Isnani (2011: 7) 
mengungkapkan besarnya pengaruh keaktifan dan ketrampilan proses 





prestasi belajar peserta didik meningkat sejalan dengan meningkatnya 
keaktifan dan ketrampilan proses peserta didik selama proses belajar 
berlangsung.  
Berdasarkan hasil penelitian keaktifan peserta didik mempunyai 
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir yang baik karena dapat 
mencapai hasil 58%. Hal ini dibuktikan pada perhitungan uji regresi 
linear sederhana. 
4. Kemampuan berpikir dengan model pembelajaran Team 
Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS dengan model 
pembelajaran Jigsaw dengan soal tipe HOTS 
 
Model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal 
tipe HOTS merupakan model pembelajaran kooperatif dengan hasil 
belajar peserta didik secara individual dibawa ke kelompok-kelompok 
untuk mendiskusikan dan saling membahas soal HOTS yang diberikan 
dan semua anggota kelompok  memiliki tanggung jawab secara 
individu dalam kelompoknya atas jawabannya. Dalam penelitian ini, 
peserta didik dapat menerapkan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction dengan soal tipe HOTS dengan baik, dilihat pada saat 
bekerja kelompok. Peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir 
tinggi saling membantu mendiskusikan dengan peserta didik yang 
memiliki kemampuan berpikir rendah. Dengan demikian, peserta didik 
dapat menyelesaikan soal HOTS dalam kelompok tersebut. 
Dalam penelitian ini peserta didik dapat menerapkan 





dengan baik namun memerlukan waktu yang lama dan peserta didik 
dituntut menemukan cara penyelesiannya sendiri untuk satu soal HOTS 
maka peserta didik tidak terlalu aktif karena terkadang hanya satu 
anggota kelompok yang merngerjakan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 
Talang pada peserta didik kelas VIII semester II tahun pelajaran 
2018/2019 bahwa rata-rata kemampuan berpikir peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction 
dengan soal tipe HOTS lebih tinggi daripada yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Jigsaw dengan soal tipe HOTS yaitu 72,977 lebih 
besar dari 62,614, dan peserta didik yang melampaui KKM lebih 
banyak yang diajar menggunakan model pembelajaran Team 
Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS yaitu 27 peserta didik 
sedangkan yang diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw 
dengan soal tipe HOTS terdapat 21 peserta didik. hal ini dapat buktikan  
pada perhitungan uji t dua sampel. 
Berdasarkan hasil penelitian nilai rata-rata kemampuan berpikir 
dan ketuntasan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
lebih tinggi daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw dengan soal tipe HOTS. Sehingga dapat dikatakan kemampuan 
berpikir peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 





daripada kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Jigsaw dengan soal tipe HOTS. Hal ini selaras dengan 
penelitian sebelumnya dari Widodo (2015: 133-134) bahwa 
kemampuan memecahkan masalah dan prestasi belajar matematika 
yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 
Team Accelerated Instruction lebih baik jika dibandingkan dengan 
prestasi belajar matematika yang diperoleh peserta didik dengan 




















Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal 
tipe HOTS dapat mencapai KKM sebasar 50%. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai kemampuan berpikir terdapat 27 peserta didik yang 
melampaui KKM dengan nilai rata-ratanya adalah 73 dan nilai 
tertingginya adalah 84. 
2. Keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS dapat mencapai 78% yang termasuk pada kriteria aktif. 
3. Adanya pengaruh positif keaktifan terhadap kemampuan berpikir 
peserta didik yaitu sebesar 58%. 
4. Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal 
tipe HOTS lebih baik dari pada kemampuan berpikir peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan soal 
tipe HOTS. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang 





Instruction dengan soal tipe HOTS yaitu 72,977 lebih tinggi 
daripada nilai rata-rata kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Jigsaw dengan soal tipe HOTS yaitu 62,614. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, adapun saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi peserta didik  
Peserta didik diharapkan untuk lebih percaya diri dan lebih mandiri 
dalam belajar matematika sehingga peserta didik dapat menggali 
potensi untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam soal HOTS 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 
2. Bagi guru 
Sebaiknya dalam memilih model pembelajaran hendaknya memilih 
model pembelajaran dan rancangan pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi peserta didik agar dapat mencapai keberhasilan 
dalam pembelajaran menggunakan soal tipe HOTS salah satunya 
model pembelajaran TAI. 
3. Bagi sekolah 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS 
supaya dijadikan salah satu alternatif untuk pembelajaran. Dengan 
berdasarkan pertimbangan tertentu dilihat dari kondisi sekolah dan 






4. Bagi pembaca 
Rancangan pembelajaran yang dikembangkan belumlah sempurna. 
Untuk itu bagi pembaca yang akan melakukan penelitian hendaknya 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
SMP NEGERI 3 TALANG 
     
Kelas VIII D    
No. Kode Nama P/L 
 
 
1 E-01 Aditya P  
2 E-02 Akhmad Dimas Setiawan P  
3 E-03 Alya Nikhlatul Afifah L  
4 E-04 Amelia Mega Utamy L  
5 E-05 Arif Hidayat P  
6 E-06 Arzita Nurul Fadia P  
7 E-07 Azis Tri Himawan L  
8 E-08 Bella Syafar Ariyani P  
9 E-09 Dilal Maulana L  
10 E-10 Dimas Setiawan L  
11 E-11 Hikmal Adhani L  
12 E-12 Idha Selvia Wulandari  P  
13 E-13 Irgih Fahrezi L  
14 E-14 Irqi Haryanto L  
15 E-15 Lisa Ramadhani P  
16 E-16 Lutfianingsih Arifin P  
17 E-17 Miftakhul Arzak L  
18 E-18 Mohamad Robby Zakaria L  
19 E-19 Moza Aulina P  
20 E-20 Muhamad Fajar Muzaki L  
21 E-21 Muhammad Alvin Maulana L  
22 E-22 Muhammad Jihan Zulya Hakim L  
23 E-23 Mutiya Winakhyu P  
24 E-24 Nadia Zulfa P  
25 E-25 Neunadacha Sandy Ramadhan L  
26 E-26 Rizqi Dewi Lestari P  
27 E-27 Saila Rizqi P  
28 E-28 Siti Aisyah P  
29 E-29 Suci Hidayanti Oktavia P  
30 E-30 Triyas Rahmadani P  






Lampiran 2. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol 
     
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
SMP NEGERI 3 TALANG 
     
Kelas VIII G    
No. Kode Nama P/L 
 
 
1 K-01 A. Rizki Ramadani Harahap L  
2 K-02 Adhe Radityatama L  
3 K-03 Aisyah Mei Sakinah P  
4 K-04 Devi Nabillah Putri P  
5 K-05 Dicky Aji Maulana L  
6 K-06 Elsa Nur Fadila P  
7 K-07 Elsyafira Indah Pramesti P  
8 K-08 Fahmi Al Amin  L  
9 K-09 Fajar Ibrohim L  
10 K-10 Husna Maulydi Yati P  
11 K-11 Kholifatur Rosyidah P  
12 K-12 Masruri L  
13 K-13 Muh. Nabawi L  
14 K-14 Muhammad Adji Rahmatullah L  
15 K-15 Muhammad Akhsanal Fikri L  
16 K-16 Muhammad Alfin Roihan L  
17 K-17 Muhammad Arkan Yumna L  
18 K-18 M. Riyan Fadyl L  
19 K-19 Nela Ardiyani P  
20 K-20 Okti Ramadifa P  
21 K-21 Putri Dwi Setianingsih P  
22 K-22 Rifyal Aidil Dziaul Haq L  
23 K-23 Safik Adi Nugroho L  
24 K-24 Salsabilla Firdousi P  
25 K-25 Sehlin Rossalinda P  
26 K-26 Shifa Azzahra P  
27 K-27 Sholakhudin Fahmi L  
28 K-28 Suci Khikma Lul Varisa P  
29 K-29 Widiawati P  






Lampiran 3. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA SMP 
NEGERI 3 TALANG 
     
Kelas VIII H    
No. Kode Nama Siswa P/L 
 
 
1 UC-01 Ade Candra Guntoro L  
2 UC-02 Aditia Prasetio L  
3 UC-03 Ahmad Fakhry Ramadhany L  
4 UC-04 Ahmad Farid Romadhony L  
5 UC-05 Akmal Fahrian L  
6 UC-06 Arrivaldo Rizqi L  
7 UC-07 Dimas Nanda Saputra L  
8 UC-08 Dinda Oliviana P  
9 UC-09 Dwi Apriliani P  
10 UC-10 Elvina Maulia P  
11 UC-11 Jody Setiawan L  
12 UC-12 Kiki Septiani P  
13 UC-13 Luthfiyatun Najah P  
14 UC-14 Muhammad Azis Saputra L  
15 UC-15 Mukhamad Lelfadilah L  
16 UC-16 Mukhamad Yunus L  
17 UC-17 Mukhammad Rayhan Sya'bani L  
18 UC-18 Mukhammad Rizqon Faiz L  
19 UC-19 Najwa Refa Lina P  
20 UC-20 Nazul Jihan Safitri P  
21 UC-21 Novany Suci Sabhana P  
22 UC-22 Rasya Alfu Istiqomah P  
23 UC-23 Rendy Wibowo Firmansah L  
24 UC-24 Reza Barokah L  
25 UC-25 Rina Nurul Izmi P  
26 UC-26 Riyan Fatqhur Rozak L  
27 UC-27 Rizqi Kurniawan L  
28 UC-28 Syah Banur Khusnah P  
29 UC-29 Syifa Al Ahya P  
30 UC-30 Tiara Syahda Firjatullah P  






Lampiran 4. Daftar Nama Kelompok Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
DAFTAR NAMA KELOMPOK PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN SMP NEGERI 3 TALANG 
      
      
Kelompok 1  Kelompok 2  
No Nama  No Nama  
1 Moza Aulina  1 Hikmal Adhani  
2 Nadia Zulfa  2 Triyas Rahmadani  
3 Amelia Mega Utami  3 Dimas Setiawan  
4 Akhmad Dimas Setiawan   4 Azis Tri Himawan  
5 Irqy Haryanto  5 Lutfianingsih Arifin  
      
Kelompok 3  Kelompok 4  
No Nama  No Nama  
1 Risqi Dewi Lestari  1 Lisa Ramadhani  
2 Dilal Maulana  2 Idha Selvia Wulandari  
3 Muhammad Alvin Maulana  3 Irqi fahrezi  
4 Arzita Nurul Fadia  4 Ways Al Qorni  
5 Mohamad Robby Zakaria  5 Salsa Rizqi  
      
Kelompok 6  Kelompok 7  
No Nama  No Nama  
1 Arif Hidayat  1 Siti Aisyah  
2 Mutiya Winakhyu  2 Neunadacha Sandy R  
3 Suci Hidayati Oktavia  3 Muhammad Fajar Muzaki  
4 Muhammad Jihan Zulfa H  4 Bella Syafar Ariyani  
5 Alya Nikhlatul Afifah  5 Miftakhul Arzak  










Lampiran 5. Daftar Nama Kelompok Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
DAFTAR NAMA KELOMPOK PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
SMP NEGERI 3 TALANG 
      
Kelompok 1  Kelompok 2  
No Nama  No Nama  
1 A. Rizki Ramadani Harahap  1 Adhe Radityatama  
2 Fajar Ibrohim  2 Salsabilla Firdousi  
3 Elsyafira Indah Pramesti  3 Sehlin Rossalinda  
4 Kholifatur Rosyidah  4 Fahmi Al Amin   
5 Safik Adi Nugroho  5 Husna Maulydi Yati  
      
Kelompok 3  Kelompok 4  
No Nama  No Nama  
1 Muhammad Adji Rahmatullah  1 Widiawati  
2 Nela Ardiyani  2 M. Riyan Fadyl  
3 Muh. Nabawi  3 Okti Ramadifa  
4 Arzita Nurul Fadia  4 Muhammad Alfin Roihan  
5 Widya Jayanti  5 Putri Dwi Setianingsih  
      
Kelompok 6  Kelompok 7  
No Nama  No Nama  
1 Rifyal Aidil Dziaul Haq  1 Sholakhudin Fahmi  
2 Shifa Azzahra  2 Muhammad Arkan Yumna  
3 Muhammad Akhsanal Fikri  3 Devi Nabillah Putri  
4 Masruri  4 Elsa Nur Fadila  










Lampiran 6. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas Eksperimen 
 
DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS 
EKSPERIMEN SMP NEGERI 3 TALANG 
      
NO KODE Y Y2   
1 E-01 50 2500   
2 E-02 66 4356   
3 E-03 33 1089   
4 E-04 67 4489   
5 E-05 68 4624   
6 E-06 62 3844   
7 E-07 56 3136   
8 E-08 43 1849   
9 E-09 66 4356   
10 E-10 42 1764   
11 E-11 52 2704   
12 E-12 36 1296   
13 E-13 44 1936   
14 E-14 36 1296   
15 E-15 35 1225   
16 E-16 56 3136   
17 E-17 56 3136   
18 E-18 44 1936   
19 E-19 44 1936   
20 E-20 48 2304   
21 E-21 43 1849   
22 E-22 52 2704   
23 E-23 46 2116   
24 E-24 77 5929   
25 E-25 63 3969   
26 E-26 47 2209   
27 E-27 36 1296   
28 E-28 53 2809   
29 E-29 53 2809   
30 E-30 62 3844   







Lampiran 7. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas Kontrol 
 
      
DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS 
KONTROL SMP NEGERI 3 TALANG 
  
  
       
NO KODE Y Y2    
1 K-01 60 3600    
2 K-02 58 3364    
3 K-03 63 3969    
4 K-04 52 2704    
5 K-05 50 2500    
6 K-06 53 2809    
7 K-07 60 3600    
8 K-08 61 3721    
9 K-09 57 3249    
10 K-10 63 3969    
11 K-11 52 2704    
12 K-12 52 2704    
13 K-13 33 1089    
14 K-14 58 3364    
15 K-15 63 3969    
16 K-16 51 2601    
17 K-17 43 1849    
18 K-18 61 3721    
19 K-19 61 3721    
20 K-20 52 2704    
21 K-21 51 2601    
22 K-22 43 1849    
23 K-23 43 1849    
24 K-24 53 2809    
25 K-25 41 1681    
26 K-26 36 1296    
27 K-27 34 1156    
28 K-28 36 1296    
29 K-29 44 1936    
30 K-30 50 2500    
   





Lampiran 8. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas Uji Coba 
 
 
DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS 
UJI COBA SMP NEGERI 3 TALANG 
 
 
       
 NO KODE Y Y
2   
 1 UC-01 58 3364   
 2 UC-02 37 1369   
 3 UC-03 58 3364   
 4 UC-04 60 3600   
 5 UC-05 57 3249   
 6 UC-06 40 1600   
 7 UC-07 41 1681   
 8 UC-08 40 1600   
 9 UC-09 33 1089   
 10 UC-10 38 1444   
 11 UC-11 36 1296   
 12 UC-12 47 2209   
 13 UC-13 50 2500   
 14 UC-14 48 2304   
 15 UC-15 51 2601   
 16 UC-16 56 3136   
 17 UC-17 39 1521   
 18 UC-18 60 3600   
 19 UC-19 61 3721   
 20 UC-20 39 1521   
 21 UC-21 63 3969   
 22 UC-22 37 1369   
 23 UC-23 50 2500   
 24 UC-24 61 3721   
 25 UC-25 58 3364   
 26 UC-26 60 3600   
 27 UC-27 36 1296   
 28 UC-28 52 2704   
 29 UC-29 36 1296   
 30 UC-30 77 5929   







Lampiran 9. Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
 
UJI NORMALITAS SEBELUM PENELITIAN (Uji Liliefors) 
 
NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E-03 33 1089 -17,457 304,730 -1,669 0,048 0,033 0,015 
2 K -13 33 1089 -17,457 304,730 -1,669 0,048 0,033 0,015 
3 UC -09 33 1089 -17,457 304,730 -1,669 0,048 0,033 0,015 
4 K -27 34 1156 -16,457 270,817 -1,574 0,058 0,043 0,014 
5 E-15 35 1225 -15,457 238,904 -1,478 0,070 0,054 0,015 
6 E-12 36 1296 -14,457 208,991 -1,382 0,083 0,141 0,058 
7 E-14 36 1296 -14,457 208,991 -1,382 0,083 0,141 0,058 
8 E-27 36 1296 -14,457 208,991 -1,382 0,083 0,141 0,058 
9 K -26 36 1296 -14,457 208,991 -1,382 0,083 0,141 0,058 
10 K -28 36 1296 -14,457 208,991 -1,382 0,083 0,141 0,058 
11 UC -11 36 1296 -14,457 208,991 -1,382 0,083 0,141 0,058 
12 UC -27 36 1296 -14,457 208,991 -1,382 0,083 0,141 0,058 
13 UC -29 36 1296 -14,457 208,991 -1,382 0,083 0,141 0,058 
14 UC -02 37 1369 -13,457 181,078 -1,287 0,099 0,163 0,064 
15 UC -22 37 1369 -13,457 181,078 -1,287 0,099 0,163 0,064 
16 UC -10 38 1444 -12,457 155,165 -1,191 0,117 0,174 0,057 
17 UC -17 39 1521 -11,457 131,252 -1,095 0,137 0,185 0,048 
18 UC -20 39 1521 -11,457 131,252 -1,095 0,137 0,185 0,048 
19 UC -06 40 1600 -10,457 109,339 -1,000 0,159 0,217 0,059 
20 UC -08 40 1600 -10,457 109,339 -1,000 0,159 0,217 0,059 
21 K -25 41 1681 -9,457 89,426 -0,904 0,183 0,239 0,056 
22 UC -07 41 1681 -9,457 89,426 -0,904 0,183 0,239 0,056 
23 E-10 42 1764 -8,457 71,513 -0,809 0,209 0,250 0,041 
24 E-08 43 1849 -7,457 55,600 -0,713 0,238 0,304 0,066 
25 E-21 43 1849 -7,457 55,600 -0,713 0,238 0,304 0,066 
26 K -17 43 1849 -7,457 55,600 -0,713 0,238 0,304 0,066 
27 K -22 43 1849 -7,457 55,600 -0,713 0,238 0,304 0,066 
28 K -23 43 1849 -7,457 55,600 -0,713 0,238 0,304 0,066 
29 E-13 44 1936 -6,457 41,687 -0,617 0,268 0,348 0,079 
30 E-18 44 1936 -6,457 41,687 -0,617 0,268 0,348 0,079 
31 E-19 44 1936 -6,457 41,687 -0,617 0,268 0,348 0,079 
35 K -29 44 1936 -6,457 41,687 -0,617 0,268 0,348 0,079 





NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
37 UC -31 46 2116 -4,457 19,861 -0,426 0,335 0,370 0,035 
38 E-26 47 2209 -3,457 11,948 -0,331 0,371 0,402 0,032 
39 E-31 47 2209 -3,457 11,948 -0,331 0,371 0,402 0,032 
40 UC -12 47 2209 -3,457 11,948 -0,331 0,371 0,402 0,032 
41 E-20 48 2304 -2,457 6,034 -0,235 0,407 0,424 0,017 
42 UC 14 48 2304 -2,457 6,034 -0,235 0,407 0,424 0,017 
43 E-01 50 2500 -0,457 0,208 -0,044 0,483 0,478 0,004 
44 K -05 50 2500 -0,457 0,208 -0,044 0,483 0,478 0,004 
45 K -30 50 2500 -0,457 0,208 -0,044 0,483 0,478 0,004 
46 UC -13 50 2500 -0,457 0,208 -0,044 0,483 0,478 0,004 
47 UC -23 50 2500 -0,457 0,208 -0,044 0,483 0,478 0,004 
48 K -16 51 2601 0,543 0,295 0,052 0,521 0,511 0,010 
49 K -21 51 2601 0,543 0,295 0,052 0,521 0,511 0,010 
50 UC -15 51 2601 0,543 0,295 0,052 0,521 0,511 0,010 
51 E-11 52 2704 1,543 2,382 0,148 0,559 0,587 0,028 
52 E-22 52 2704 1,543 2,382 0,148 0,559 0,587 0,028 
53 K -04 52 2704 1,543 2,382 0,148 0,559 0,587 0,028 
54 K -11 52 2704 1,543 2,382 0,148 0,559 0,587 0,028 
55 K -12 52 2704 1,543 2,382 0,148 0,559 0,587 0,028 
56 K -20 52 2704 1,543 2,382 0,148 0,559 0,587 0,028 
57 UC -28 52 2704 1,543 2,382 0,148 0,559 0,587 0,028 
58 E-28 53 2809 2,543 6,469 0,243 0,596 0,630 0,034 
59 E-29 53 2809 2,543 6,469 0,243 0,596 0,630 0,034 
60 K -06 53 2809 2,543 6,469 0,243 0,596 0,630 0,034 
61 K -24 53 2809 2,543 6,469 0,243 0,596 0,630 0,034 
62 E-07 56 3136 5,543 30,730 0,530 0,702 0,674 0,028 
63 E-16 56 3136 5,543 30,730 0,530 0,702 0,674 0,028 
64 E-17 56 3136 5,543 30,730 0,530 0,702 0,674 0,028 
68 UC -16 56 3136 5,543 30,730 0,530 0,702 0,674 0,028 
69 K -09 57 3249 6,543 42,817 0,626 0,734 0,696 0,039 
70 UC -05 57 3249 6,543 42,817 0,626 0,734 0,696 0,039 
71 K-02 58 3364 7,543 56,904 0,721 0,765 0,750 0,015 
72 K 14 58 3364 7,543 56,904 0,721 0,765 0,750 0,015 
73 UC-01 58 3364 7,543 56,904 0,721 0,765 0,750 0,015 
74 UC -03 58 3364 7,543 56,904 0,721 0,765 0,750 0,015 
75 UC -25 58 3364 7,543 56,904 0,721 0,765 0,750 0,015 
76 K-01 60 3600 9,543 91,078 0,913 0,819 0,804 0,015 





NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
78 UC -04 60 3600 9,543 91,078 0,913 0,819 0,804 0,015 
79 UC -18 60 3600 9,543 91,078 0,913 0,819 0,804 0,015 
80 UC -26 60 3600 9,543 91,078 0,913 0,819 0,804 0,015 
81 K -08 61 3721 10,543 111,165 1,008 0,843 0,859 0,015 
82 K -18 61 3721 10,543 111,165 1,008 0,843 0,859 0,015 
83 K -19 61 3721 10,543 111,165 1,008 0,843 0,859 0,015 
84 UC -19 61 3721 10,543 111,165 1,008 0,843 0,859 0,015 
85 UC -24 61 3721 10,543 111,165 1,008 0,843 0,859 0,015 
86 E-06 62 3844 11,543 133,252 1,104 0,865 0,880 0,015 
87 E-30 62 3844 11,543 133,252 1,104 0,865 0,880 0,015 
88 E-25 63 3969 12,543 157,339 1,199 0,885 0,935 0,050 
89 K-03 63 3969 12,543 157,339 1,199 0,885 0,935 0,050 
90 K -10 63 3969 12,543 157,339 1,199 0,885 0,935 0,050 
91 K -15 63 3969 12,543 157,339 1,199 0,885 0,935 0,050 
33 UC -21 63 3969 12,543 157,339 1,199 0,885 0,935 0,050 
34 E-02 66 4356 15,543 241,600 1,486 0,931 0,957 0,025 
65 E-09 66 4356 15,543 241,600 1,486 0,931 0,957 0,025 
66 E-04 67 4489 16,543 273,687 1,582 0,943 0,967 0,024 
67 E-05 68 4624 17,543 307,774 1,678 0,953 0,978 0,025 
32 E-24 77 5929 26,543 704,556 2,538 0,994 1,000 0,006 
92 UC -30 77 5929 26,543 704,556 2,538 0,994 1,000 0,006 
Jumlah 4642 244172         𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠  0,079 
Rata-rata 50,457               
S 10,458             0,092 
Keterangan NORMAL 
 
Dengan taraf signifikansi 5%, maka 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,092 dan 𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠 = 












Lampiran 10. Perhitungan Uji Prasyarat Normalitas 
 
PERHITUNGAN UJI PRASYARAT NORMALITAS 
𝐻0 ∶ sampel dari populasi berdistribusi normal 
𝐻𝑎 ∶ sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh perhitungan data no. 29 
Diketahui : 𝑦1 = 44 
 ?̅? = 50,457 
 𝑆 = 10,458 
Langkah analisis 
1. Menghitung 𝑧𝑖 












 𝑧𝑖 =  −0,617 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Dengan menggunakan table 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) = 0.268.  
2. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1 ,𝑧2, . . . , 𝑧𝑛 ≤ 𝑧1 
𝑛
= 0,348 
3. Mengihitung selisih |𝐹(𝑧𝑖) − I 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, 
yang kemudian disebut 𝐿0 
 𝐿0 =  |𝐹(𝑧𝑖) −  𝑆(𝑧𝑖)| 





 𝐿0 = 0,079 
Daerah kriteria  
Jika  𝐿0 ≤  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 diterima 









𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,092  
 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh  𝐿0 = 0,079. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,092. Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,079<0,092 maka 



















Lampiran 11. Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Dan Uji Kesetaraan Sampel 
Sebelum Penelitian 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
NO KODE Y Y2  NO KODE Y Y
2 
1 E-01 50 2500  1 K-01 60 3600 
2 E-02 66 4356  2 K-02 58 3364 
3 E-03 33 1089  3 K-03 63 3969 
4 E-04 67 4489  4 K-04 52 2704 
5 E-05 68 4624  5 K-05 50 2500 
6 E-06 62 3844  6 K-06 53 2809 
7 E-07 56 3136  7 K-07 60 3600 
8 E-08 43 1849  8 K-08 61 3721 
9 E-09 66 4356  9 K-09 57 3249 
10 E-10 42 1764  10 K-10 63 3969 
11 E-11 52 2704  11 K-11 52 2704 
12 E-12 36 1296  12 K-12 52 2704 
13 E-13 44 1936  13 K-13 33 1089 
14 E-14 36 1296  14 K-14 58 3364 
15 E-15 35 1225  15 K-15 63 3969 
16 E-16 56 3136  16 K-16 51 2601 
17 E-17 56 3136  17 K-17 43 1849 
18 E-18 44 1936  18 K-18 61 3721 
19 E-19 44 1936  19 K-19 61 3721 
20 E-20 48 2304  20 K-20 52 2704 
21 E-21 43 1849  21 K-21 51 2601 
22 E-22 52 2704  22 K-22 43 1849 
23 E-23 46 2116  23 K-23 43 1849 
24 E-24 77 5929  24 K-24 53 2809 
25 E-25 63 3969  25 K-25 41 1681 
26 E-26 47 2209  26 K-26 36 1296 
27 E-27 36 1296  27 K-27 34 1156 
28 E-28 53 2809  28 K-28 36 1296 
29 E-29 53 2809  29 K-29 44 1936 
30 E-30 62 3844  30 K-30 50 2500 
31 E-31 47 2209  Jumlah 1534 80884 
Jumlah 1583 84655  Rataan (Ȳ) 51,133   
Rataan (Ȳ) 51,065    Variansi S
2 84,326   






Kelas Uji Coba 
NO KODE Y Y2 
1 UC-01 58 3364 
2 UC-02 37 1369 
3 UC-03 58 3364 
4 UC-04 60 3600 
5 UC-05 57 3249 
6 UC-06 40 1600 
7 UC-07 41 1681 
8 UC-08 40 1600 
9 UC-09 33 1089 
10 UC-10 38 1444 
11 UC-11 36 1296 
12 UC-12 47 2209 
13 UC-13 50 2500 
14 UC-14 48 2304 
15 UC-15 51 2601 
16 UC-16 56 3136 
17 UC-17 39 1521 
18 UC-18 60 3600 
19 UC-19 61 3721 
20 UC-20 39 1521 
21 UC-21 63 3969 
22 UC-22 37 1369 
23 UC-23 50 2500 
24 UC-24 61 3721 
25 UC-25 58 3364 
26 UC-26 60 3600 
27 UC-27 36 1296 
28 UC-28 52 2704 
29 UC-29 36 1296 
30 UC-30 77 5929 
31 UC-31 46 2116 
Jumlah 1525 78633 
Rataan (Ȳ) 49,194   







Lampiran 12. Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
        
UJI HOMOGENITAS SEBELUM PENELITIAN (Uji Bartlett) 
        
Sampel N Dk 1/dk 𝑺𝟐 log 𝑺𝟐 (dk) log 𝑺𝟐 (dk) 𝑺𝟐 
1 31 30 0,033 127,329 2,105 63,148 3819,871 
2 30 29 0,034 84,326 1,926 55,853 2445,467 
3 31 30 0,033 120,428 2,081 62,422 3612,839 
Jumlah 92 89 0,101     181,423 9878,176 
𝑆2gab 
Kesimpulan : Sampel penelitian mempunyai keragaman 
homogen. 
110,991 





Dengan taraf signifikansi 5%, maka 𝜒2 tabel adalah 3,092 dan 𝜒2 hitung = 1,400 
Karena 𝜒2 hitung < 𝜒2 tabel  artinya tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, 
















Lampiran 13. Perhitungan Uji Prasyarat Homogenitas 
 
PERHITUNGAN UJI PRASYARAT HOMOGENITAS 
Langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻0 : sampel dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
𝐻𝑎 : sampel dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
2. Statistika uji 












Kelas VIII D (kelas eksperimen) 
𝑆1
2 =  




2 = 127,329 
Kelas VIII G (kelas kontrol) 
𝑆2
2 =  




2 = 84,326 
Kelas VIII H (kelas uji coba) 
 𝑆3





2 = 120,428 
b. Mencari varians gabungan dengan rumus : 
𝑆2 =  
















 𝑆2 = 110,991 
c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus : 




𝐵 = (log 110,991) × 89 
 𝐵 = 182,031 
d. Menentukan 𝜒2 





𝜒2 = 2,303(182,031 − 2,045) 
𝜒2 = 1400 
e. Membuat tabel 




1 31 30 0,033 127,329 2,105 63,148 3819,871 
2 30 29 0,034 84,326 1,926 55,853 2445,467 
3 31 30 0,033 120,428 2,081 62,422 3612,839 
Jumlah 92 89 0,101     181,423 9878,176 
𝑆2gab 
Kesimpulan : Sampel penelitian mempunyai 
keragaman homogen. 
110,991 
log 𝑆2gab 2,045 
B 182,031 
𝜒2 hitung 1,400 
𝜒2 tabel 5,991 
  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett 
diperoleh 𝜒2hitung = 1,400. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi  𝜒2 dengan 𝛼 = 5% dan dk = k – 1 = 3 – 1 = 2 maka doperoleh 





dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima artinya sampel berasal dari 































Lampiran 14. Uji Kesetaraan Sampel Sebelum Penelitian 
 
UJI KESETARAAN SAMPEL SEBELUM PENELITIAN (Anava Satu Arah) 
     
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat (JK) Db RK F 
Kelompok 74,650 2 37,325 0,336 
Dalam (d) 9878,176 89 110,991   
Total (T) 9952,826 91     
 
Dengan taraf signifikansi 5%, maka 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,092 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,336. 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen, kelas 























Lampiran 15. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel Sebelum Penelitian 
 
PERHITUNGAN UJI KESETARAAN SAMPEL SEBELUM PENELITIAN 
1. Menentukan hipotesis  
H0 : 𝜇𝑖 = 0 ,  i = 1, 2, 3 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen, 
kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara). 
Ha : 𝜇𝑖 ≠ 0 ,  i = 1, 2, 3 
Paling sedikit ada satu yang berbeda kemampuan awal antara kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel tidak setara). 
2. Statistika uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 






 𝐽𝐾𝑇 = 9952,826 










 𝐽𝐾𝐾 = 74,650 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKd)  
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾  
 𝐽𝐾𝑑 = 9952,826 − 74,650 
𝐽𝐾𝑑 = 9878,176  
d. Menghitung 𝑑𝑏𝑘 
𝑑𝑏𝑘 = 𝐾 − 1 
 𝑑𝑏𝑘 = 3 − 1 
 𝑑𝑏𝑘 = 2 
e. Menghitung 𝑑𝑏𝑑 
 𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 
 𝑑𝑏𝑑 = 92 − 3 





f. Menghitung 𝑑𝑏𝑇 
 𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 
 𝑑𝑏𝑇 = 92 − 1 
 𝑑𝑏𝑇 = 91 









 𝑅𝐾𝑘 = 37,325 









𝑅𝐾𝑑 = 110,991 









𝐹0 = 0,336 




Db RK F 
Kelompok 74,650 2 37,325 0,336 
Dalam (d) 9878,176 89 110,991   
Total (T) 9952,826 91     
 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,336. 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi F dengan 𝛼 = 5%, 
derajat bebas perlakukannya adalah 2, dan derajat bebas galat 89 maka 





maka dapat disimpulkan 𝐻0 diterima artinya Tidak ada perbedaan 


































Lampiran 16. RPP Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN dengan Model Pembelajaran TAI 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 3 TALANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII (Delapan)/Genap 
Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu : 2x40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
K-3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
K-4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar  
3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, 
dan modus dari sebaran data untuk mengambil simpulan, membuat 
keputusan, dan membuat prediksi.  
4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk 









1. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 
2. Menentukan nilai rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
3. Menentukan median dan modus suatu kumpulan data. 
4. Menentukan suatu sebaran data yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan sebaran data dari kumpulan ldata yang 
diberikan serta mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat 
prediksi. 
6. Mampu membuat kesimpulan, mengambil keputusan, dan membuat 
prediksi suatu kumpulan data.   
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan 
dapat : 
a. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 
b. Menentukan nilai rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
c. Menentukan median dan modus suatu kumpulan data. 
d. Menentukan suatu sebaran data yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
e. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan sebaran data dari kumpulan ldata yang 
diberikan serta mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat 
prediksi. 
f. Mampu membuat kesimpulan, mengambil keputusan, dan membuat 








E. Materi Pembelajaran  
1. Menganalisis Data 
Pada kegiatan ini akan dipelajari cara menganalisis data, membaca, dan 
memprediksi berdasarkan data tabel atau diagram. 
 
Gambar  Diagram batang hasil perikanan tahun 2003 – 2008 
 
Dari diagram batang dibawah dapat dilihat bahwa hasil perikanan 
terendah dicapai pada tahun 2004 yaitu sebanyak 2.000 ton. Sebaliknya 
hasil perikanan tertinggi dicapai pada tahun 2006-2007 yaitu mencapai 
2.500. 
2. Menentukan Rata-rata (Mean) suatu Data 
Rata-rata atau mean merupakan salah satu ukuran untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan singkat tentang sekumpulan 
data. Untuk menentukan rata-rata atau mean adalah menjumlahkan semua 
bilangan pada data, kemudian membaginya dengan banyak data. 
Contohnya sebagai berikut. 
Tabel berikut menunjukkan curah hujan Kabupaten Sragen, Jawa 































Tabel Curah Hujan Kabupaten Sragen Tahun 2014 
Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
Curah 
Hujan (mm) 
207,11 188,11 251,79 260,89 53,00 137,68 
Bulan Jul Agst Sept Okt Nov Des 
Curah 
Hujan (mm) 
41,95 4,37 2,68 9,89 295,84 271,26 
 
Tentukan rata-rata curah hujan di Kabupaten Sragen tahun 2014. 
Penyelesaian : 
Rata-rata curah hujan Kabupaten Sragen sepanjang tahun 2014  
adalah : 
207,11 + 188,11 + 251,79 +
260,89 + 53,00 + 137,68 + 41,95 +






Jadi, rata-rata curah hujan di Kabupaten Sragen adalah 143,71 mm di tahun 
2014. 
Kesimpulan dari contoh diatas adalah Mean merupakan jumlah data dibagi 
oleh banyaknya data. Dengan rumus sebagai berikut. 




3. Menentukan Median dan Modus suatu Data 
Tentukan median dan modus pada skor 10 anak yang mengikuti babak 
semifinal lomba menyanyi berikut. 
 
Tabel Perolehan Skor Menyanyi 
Perolehan Skor Menyanyi 
120 135 160 125 90 










Mengurutkan terlebih dahulu data pada tabel. Setelah diurutkan dibagi 
menjadi dua bagian yang sama, sehingga diperoleh urutan sebagai berikut. 
 
 90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
     ↓ 
Letak Median 








90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
Modus : 160, karena 160 paling banyak muncul. 
Jadi, median dan modus dari skor lomba menyanyi berturut-turt adalah 140 
dan 160. 
Kesimpulan dari contoh diatas adalah median merupakan nilai 
tengah suatu data yang telah diurutkan. Sedangkan modus adalah nilai 
yang paling sering muncul dari suatu kumpulan data.   
Tentukan mean, median, dan modus data berikut. 
 
Tabel Data Nilai 
Nilai 55 60 65 70 75 80 85 











 = 71 
Untuk menentukan median data diatas, kita akan kesulitan untuk 
mengurutkan data terkecil hingga data terbesar. Perhatikan dahulu jumlah 





Karena banyak data (jumlah frekuensi) ganjil, yakni 45, maka, maka 
median terletak pada data yang ke- 
45+1
2
 atau data ke-23. Data ke-23 adalah 
70. Jadi, mediannya adalah 70. 
Modus data adalah 80.  
 
4. Menentukan Ukuran Penyebaran Data 
Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan distribusi dari 
suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara lain jangkauan, 
kuartil bawah (kuartil I), kuartil tengah (median), dan kuartil atas (kuartil 
III). Untuk mengetahui bagaimana cara menentukan ukuran penyebaran 
data maka pelajari contoh berikut. 
Contoh : 
Tabel disamping menunjukkan panjang 
beberapa ular sanca (phyton). Tentukan 







Untuk menentukan nilai terkecil dan nilai terbesar, urutkan data terlebih 
dahulu dari data yang terkecil ke yang terbesar. 
5, 6,25, 8, 10, 11, 12,5, 14, 15,5, 16,25, 18,5 
Nilai terkecil adalah 5. Nilai terbesar adalah 18,5. 
Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah 18,5 – 5 = 13,5. 
  Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat 
bagian yang sama. Ingat bahwa median (kuartil II) membagi data menjadi 















Median = 29,5 
↑ 
18, 21, 23, 24, 29, 30, 30, 32, 36, 39 
 
Kuartil Petama, Q1 Kuartil  ketiga, Q3 
Kesimpulan dari contoh diatas adalah jangkauan suatu data 
merupakan selisih nilai terbesar dan nilai terkecil. Sedangkan kuartil 
terdiri atas tiga macam yaitu kuartil bawah (Q1), kuartil tengah (Q2), dan 
kuartil atas (Q3). 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Scientific, Model Pembelajaran TAI 
2. Strategi pembelajaran : Kooperatif 
3. Metode pembelajaran : Kelompok, diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Media dan Bahan Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Spidol  
3. LKS 
4. Buku Paket 
5. Penggaris 
 
H. Sumber Belajar 












I. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2 X 40 Menit) 










1. Peserta didik membaca Al Qur’an dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam, kemudian berdo’a untuk memulai 
pelajaran 
3. Guru menanyakan kabar siswanya dan 




4. Guru memberikan gambaran tentang 




5. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis, siswa diingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi Statistika. 
 
Pemberian Acuan 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan metode yang akan 
















Fase 1 : Mengamati 
8. Peserta didik dibagi kedalam kelompok yang 
terdiri dari 4 sampai 5 anggota dengan tingkatan 
kemampuan berbeda (berdasarkan nilai PAS 
semester ganjil). 
9. Mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-












Pertemuan Pertama (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
10. Mendengarkan penjelasan guru tentang 
menganalisis data dari distribusi data yang 
diberikan dan menentukan nilai rata-rata, median, 
modus dari sebaran data. 
 
Fase 2 : Menanya  
11. Mengajukan pertanyaan tentang menganalisis 
data dari distribusi data yang diberikan dan 
menentukan nilai rata-rata, median, modus dari 
sebaran data kepada teman sekelompok maupun 
guru. 
12. Guru memberikan soal secara individu kepada 
setiap kelompok sebagai tugas kelompok . 
 
Fase 3 : Pengumpulan data dan informasi 
13. Mendiskusikan soal yang telah diberikan. 
14. Mengkaji dan menulis hasil pekerjaan. 
 
Fase 4 : Menalar / Mengasosiasikan 
15. Menganalisis dan mengolah informasi yang 
didapat setelah menyelesaikan soal. 
16. Menganalisis hasil pekerjaan teman yang lain. 
 
Fase 5 : Mengomunikasikan/Presentasi 
17. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kepada kelompok lain. 
18. Guru memberikan penghargaan berupa nilai 
pada setiap hasil pekerjaan peserta didik. 
19. Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang mendapatkan skor paling tinggi. 
Penutup 20. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
21. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
22. Peserta didik  melakukan salam sesuai budaya 










Pertemuan Kedua (2 X 40 Menit) 















1. Peserta didik membaca Al Qur’an dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam, kemudian berdo’a untuk memulai 
pelajaran 




4. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 




5. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis, siswa diingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi Statistika. 
 
Pemberian Acuan 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan metode yang akan 


















Fase 1 : Mengamati 
8. Peserta didik dibagi kedalam kelompok yang 
terdiri dari 4 sampai 5 anggota dengan tingkatan 
kemampuan berbeda (berdasarkan nilai PAS 
semester ganjil). 
9. Mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-












Pertemuan Kedua (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Mendengarkan penjelasan guru tentang 
menentukan ukuran pemusatan data (jangkauan 
dan kuartil) 
 
Fase 2 : Menanya  
10. Mengajukan pertanyaan tentang menentukan 
ukuran pemusatan data (jangkauan dan kuartil) 
kepada teman sekelompok maupun guru. 
11. Guru memberikan soal secara individu kepada 
setiap kelompok sebagai tugas kelompok. 
 
Fase 3 : Pengumpulan data dan informasi 
12. Mendiskusikan soal yang telah diberikan. 
13. Mengkaji dan menulis hasil pekerjaan. 
 
Fase 4 : Menalar / Mengasosiasikan 
14. Menganalisis dan mengolah informasi yang 
didapat setelah menyelesaikan soal. 
15. Menganalisis hasil pekerjaan teman yang lain. 
 
Fase 5 : Mengomunikasikan/Presentasi 
16. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kepada kelompok lain. 
17. Guru memberikan penghargaan berupa nilai 
pada setiap hasil pekerjaan peserta didik. 
18. Guru memberikan penghargaan kepada 





19. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
20. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
21. Peserta didik  melakukan salam sesuai budaya 














Pertemuan Ketiga (2 X 40 Menit) 










1. Peserta didik membaca Al Qur’an dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam, kemudian berdo’a untuk memulai 
pelajaran 





4. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 




5. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis, siswa diingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi Statistika. 
 
Pemberian Acuan 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan metode yang akan 













Fase 1 : Mengamati 
8. Peserta didik dibagi kedalam kelompok yang 
terdiri dari 4 sampai 5 anggota dengan tingkatan 










Pertemuan Ketiga (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
9. Mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran dengan model 
pembelajaran TAI. 
10. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 
statistik yang telah diberikan. 
 
Fase 2 : Menanya  
11. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok 
dan diselesaikan secara individu (nomor soal 
yang diselesaikan menurut nilai PAS). 
12. Peserta didik menanyakan hasil pekerjaan 
kelompok lain. 
 
Fase 3 : Pengumpulan data dan informasi 
13. Mendiskusikan hasil pekerjaan individu dengan 
kelompoknya. 
14. Mengkaji dan menulis hasil pekerjaan individu 
. 
15. Mencatat hasil pekerjaan kelompok lain. 
 
Fase 4 : Menalar / Mengasosiasikan 
16. Menganalisis dan mengolah informasi yang 
didapat setelah menyelesaikan soal. 
17. Menganalisis hasil pekerjaan teman yang lain. 
 
Fase 5 : Mengomunikasikan/Presentasi 
18. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kepada kelompok lain. 
19. Guru memberikan penghargaan berupa nilai 
pada setiap hasil pekerjaan peserta didik. 
20. Guru mengakumulasikan hasil pekerjaan 
individu sebagai nilai kelompok. 
21. Guru memberikan penghargaan kepada 





22. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru 








Pertemuan Ketiga (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Penutup 23. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
24. Peserta didik  melakukan salam sesuai budaya 




Pertemuan Keempat (2 X 40 Menit) 












1. Peserta didik membaca Al Qur’an dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam, kemudian berdo’a untuk memulai 
pelajaran 





4. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 




5. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis, siswa diingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi Statistika. 
 
Pemberian Acuan 













Pertemuan Keempat (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
7. Guru menyampaikan metode yang akan 









Fase 1 : Mengamati 
8. Peserta didik dibagi kedalam kelompok yang 
terdiri dari 4 sampai 5 anggota dengan tingkatan 
kemampuan berbeda (berdasarkan nilai PAS 
semester ganjil). 
9. Mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-
langkah pembelajaran dengan model 
pembelajaran TAI. 
10. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 
statistik yang telah diberikan. 
 
Fase 2 : Menanya  
11. Guru memberikan soal post-test kepada setiap 
peserta didik.  
 
Fase 3 : Pengumpulan data dan informasi 
12. Mendiskusikan hasil post-test individu dengan 
kelompoknya. 
13. Mengkaji dan menulis hasil pekerjaan individu 
. 
14. Mencatat hasil pekerjaan kelompok lain. 
 
Fase 4 : Menalar / Mengasosiasikan 
15. Menganalisis dan mengolah informasi yang 
didapat setelah menyelesaikan soal. 
16. Menganalisis hasil pekerjaan teman yang lain. 
 
Fase 5 : Mengomunikasikan/Presentasi 
17. Guru mengakumulasikan hasil pekerjaan 
individu sebagai nilai kelompok. 
18. Guru memberikan penghargaan kepada 














Pertemuan Keempat (2 X 40 Menit) 





menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
20. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
21. Peserta didik  melakukan salam sesuai budaya 
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Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII     / 2 
Level Kognitif : Penalaran 
Waktu : 15 Menit 
PETUNJUK 
1. Kerjakan soal  secara individu. 
2. Diskusikan soal dengan anggota kelompok masing-masing. 
3. Tulis jawaban soal pada lembar jawab. 
4. Waktu menyelesaikan soal adalah 15 menit. 
5. Presentasikan hasil diskusi. 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Sebuah data hasil ulangan harian matematika kelas IX A dan IX B sebagai 
berikut: 







95 8 95 5 
85 6 83 12 
80 10 79 9 
70 9 71 10 
65 7 60 4 
a. Apakah benar rata-rata nilai kelas IX A lebih besar daripada kelas IX B? 
Berikan alasan kalian?  
b. Adi adalah siswa kelas IX A yang mengikuti ulangan harian matematika 
susulan. Sehingga rata-rata nilai ulangan harian matematika menjadi 78. 
Jelaskan kalian mendapatkan hasil ulangan harian Adi? 
2. Pada kelas VIII C SMP Ceria, rata-rata nilai matematika siswa perempuan 





seluruh siswa di kelas adalah 74. Apakah benar perbandingan banyaknya siswa 
perempuan lebih besar daripada siswa laki-laki di kelas tersebut? 
3. Winda telah mengikuti beberapa kali ujian matematika. Jika winda 
memperoleh nilai 94 pada ujian yang akan datang, nilai rata-rata seluruh ujian 
matematikanya adalah 89. Tetapi jika ia memperoleh nilai 79 maka nilai rata-
rata seluruh ujian matematikanya adalah 86. Dari informasi tersebut, berapa 




























Lampiran 17. RPP Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL dengan Model Pembelajran Jigsaw 
 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 3 TALANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII (Delapan)/Genap 
Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu : 2x40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
K-3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
K-4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar  
3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, 
dan modus dari sebaran data untuk mengambil simpulan, membuat 
keputusan, dan membuat prediksi.  
4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk 









7. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 
8. Menentukan nilai rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
9. Menentukan median dan modus suatu kumpulan data. 
10. Menentukan suatu sebaran data yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
11. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan sebaran data dari kumpulan ldata yang 
diberikan serta mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat 
prediksi. 
12. Mampu membuat kesimpulan, mengambil keputusan, dan membuat 
prediksi suatu kumpulan data.   
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan 
dapat : 
g. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 
h. Menentukan nilai rata-rata (mean) suatu kumpulan data. 
i. Menentukan median dan modus suatu kumpulan data. 
j. Menentukan suatu sebaran data yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
k. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan distribusi data, 
rata-rata, median, modus, dan sebaran data dari kumpulan ldata yang 
diberikan serta mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat 
prediksi. 
l. Mampu membuat kesimpulan, mengambil keputusan, dan membuat 







E. Materi Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama adalah pembagian materi diskusi. 
2. Pertemuan Kedua 
1. Menganalisis Data 
Pada kegiatan ini akan dipelajari cara menganalisis data, 
membaca, dan memprediksi berdasarkan data tabel atau diagram. 
 
Gambar Diagram batang hasil perikanan tahun 2003 – 2008 
 
Dari diagram batang dibawah dapat dilihat bahwa hasil 
perikanan terendah dicapai pada tahun 2004 yaitu sebanyak 2.000 ton. 
Sebaliknya hasil perikanan tertinggi dicapai pada tahun 2006-2007 
yaitu mencapai 2.500. 
2. Menentukan Rata-rata (Mean) suatu Data 
Rata-rata atau mean merupakan salah satu ukuran untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan singkat tentang sekumpulan 
data. Untuk menentukan rata-rata atau mean adalah menjumlahkan 
semua bilangan pada data, kemudian membaginya dengan banyak data. 
Contohnya sebagai berikut. 
Tabel berikut menunjukkan curah hujan Kabupaten Sragen, Jawa 





























Tabel Curah Hujan Kabupaten Sragen Tahun 2014 
Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
Curah 
Hujan (mm) 
207,11 188,11 251,79 260,89 53,00 137,68 
Bulan Jul Agst Sept Okt Nov Des 
Curah 
Hujan (mm) 
41,95 4,37 2,68 9,89 295,84 271,26 
 
Tentukan rata-rata curah hujan di Kabupaten Sragen tahun 2014. 
Penyelesaian : 
Rata-rata curah hujan Kabupaten Sragen sepanjang tahun 2014  
adalah : 
207,11 + 188,11 + 251,79 +
260,89 + 53,00 + 137,68 + 41,95 +






Jadi, rata-rata curah hujan di Kabupaten Sragen adalah 143,71 mm di 
tahun 2014. 
Kesimpulan dari contoh diatas adalah Mean merupakan jumlah data 
dibagi oleh banyaknya data. Dengan rumus sebagai berikut. 




3. Pertemuan ketiga 
1. Menentukan Median dan Modus suatu Data 
Tentukan median dan modus pada skor 10 anak yang mengikuti babak 
semifinal lomba menyanyi berikut. 
 
Tabel Perolehan Skor Menyanyi 
Perolehan Skor Menyanyi 
120 135 160 125 90 







Mengurutkan terlebih dahulu data pada tabel. Setelah diurutkan 
dibagi menjadi dua bagian yang sama, sehingga diperoleh urutan 
sebagai berikut. 
 
 90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
     ↓ 
Letak Median 
Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 







90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205 
Modus : 160, karena 160 paling banyak muncul. 
Jadi, median dan modus dari skor lomba menyanyi berturut-turt 
adalah 140 dan 160. 
Kesimpulan dari contoh diatas adalah median merupakan 
nilai tengah suatu data yang telah diurutkan. Sedangkan modus 
adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu kumpulan data.   
Tentukan mean, median, dan modus data berikut. 
 
Tabel Data Nilai 
Nilai 55 60 65 70 75 80 85 











 = 71 
Untuk menentukan median data diatas, kita akan kesulitan untuk 
mengurutkan data terkecil hingga data terbesar. Perhatikan dahulu 





Karena banyak data (jumlah frekuensi) ganjil, yakni 45, maka, maka 
median terletak pada data yang ke- 
45+1
2
 atau data ke-23. Data ke-23 
adalah 70. Jadi, mediannya adalah 70. 
Modus data adalah 80.  
4. Menentukan Ukuran Penyebaran Data 
Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan 
distribusi dari suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara 
lain jangkauan, kuartil bawah (kuartil I), kuartil tengah (median), 
dan kuartil atas (kuartil III). Untuk mengetahui bagaimana cara 
menentukan ukuran penyebaran data maka pelajari contoh berikut. 
Contoh : 
Tabel disamping menunjukkan panjang 
beberapa ular sanca (phyton). Tentukan 







Untuk menentukan nilai terkecil dan nilai terbesar, urutkan data 
terlebih dahulu dari data yang terkecil ke yang terbesar. 
5, 6,25, 8, 10, 11, 12,5, 14, 15,5, 16,25, 18,5 
Nilai terkecil adalah 5. Nilai terbesar adalah 18,5. 
Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah 18,5 – 5 = 13,5. 
  Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat 
bagian yang sama. Ingat bahwa median (kuartil II) membagi data 
















Median = 29,5 
↑ 
18, 21, 23, 24, 29, 30, 30, 32, 36, 39 
 
Kuartil Petama, Q1 Kuartil  ketiga, Q3 
Kesimpulan dari contoh diatas adalah jangkauan suatu data 
merupakan selisih nilai terbesar dan nilai terkecil. Sedangkan kuartil 
terdiri atas tiga macam yaitu kuartil bawah (Q1), kuartil tengah (Q2), 
dan kuartil atas (Q3). 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Scientific, Model Pembelajaran Jigsaw 
2. Strategi pembelajaran : Kooperatif 
3. Metode pembelajaran : Kelompok, diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Media dan Bahan Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Spidol  
3. LKS 
4. Buku Paket 
5. Penggaris 
 
H. Sumber Belajar 












I. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2 X 40 Menit) 















23. Peserta didik membaca Al Qur’an dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
24. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam, kemudian berdo’a untuk memulai 
pelajaran 
25. Guru menanyakan kabar siswanya dan 
mengecek kehadiran siswa 
 
Motivasi 
26. Guru memberikan gambaran tentang 




27. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis, siswa diingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi Statistika. 
 
Pemberian Acuan 
28. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
29. Guru menyampaikan metode yang akan 



















30. Peserta didik dibagi kedalam kelompok yang 
terdiri dari 4 sampai 5 anggota dengan tingkatan 
kemampuan berbeda (berdasarkan nilai PAS 
semester ganjil). 
31. Guru membagi subbab materi statistika kepada 
masing-masing kelompok ahli, yaitu : 











Pertemuan Pertama (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
b. Kelompok ahli 2 : menentukan rata-rata 
(mean) suatu data 
c. Kelompok ahli 3 :  menentukan median dan 
modus suatu data 
d. Kelompok ahli 4 : menentukan ukuran 
penyebaran data 
32. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah pembelajaran dengan 
model pembelajaran Jigsaw. 
33. peserta didik mengamati soal berkaitan dengan 
materi kelompok yang diberikan oleh guru. 
 
Menanya  : 
34. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
langkah-langkah pembelajran Jigsaw. 
35. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang telah dibagi. 
 
Pengumpulan data dan informasi : 
36. Peserta didik berdiskusi subbab statistika dan 
soal yang telah dibagi dengan kelompok ahli. 
37. Peserta didik kembali ke kelompok asal dan 
berdiskusi tentang subbab yang telah 
didiskusikan sebelumnya. 
38. Mengkaji dan menulis hasil pekerjaan yang 
telah didiskusikan . 
 
Menalar / Mengasosiasikan : 
39. Menganalisis dan mengolah informasi yang 
didapat pada kelompok ahli. 
 
Mengomunikasikan/Presentasi 
40. Peserta didik yang telah berdiskusi di kelompok 
ahli mengomunikasikan hasil diskusi pasa 
kelompok asalnya. 
 





Pertemuan Pertama (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
41. Peserta didik dari kelompoknya masing-masing 
mengajukan pertanyaan tentang materi yang 
yang didiskusikan. 
42. Peserta didik melakukan tanya jawab dan 
diskusi dengan kelompoknya. 
 
Pengumpulan data dan informasi : 
43. Mengkaji dan menulis hasil pekerjaan yang 
telah didiskusikan. 
 
Menalar / Mengasosiasikan : 
44. Menganalisis dan mengolah informasi yang 
didapat dari hasil diskusi. 




46. Peserta didik dalam kelompok asalnya 
mengomunikasikan hasil diskusi. 










48. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru 
menyimpulkan materi statistika. 
49. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
50. Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
51. Siswa  melakukan salam sesuai budaya sekolah 












Pertemuan Kedua (2 X 40 Menit) 















1. Peserta didik membaca Al Qur’an dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam, kemudian berdo’a untuk memulai 
pelajaran 
3. Guru menanyakan kabar siswanya dan 
mengecek kehadiran siswa 
 
Motivasi 
4. Guru memberikan gambaran tentang 




5. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis, siswa diingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi Statistika. 
 
Pemberian Acuan 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan metode yang akan 



















8. Peserta didik mendengarkan penjelasan materi 
dan soal yang disampaikan oleh kelompok asal 
1 dan kelompok asal 2. 
 
Mengomunikasikan/Presentasi 
9. Kelompok asal 1 dan 2 mempresentasikan 
subbab dan soal yang telah didiskusikan di 
kelompok asal. 
 











Pertemuan Kedua (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
10. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok asal 1 dan kelompok asal 2 tentang 
materi yang disampaikan.  
 
Pengumpulan data dan informasi : 
11. Peserta didik berdiskusi tentang materi yang 
telah dipresentasikan kelompok asal 1 dan 
kelompok asal 2.  
12. Mengkaji dan menulis hasil presentasi dan 
diskusi dengan kelompok lain.  
 
Menalar / Mengasosiasikan : 
13. Menganalisis dan mengolah informasi yang 
didapat dari kelompok asal 1 dan kelompok asal 
2. 
14. Menganalisis hasil pekerjaan dari kelompok 
asal 1 dan kelompok asal 2. 
 
Menanya  : 
15. Peserta didik dari kelompok lain mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang disampaikan 
oleh kelompok asal 1 dan 2. 
16. Peserta didik melakukan tanya jawab dan 
diskusi dengan kelompok lain. 
17. Peserta didik memberi tanggapan kepada 
kelompok asal 1 dan kelompok asal 2. 
 
Pengumpulan data dan informasi : 
18. Mengkaji dan menulis hasil pekerjaan yang 
telah didiskusikan. 
 
Menalar / Mengasosiasikan : 
19. Menganalisis dan mengolah informasi yang 







Pertemuan Kedua (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
20. Kelompok asal 1 dan 2 mengomunikasikan 
hasil presentasi kepada kelompok lain. 
21. Guru mengomunikasikan hasil pekerjaan 









22. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru 
menyimpulkan materi statistika. 
23. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
24. Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
25. Siswa  melakukan salam sesuai budaya sekolah 








Pertemuan Ketiga (2 X 40 Menit) 















1. Peserta didik membaca Al Qur’an dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam, kemudian berdo’a untuk memulai 
pelajaran 
3. Guru menanyakan kabar siswanya dan 
mengecek kehadiran siswa 
 
Motivasi 
4. Guru memberikan gambaran tentang 















Pertemuan Ketiga (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
5. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis, siswa diingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi Statistika. 
 
Pemberian Acuan 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan metode yang akan 












8. Peserta didik mendengarkan penjelasan materi 
yang disampaikan oleh kelompok asal 3 dan 
kelompok asal 4. 
9. Mengamati soal yang diberikan oleh guru. 
 
Mengomunikasikan/Presentasi 
10. Kelompok asal 3 dan 4 mempresentasikan 
subbab dan soal yang telah didiskusikan di 
kelompok asal. 
 
Menanya  : 
11. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok asal 3 dan kelompok asal 4 tentang 
materi yang disampaikan.  
 
Pengumpulan data dan informasi : 
12. Peserta didik berdiskusi tentang materi dan soal 
yang telah dipresentasikan kelompok asal 3 dan 
kelompok asal 4.  
13. Mengkaji dan menulis hasil presentasi dan 
diskusi dengan kelompok lain.  
 
Menalar / Mengasosiasikan : 
14. Menganalisis dan mengolah informasi yang 












Pertemuan Ketiga (2 X 40 Menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
15. Menganalisis hasil pekerjaan dari kelompok 
asal 3 dan kelompok asal 4. 
 
Menanya  : 
16. Peserta didik dari kelompok lain mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang disampaikan 
oleh kelompok asal 3 dan 4. 
17. Peserta didik melakukan tanya jawab dan 
diskusi dengan kelompok lain. 
18. Peserta didik memberi tanggapan kepada 
kelompok asal 3 dan kelompok asal 4. 
 
Pengumpulan data dan informasi : 
19. Mengkaji dan menulis hasil pekerjaan yang 
telah didiskusikan. 
 
Menalar / Mengasosiasikan : 
20. Menganalisis dan mengolah informasi yang 
didapat dari hasil presentasi. 
 
Mengomunikasikan/Presentasi 
21. Kelompok asal 3 dan 4 mengomunikasikan 
hasil presentasi kepada kelompok lain. 
22. Guru mengomunikasikan hasil pekerjaan 









23. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru 
menyimpulkan materi statistika. 
24. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
25. Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
26. Siswa  melakukan salam sesuai budaya sekolah 














Pertemuan Keempat (2 X 40 Menit) 















1. Peserta didik membaca Al Qur’an dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam, kemudian berdo’a untuk memulai 
pelajaran 





4. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 




5. Untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir 
kritis, siswa diingatkan kembali materi yang 
berhubungan dengan materi Statistika. 
 
Pemberian Acuan 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan metode yang akan 













8. Peserta didik mengamati dan membaca soal 
yang diberikan oleh guru. 
9. Peserta didik menyelesaikan soal yang telah 
diberikan secara individu. 
10. Peserta menulis hasil pekerjaan pada lembar 
jawab  
11. Peserta didik mengumpulkan hasil 
pekerjaannya.  












Pertemuan Keempat (2 X 40 Menit) 











13. Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru 
menyimpulkan materi statistika. 
14. Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
15. Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan 
pembelajaran 
16. Siswa  melakukan salam sesuai budaya sekolah 




































Tegal,         2019 




   Eci Warastuti,S.Pd     Dina Fatul Ma’rufah 









Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII     / 2 
Level Kognitif : Penalaran 
Waktu : 15 Menit 
PETUNJUK 
1. Kerjakan soal  secara individu. 
2. Diskusikan soal dengan anggota kelompok masing-masing. 
3. Tulis jawaban soal pada lembar jawab. 
4. Waktu menyelesaikan soal adalah 15 menit. 
5. Presentasikan hasil diskusi. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Sebuah data hasil ulangan harian matematika kelas IX A dan IX B sebagai 
berikut: 







95 8 95 5 
85 6 83 12 
80 10 79 9 
70 9 71 10 
65 7 60 4 
c. Apakah benar rata-rata nilai kelas IX A lebih besar daripada kelas IX B? 
Berikan alasan kalian?  
d. Adi adalah siswa kelas IX A yang mengikuti ulangan harian matematika 
susulan. Sehingga rata-rata nilai ulangan harian matematika menjadi 78. 





2. Pada kelas VIII C SMP Ceria, rata-rata nilai matematika siswa perempuan 
adalah 72 dan rata-rata nilai siswa laki-laki adalah 77. Jika nilai matematika 
seluruh siswa di kelas adalah 74. Apakah benar perbandingan banyaknya siswa 
perempuan lebih besar daripada siswa laki-laki di kelas tersebut? 
3. Winda telah mengikuti beberapa kali ujian matematika. Jika winda 
memperoleh nilai 94 pada ujian yang akan datang, nilai rata-rata seluruh ujian 
matematikanya adalah 89. Tetapi jika ia memperoleh nilai 79 maka nilai rata-
rata seluruh ujian matematikanya adalah 86. Dari informasi tersebut, berapa 


























Lampiran 18. Kisi-Kisi Instrumen Pengamatan Keaktifan  
 
KISI-KISI INDIKATOR UTAMA VARIABEL KEAKTIFAN PESERTA 
DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 3 TALANG 
No. Indikator  Banyaknya Soal Nomor Soal 
1.  Visual activities 2 1, 2 
2.  Oral Activities 3 3, 4, 5 
3.  Listening Activities 3 6, 7, 8 
4.  Writing Activities 3 9, 10, 11 
5.  Drawing Activities 2 12, 13 
6.  Motor Activities 2 14,15 
7.  Mental Activities 2 16, 17 
8.  Emosional Activities 3 18, 19, 20 



























Lampiran 19. Instrumen Pengamatan Keaktifan  
 
INSTRUMEN PENELITIAN VARIABEL KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 
KELAS VIII SMP NEGERI 3 TALANG 
 
NO AKTIVITAS SKOR 
A Visual Activities 
1. Perhatian terhadap materi 
a. Tidak membaca materi statistika yang akan 
dipelajari 
b. Membaca materi statistika tetapi tidak fokus 
c. Membaca tetapi tidak bisa menyebutkan konsep 
materi statistika 
d. Membaca tetapi tidak menyebutkan konsep materi 
statistika dengan benar 




1   
  
2   
3   
  
4   
  
5   
 
2. Perhatian terhadap Tugas 
a. Tidak memperhatikan tugas 
b. Memperhatikan tugas tetapi tidak dibaca 
c. Memperhatikan tugas dibaca tetapi soal tidak 
dikerjakan 
d. Memperhatikan tugas dibaca tetapi soal dikerjakan 
masih salah 
e. Memperhatikan tugas dibaca dan soal dikerjakan 
dengan benar 
  
1   
2   
3   
  
4   
  
5   
B Oral Activities 
3. Dalam diskusi 
a. Tidak pernah memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya 
 
   
1   
  





b. Satu kali memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya 
c. Dua kali memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya 
d. Tiga kali memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya 
e. Empat kali memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya 
  
3   
 
4   
  
5    
 
4. Dalam berpendapat 
a. Tidak pernah mengungkapkan pendapat dari 
penugasan 
b. Satu kali mengungkapkan pendapat dari 
penugasan 
c. Dua kali mengungkapkan pendapat dari penugasan 
d. Tiga kali mengungkapkan pendapat dari 
penugasan 
e. Empat kali mengungkapkan pendapat dari 
penugasan 
  
1   
  
2   
  
3   
4   
  
5  
5. Dalam bertanya 
a. Tidak mengajukan pertanyaan 
b. Mengajukan pertanyaan dengan kurang baik 
c. Mengajukan pertanyaan 1 kali dengan  baik 
d. Mengajukan pertanyaan 2 kali dengan  baik 
e. Mengajukan pertanyaan 3 kali dengan  baik 
  
1   
2   
3   
4   
5  
C  Listening Activities 
6. Dalam proses pembelajaran 
a. Tidak memperhatikan penjelasan dengan baik 




1   
2   
  





c. Mendengarkan penjelasan guru tetapi pandangan 
tidak selalu fokus 
d. Mendengarkan penjelasan guru tetapi berdiskusi 
dengan temannya 
e. Mendengarkan penjelasan guru dengan seksama 
  
4   
  
5  
7. Berinteraksi dalam kerja kelompok 
a. Kurang dari satu kali sampai dengan satu kali 
mencocokan jawaban 
b. Dua kali mencocokan jawaban 
c. Tiga  kali mencocokan jawaban 
d. Empat kali mencocokan jawaban 
e. Lebih atau lima kali mencocokan jawaban 
  
1   
  
2   
3   
4   
5  
8. Dalam presentasi 
a. Tidak pernah memperhatikan temannya presentasi 
b. Empat kali tidak pernah memperhatikan temannya 
presentasi 
c. Tiga kali tidak pernah memperhatikan temannya 
presentasi 
d. Dua kali tidak pernah memperhatikan temannya 
presentasi 
e. Tidak pernah atau kurang dari satu tidak pernah 
memperhatikan temannya presentasi 
  
1   
2   
  
3   
  
4   
  
5   
 
D Writing Activities 
9. Dalam membuat tugas 
a. Kurang dari satu sampai dengan satu soal yang 
dikerjakan 
b. Lebih dari satu dengan dua soal-soal yang 
dikerjakan  




1   
  
2   
  






d. Lebih dari tiga dengan empat soal-soal yang 
dikerjakan  
e. Lebih dari empat soal-soal yang dikerjakan  
4   
  
5  
10. Dalam membuat rangkuman 
a. Belum membuat rangkuman 
b. Sudah membuat rangkuman, dua puluh persen 
selesai 
c. Sudah membuat rangkuman, lima puluh persen 
selesai 
d. Sudah membuat rangkuman, tujuh puluh persen 
selesai 
e. Sudah membuat rangkuman, seratus puluh persen 
selesai 
 
1   
2   
  
3   
  
4   
  
5   
 
11. Dalam memecahkan masalah pada kerja kelompok 
a. Tidak sama sekali membantu memecahkan masalah 
yang muncul 
b. Satu sama sekali membantu memecahkan masalah 
yang muncul 
c. Dua sama sekali membantu memecahkan masalah 
yang muncul 
d. Tiga sama sekali membantu memecahkan masalah 
yang muncul  
e. Empat kali atau lebih membantu memecahkan 
masalah yang muncul 
 
1   
  
2   
  
3   
   
4   
  
5   
E Drawing Activities 
12. Dalam membuat penyelesaian dengan ide/kreasi 
sendiri 





1   
  





b. Satu kali menyelesaikan soal dengan ide/kreasi 
sendiri 
c. Dua kali menyelesaikan soal dengan ide/kreasi 
sendiri 
d. Tiga kali menyelesaikan soal dengan ide/kreasi 
sendiri 
e. Empat kali atau lebih menyelesaikan soal dengan 
ide/kreasi sendiri 
  
3    
  
4   
  
5   
13. Dalam mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari 
a. Tidak mampu menyelesaikan soal yang berkaitan 
kehidupan sehari-hari 
b. Mampu menyelesaikan soal yang berkaitan 
kehidupan sehari-hari dengan tujuh puluh lima 
persen perbaikan 
c. Mampu menyelesaikan soal yang berkaitan 
kehidupan sehari-hari dengan lima puluh  persen 
perbaikan 
d. Mampu menyelesaikan soal yang berkaitan 
kehidupan sehari-hari dengan dua puluh lima 
persen perbaikan 
e. Tidak mampu menyelesaikan soal yang berkaitan 
kehidupan sehari-hari dengan sempurna 
  
  
1   
  
2   
  
  
3   
  
  




F Motor Activities 
14. Dalam diskusi 
a. Hanya sebagai pendengar 
b. Hanya mengiyakan jawaban teman 
c. Satu kali mengemukakan ide 
d. Dua kali mengemukakan ide 
e. Tiga kali atau lebih mengemukakan ide 
  
  
1   
2   
3     






15. Dalam tahapan pemecahan masalah dengan model 
a. Belum mampu sama sekali memecahkan masalah 
dengan model 
b. Dua puluh lima persen mampu memecahkan 
masalah dengan model 
c. Lima puluh persen mampu memecahkan masalah 
dengan model 
d. Tujuh puluh lima persen mampu memecahkan 
masalah dengan model 
e. Seratus persen mampu memecahkan masalah 
dengan model 
  
1   
  
2   
  
3   
  
4    
  
5   
 
G Mental Activities 
16. Dalam menyelesaikan tugas 
a. Tidak ada kemauan sama sekali 
b. Mengerjakan lengkap, tulisan tidak jelas dan tidak 
tepat waktu 
c. Mengerjakan lengkap, tulisan jelas dan tidak tepat 
waktu 
d. Mengerjakan lengkap, tulisan tidak jelas dan tepat 
waktu 
e. Mengerjakan lengkap, tulisan jelas dan tepat waktu 
  
  
1   
2   
  
3   
  
4   
  
5   
 
 17. Dalam mengikuti pembelajaran 
a. Tidak memperhatikan 
b. Memperhatikan tetapi pasif 
c. Memperhatikan, satu kali mengajukan pertanyaan 
d. Memperhatikan, dua kali mengajukan pertanyaan 
e. Memperhatikan, tiga kali mengajukan pertanyaan 
  
1   
2   
3   
4   
5   
H Emosinal Activities 







a. Belum sama sekali menyelesaikan 
b. Sudah menyelesaikan tugas dengan perbaikan dan 
tidak tepat waktu  
c. Sudah menyelesaikan tugas tidak tepat waktu 
dengan benar 
d. Sudah menyelesaikan tugas tepat waktu dengan 
perbaikan 
e. Sudah menyelesaikan tugas tepat waktu dengan 
benar 
1   
2   
   
3   
  
4   
  
5   
 
19. Dalam proses pembelajaran 
a. Tidak mendengarkan penjelasan 
b. Mendengarkan penjelasan guru sambil bercanda 
dengan teman 
c. Mendengarkan penjelasan guru dan sibuk sendiri 
d. Mendengarkan penjelasan guru tetapi pandangan 
tidak selalu fokus 
e. Mendengarkan penjelasan guru dengan seksama 
  
1   
2   
  
3   
4   
  
5  
 20. Dalam berdiskusi 
a. Selalu mendomisi 
b. Memberi kesempatan kepada teman tetapi hanya 
sebentar 
c. Memberi kesempatan kepada teman sesuai urutan 
d. Membantu teman yang kesulitan mengungkapkan 
pendapat 
e. Membuat teman mau mengungkapkan pendapat 
  
1   
2   
  
3   
4   
  
5  










lampiran 20. Lembar Pengamatan Keaktifan  
 
LEMBAR PENGAMATAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK  
KELAS VIII SMP NEGERI 3 TALANG 
Nama : . . . . . . . . . . . 
NIPD : . . . . . . . . . . . 
Aktivitas 
Pertemuan ke- 
1 2 3 4 
A. Visual activities 
1. Perhatian terhadap materi 
2. Perhatian pada tugas 
    
B. Oral Activities 
1. Dalam diskusi 
2. Dalam berpendapat 
3. Dalam bertanya 
    
C. Listening Activities 
1. Dalam proses pembelajaran 
2. Dalam diskusi kelompok 
3. Dalam presentasi 
    
D. Writing Activities 
1. Dalam tugas 
2. Dalam membuat rangkuman 
3. Dalam memecahkan masalah pada 
kerja kelompok 
    
E. Drawing Activities 
1. Dalam membuat penyelesaian dengan 
ide/kreasi sendiri 
2. Dalam mengaitkan materi dengan 
ide/kreasi sendiri 
    





1. Dalam diskusi 
2. Dalam tahapan pemecahan masalah 
dengan model 
G. Mental Activities 
1. Dalam menyelesaikan soal 
2. Dalam mengikuti pembelajaran 
    
H. Emosional Activities 
1. Dalam menyelesaikan tugas 
2. Dalam proses pembelajaran 
3. Dalam diskusi 
    






























Lampiran 21. Uji Validitas Instrumen Pengamatan Keaktifan  
 
TABEL VALIDITAS INSTRUMEN PENGAMATAN KEAKTIFAN  
 




1 2 3 
ITEM 1 0 1 0 0,333 
0,667 
ITEM 2 1 1 1 1,000 
ITEM 3 1 1 1 1,000 
0,889 ITEM 4 1 1 1 1,000 
ITEM 5 0 1 1 0,667 
ITEM 6 1 1 1 1,000 
0,667 ITEM 7 1 1 1 1,000 
ITEM 8 0 0 0 0,000 
ITEM 9 1 1 1 1,000 
0,889 ITEM 10 1 1 1 1,000 
ITEM 11 0 1 1 0,667 
ITEM 12 1 1 1 1,000 
1,000 
ITEM 13 1 1 1 1,000 
ITEM 14 1 1 1 1,000 
1,000 
ITEM 15 1 1 1 1,000 
ITEM 16 1 1 1 1,000 
0,833 
ITEM 17 0 1 1 0,667 
ITEM 18 1 1 1 1,000 
1,000 ITEM 19 1 1 1 1,000 
ITEM 20 1 1 1 1,000 
RTV 0,868 












Lampiran 22. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Pengamatan Keaktifan  
 
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENGAMATAN 
KEAKTIFAN 
 



































































































































c. Mencari validitas dengan rumus : 






𝑅𝑇𝑉 =  
0,667 + 0,889 + 0,667 + 0,889 + 1,000 +
1,000 + 8,333 + 1,000
8
 
𝑅𝑇𝑉 = 0,868 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai RTV atau rata-rata 
total validitas dengan 20 butir pengamatan adalah 0,868. Karena RTV = 
0,868 artinya butir pengamatan sangat valid dan dapat digunakan sebagai 






















Lampiran 23. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kelas Uji Coba 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR  
KELAS UJI COBA 
 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Talang 
Kurikulum  : Kurikulum 2013 
Bentuk Soal  : Uraian 
Kelas/Semester : VIII/II 
Jumlah Soal  : 7 
Waktu   : 60 Menit 
 










Md Sd Sk C4 C5 C6 
1. Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, dan modus dari sebaran 
data untuk mengambil simpulan, 
membuat keputusan, dan membuat 
prediksi. 
 Disajikan permasalahan 
konstekstual pada diagram 
lingkaran, peserta didik dapat 
memprediksi solusi untuk 
sebuah masalah. 
1a       1 
  Disajikan permasalahan 
konstekstual tentang 
kapasitas  flashdisk pada 
diagram lingkaran, peserta 





didik dapat membuat 
keputusan untuk sebuah 
masalah. 
2. Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran data 
untuk mengambil simpulan, 
membuat keputusan, dan membuat 
prediksi. 
 Disajikan permasalahan 
konstekstual tentang data 
pada tabel, peserta didik 
dapat menemukan 
banyaknya data. 
2       1 
 Disajikan permasalahan 
konstekstual tentang rata-rata 
suatu kumpulan data, peserta 
didik dapat menarik 
kesimpalan tentang 
banyaknya data. 
3       1 
 Disajikan  permasalahan 
konstektual tentang suatu 
kumpulan data, peserta didik 
dapat memprediksi rata-rata 
suatu kumpulan data. 
4       
2 
5       
 Disajikan  permasalahan 
konstektual tentang rata-rata 
dari suatu kumpulan data, 
peserta didik dapat 
menemukan jangkauan dari 
sebaran data. 
6       
2 






Lampiran 24. Lembar Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kelas Uji Coba 
 
LEMBAR INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR PESERTA 
DIDIK KELAS UJI COBA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 2 
Level Kognitif : Penalaran 
Waktu : 60 Menit 
PETUNJUK 
1. Kerjakan soal  secara individu. 
2. Tidak diperbolehkan membuka buku dan menggunakan kalkulator atau alat 
bantu sejenisnya. 
3. Tulis jawaban soal pada lembar jawab. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1.  
Diagram lingkaran diatas menunjukkan file yang terdapat didalam flashdisk 
milik Reta yang berkapasitas 4 GB (setara dengan 4.000 MB). Falshdisk tersebut 
















a. Jika Reta ingin menambahkan file data buku ajar baru yang berkapasitas 750 
MB, apakah flashdisk milik Reta masih mencukupi? Jelaskan. 
b. Jika Reta tidak ingin menghapus file foto, file data buku ajar, dan file data 
lainnya di flashdisknya. Berapa persen dari keseluruhan file musik yang 
harus dihapus agar data buku ajar baru dapat ditambahkan ke flashdisk? 
2. Data berikut menunjukkan hasil Ujian Akhir Semester pelajaran IPA kelas VIII. 
Nilai 5 6 7 8 9 10 
Frekuensi 21 15 20 16 8 5 
Jika pihak sekolah memberlakukan aturan bahwa siswa yang memiliki nilai 
Ujian Akhir Semester lebih dari atau sama dengan nilai rata-rata akan diluluskan. 
Bagaimana persentase siswa yang tidak lulus Ujian Akhir Semester? 
3. Dalam kelompok bermain terdapat 30 anak. Rata-rata usia anak dalam kelompok 
bermain adalah 7. Rata-rata tersebut masih sama meskipun usia anak yang paling 
muda dan paling tua dikeluarkan. Jika data usia anak tergolong dalam bilangan 
cacah, maka benarkah jumlah usia termuda dan tertua melampaui 10? 
4. Dari 50 siswa terdapat 20 siswa yang mendapat nilai kurang dari 45 dan 10 siswa 
mendapat nilai lebih dari 76. Bila nilai yang dicapai adalah bilangan bulat 0 
sampai 100. Hitunglah nilai rata-rata 50 siswa yang mungkin terjadi? 
5. Rata-rata 9 kantong beras adalah 7 kg. Jika berat kantong kesepuluh dihitung, 
rata-rata naik 0,2 kg. Jika kantong kesebelas ikut dihitung, rata-rata bertambah 
0,3 kg dari rata-rata sebelumnya. Jika rata-rata selalu naik seperti penjelasan 
diatas (rata-rata naik 0,2 , 0,3 , 0,4 , 0,5). Lalu bagaimanakah cara mendapatkan 
ukuran berat kantong ke-13? 
6. Sebuah rata-rata data nilai ulangan matematika dari 30 siswa adalah 8,4. Jika Ita 
mendapatkan nilai terkecil dan tidak diperhitungkan, maka rata-ratanya menjadi 
8,5. Sedangkan jika Nana mendapatkan nilai terbesar dan tidak diperhitungkan, 
maka rata-ratanya menjadi 8,2. Berapakah selisih nilai Ita dan Nana?  
7. Adi memperoleh 10 data pengamatan. Diketahui data bahwa median adalah dua 
lebihnya dari jangkauan. Bila semua data dikalikan dua kemudian dikurangi 3, 
maka jumlah dari median dan jangkauan menjadi 21. Bagaimana Adi 





Lampiran 25. Lembar Jawabaan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kelas Uji 
Coba 
 
LEMBAR JAWABAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR 
KELAS UJI COBA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 2 
Level Kognitif : Penalaran 





Kapasitas flashdisk Reta sebesar 4 GB (4000 MB) dengan : 
Musik 20%, Foto 20%, Buku Ajar 40%, Lainnya 10%, dan Kosong 10%. 
Ditanya : 
a. Jika Reta ingin menambahkan file data buku ajar baru yang 
berkapasitas 750 MB, apakah flashdisk milik Reta masih mencukupi? 
Jelaskan. 
b. Jika Reta tidak ingin menghapus file foto, file data buku ajar, dan file 
data lainnya di flashdisknya. Berapa persen dari keseluruhan file musik 








Flashdisk Reta berkapasitas 4000 MB dan file 
yang kosong sebesar 10% sedangkan file buku ajar 
yang akan dimasukkan sebesar 750 MB,  
C4 1 
Maka : 




















Karena ruang kosong hanya 10% sedangkan yang 
hendak dimasukkan 18,75% maka kapasitas 






b Menghitung kurangnya kapasitas file buku ajar 
baru yang akan dimasukkan  yaitu 18,75% - 10% 
= 8,75%. 
Sedangkan file musik berkapasitas 20%.  
C4 1 
Maka untuk menghitung file musik yang akan 
dihapus adalah 
 
𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑎𝑗𝑎𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘



















Jadi keseluruhan file musik yang akan dihapus 
adalah 43,75%. 
C5 1 





Data hasil Ujian Akhir Semester pelajaran IPA kelas VIII. 
Jika memiliki nilai Ujian Akhir Semester lebih dari atau sama dengan nilai 
rata-rata akan diluluskan.  
Ditanya : 







Misal a = rata-rata nilai UAS, Na = nilai UAS, n = 
banyaknya siswa, nl = banyaknya siswa yang 
lulus, nt = banyaknya siswa yang tidak lulus, 
Lulus jika Na≥ a 
Tidak lulus Na≤a 










(5 × 21) + (6 × 15) + (7 × 20) +
(8 × 16) + (9 × 8) + (10 × 5)
21 + 15 + 20 + 16 + 8 + 5
 
𝑎 =







 𝑎 = 6,8 

























Jadi rata-rata nilai UAS adalah 7. 
Maka banyak siswa yang lulus jika Na≥ a, 
diperoleh  
nl =  20 + 16 + 8 + 5 = 49 
sehingga nt = n – nl = 85-49 = 36. 
 
Persentase siswa yang tidak lulus adalah 































Jadi persentase siswa yang tidak lulus UAS 
sebanyak 42%. 
C5 1 





𝑛 = 30 siswa rata-rata = 7 
Ditanya : 







Usia anak setelah diurutkan dari yang termuda 
sampai tertua adalah  𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥30, maka jumlah 
usia anak adalah : 
?̅? =




𝑥1 + 𝑥2 + ⋯ + 𝑥30
30
 
210 = 𝑥1 + 𝑥2 + ⋯ + 𝑥30 
Usia termuda 𝑥1 dan usia tertua 𝑥2 dikeluarkan, 
rata-ratanya tetap yaitu ?̅? = 7, dan banyak anak 
menjadi 𝑛 = 30 − 2 = 28, maka jumlah usia 2 
















210 − 𝑥1 − 𝑥30
28
 
196 = 210 − 𝑥1 − 𝑥30 
















𝑥1 + 𝑥30 = 14  
 
Jumlah usia anak yang dikeluarkan adalah 14. 
Maka benar bahwa jumlah usia termuda dan tertua 
melampaui 10. 
C5 1 





Banyaknya siswa adalah 50 
terdapat 20 siswa yang mendapat nilai kurang dari 45 dan 10 siswa 
mendapat nilai lebih dari 76. 
 Ditanya : 







20 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 < 45  
10 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 > 76 






















 = 33,4 
 
Jika nilai yang didapat paling tinggi 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
=














































Sehingga nilai rata-rata yang terjadi adalah antara 
33,4 sampai 68 atau 68 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ≤ 33,4. 
C5 1 










𝑛 = 9, rata-rata = 7, Jika rata-rata selalu naik seperti penjelasan diatas 
(rata-rata naik 0,2 , 0,3 , 0,4 , 0,5).  
Ditanya : 







𝑥9̅̅̅   ∶ rata-rata berat 9 kantong beras 
𝑥10̅̅ ̅̅ ∶ rata-rata berat 10 kantong beras 
𝑥11̅̅ ̅̅ ∶ rata-rata berat 11 kantong beras 
𝑥12̅̅ ̅̅ ∶ rata-rata berat 12 kantong beras 
𝑥13̅̅ ̅̅ ∶ rata-rata berat 13 kantong beras 
C4 1 
 𝑥9̅̅̅ ∶ 7  
 








 𝑥9 = 7 × 9 → 𝑥9 = 9𝑥9̅̅̅ 
 




= 7,2  
 9 × 7 + 𝑥10 = 7,2 × 10  
63 + 𝑥10 = 72  
 𝑥10 = 72 − 63 
 𝑥10 = 9 
 




= 7,5  
 10 × 7,2 + 𝑥11 = 7,5 × 11  
72 + 𝑥11 = 82,5  
 𝑥11 = 82,5 − 72 
 𝑥11 = 10,5 
 




= 7,9  
 11 × 7,5 + 𝑥12 = 7,9 × 12  







































 𝑥12 = 94,8 − 82,5 
 𝑥12 = 12,3 
 




= 8,4  
 12 × 7,9 + 𝑥13 = 8,4 × 13 
94,8 + 𝑥13 = 109,2  
 𝑥13 = 109,2 − 94,8 









Jadi ukuran berat kantong ke-13 adalah 14,4 kg. C5 1 





𝑛 = 30 siswa rata-rata = 8,4 
Jika Ita mendapatkan nilai terkecil dan tidak diperhitungkan, maka rata-
ratanya menjadi 8,5. Sedangkan jika Nana mendapatkan nilai terbesar dan 
tidak diperhitungkan, maka rata-ratanya menjadi 8,2.  
Ditanya : 







∑ 𝑥𝑎𝑤𝑎𝑙 = 8,4 × 30 = 252 
Misalkan data terkecil = 𝑥1 dan data terbesar = 𝑥30 
C4 1 
?̅? = 8,5 → ∑ 𝑥𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑥1 = (29)(8,5) 
252 − 𝑥1 = 264,5 
𝑥1 = 252 − 246,5 
𝑥1 = 5,5 
 ?̅? = 8,2 → ∑ 𝑥𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑥30 = (29)(8,2) 
252 − 𝑥30 = 237,8 
𝑥30 = 252 − 237,8 
𝑥30 = 14,2 
























Jadi selisih nilai Ita dan Nana adalah 8,7. C5 1 









𝑛 = 10, 𝑀𝑒 = 2 + 𝑗. Jika data 𝑥 = 2𝑎𝑛 − 3 maka 𝑀𝑒 + 𝑗 = 21 
Ditanya : 







Data sebanyak 10 data, Diketahui data bahwa 
median adalah dua lebihnya dari jangkauan, 
sehingga median ada di data ke-5 dan ke-6 




= 𝐽 + 2 
 𝑎5 + 𝑎6 = 2𝐽 + 4 
Bila semua data dikalikan dua kemudian dikurangi 
3, sehingga 
 2𝑎1 − 3, 2𝑎2 − 3,2𝑎3 − 3,2𝑎4 − 3,2𝑎5 − 3,2𝑎6 −
3,2𝑎7 − 3,2𝑎8 − 3,2𝑎9 − 3,2𝑎10 − 3 
Maka median ada di data ke-5 dan ke-6, sehingga 
𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =












2(𝑎5 + 𝑎6) − 6
2
 
= (𝑎5 + 𝑎6) − 3 
 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = (𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 10) − (𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 1) 
 = (2𝑎10 − 3) − (2𝑎1 − 3) 

























jumlah dari median dan jangkauan menjadi 21, 
sehingga 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 + 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 21  
(𝑎5 + 𝑎6) − 3 + 2(𝑎10 + 𝑎1) = 21  
(2𝐽 + 4) − 3 + 2𝐽 = 21  
4𝐽 + 1 = 21  


























Jadi jangkauan mula-mula data yang didapat adalah 
5. 
C5 1 
Jumlah Skor 20 
 
Nilai Akhir = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
× 100 




























Lampiran 26. Lembar Jawab Peserta Didik Tes Kemampuan Berpikir  
 
LEMBAR JAWAB TES PESERTA DIDIK  
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Talang 
Kelas/Semester : VIII/2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan :  Statistika 
Waktu : 60 Menit 
 
Nama   : . . . . . . . . . . . . . . .  
Kelas/Semester : . . . . . . . . . . . . . . .  
 
No. Persensi : . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Tulis jawaban anda dibawah ini dengan benar ! 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 





Lampiran 27.  Uji Prasyarat Instrumen Tes Kemampuan Berpikir  
 






1 2 3 4 5 6 7 
1 UC-01 8 6 7 4 8 8 2 43 1849 
2 UC-02 9 11 8 8 8 9 1 54 2916 
3 UC-03 3 6 4 5 7 8 2 35 1225 
4 UC-04 8 8 7 4 7 7 3 44 1936 
5 UC-05 9 8 6 3 6 9 2 43 1849 
6 UC-06 5 10 4 5 7 8 2 41 1681 
7 UC-07 2 6 4 5 8 8 0 33 1089 
8 UC-08 6 11 6 2 9 10 1 45 2025 
9 UC-09 7 6 6 3 8 7 1 38 1444 
10 UC-10 6 4 4 5 8 9 2 38 1444 
11 UC-11 6 5 6 7 6 8 4 42 1764 
12 UC-12 6 7 6 2 11 8 3 43 1849 
13 UC-13 4 5 7 3 9 7 2 37 1369 
14 UC-14 7 12 8 12 11 10 4 64 4096 
15 UC-15 6 8 8 3 10 7 3 45 2025 





17 UC-17 6 11 7 11 8 10 3 56 3136 
18 UC-18 6 10 7 9 9 10 2 53 2809 
19 UC-19 7 5 4 4 9 9 3 41 1681 
20 UC-20 7 5 4 8 7 9 4 44 1936 
21 UC-21 8 5 5 5 7 8 4 42 1764 
22 UC-22 9 6 6 0 7 10 3 41 1681 
23 UC-23 6 10 6 4 7 10 4 47 2209 
24 UC-24 5 12 7 8 8 10 5 55 3025 
25 UC-25 3 5 4 6 8 7 3 36 1296 
26 UC-26 6 4 4 4 7 7 5 37 1369 
27 UC-27 5 9 4 4 9 8 3 42 1764 
28 UC-28 9 12 5 11 8 10 4 59 3481 
29 UC-29 5 9 4 4 8 7 4 41 1681 
30 UC-30 8 9 7 8 8 9 4 53 2809 









 ∑ 𝑋 192 242 181 171 251 265 91 1393 64415 
∑ 𝑋2  1290 2098 1127 1205 2077 2305 315     
∑ 𝑋𝑌  8816 11378 8365 8210 11373 12095 4178    
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)  267456 337106 252133 238203 349643 369145 126763    
(∑ 𝑋)2  36864 58564 32761 29241 63001 70225 8281    
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)  5840 15612 7182 16307 2920 5800 2755    
𝑁 ∑ 𝑋2  − (∑ 𝑋)2  3126 6474 2176 8114 1386 1230 1484    
𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2  56416 56416 56416 56416 56416 56416 56416 





R tabel  0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355    
Kriteria V V V V TV V TV    










∑ 𝑇𝑏2  3,25 6,74 2,26 8,44 1,44 1,28 1,54 24,96  
𝑇𝑡2 58,71   
R Hitung 0,67   
Ket RELIABEL    


















S 192 242 181 171 251 265 91  
N 31 31 31 31 31 31 31   
Smax 10 14 10 13 23 10 20   
TK 0,619 0,558 0,584 0,424 0,352 0,855 0,147   
Keterangan  SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SUKAR   










?̅?𝐾𝐴  7,000 11,000 7,250 9,635 8,635 9,750 3,250   
?̅?𝐾𝐵  4,885 5,250 5,000 4,385 7,885 7,635 2,135   
Smax 10 14 10 13 23 10 20   
DB 0,213 0,411 0,225 0,404 0,033 0,213 0,056   





Lampiran 28. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir  
 
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN  
TES KEMAMPUAN BERPIKIR 
 
Rumus yang digunakan untuk menghitung uji validitas adalah korelasi product 
moment dengan rumus : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑌)2)
 
 
Contoh perhitungan uji validitas pada soal nomor 1. 
 
Diketahui : 




31 ∑ 8816 − (192) (1393)






𝑟𝑥𝑦 = 0,439 
 
Kesimpulan pada 𝛼 = 5% dengan N = 31 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355. Karena 𝑟𝑥𝑦 >






Lampiran 29. Perhitungan Uji Reabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir  
 
PERHITUNGAN UJI REABILITAS INSTRUMEN  
TES KEMAMPUAN BERPIKIR 
 










Contoh perhitungan uji reabilitas pada soal nomor 1. 













𝑇𝑡2 = 58,71 
 













𝑇𝑏2 = 3,253 




















𝑟1.1 = 0,671 
 
Kesimpulan  pada 𝛼 = 5% dengan k = 7 dan N = 31 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355. 







Lampiran 30. Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan  
Berpikir  
 
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN  
TES KEMAMPUAN BERPIKIR 
 





Contoh perhitungan uji validitas pada soal nomor 1. 
Diketahui :  










𝑇𝐾 = 0,619 
Kesimpulan hasil perhitungan tingkat kesukaran diperoleh TK = 0,619, kemudian 
di klarifikasikan pada indeks kesukaran. Karena TK = 0,619 artinya soal nomor 1 















Lampiran 31. Perhitungan Daya Beda Instrumen Tes Kemampuan Berpikir  
 
PERHITUNGAN DAYA BEDA INSTRUMEN  
TES KEMAMPUAN BERPIKIR 
 
 
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda dengan rumus : 
𝐷 =
(𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠) −  (𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ)
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 
Diketahui :  
No. 
soal 
1 2 3 4 5 6 7 
?̅? K A 7,00 11,00 7,25 9,63 8,63 9,75 3,25 
?̅?  K B 4,88 5,25 5,00 4,38 7,88 7,63 2,13 
Smax 10 14 10 13 23 10 20 
DB 0,21 0,41 0,23 0,40 0,03 0,21 0,06 
Ket CUKUP BAIK CUKUP BAIK JELEK CUKUP JELEK 
 
Contoh perhitungan uji validitas pada soal nomor 1. 
𝐷 =







𝐷 = 0,21 
 
Dari perhitungan diperoleh D = 0,21 karena 0,21 ≤ 𝐷 ≤ 0,40 maka soal nomor 1 












Lampiran 32. Lembar Instrumen Tes Kemampuan Berpikir  
 
LEMBAR INSTRUMEN TES PESERTA DIDIK KELAS VIII  
SMP NEGERI 3 TALANG 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 2 
Level Kognitif : Penalaran 
Waktu : 60 Menit 
PETUNJUK 
1. Kerjakan soal  secara individu. 
2. Tidak diperbolehkan membuka buku dan menggunakan kalkulator atau alat 
bantu sejenisnya. 
3. Tulis jawaban soal pada lembar jawab. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1.  
Diagram lingkaran diatas menunjukkan file yang terdapat didalam flashdisk 
milik Reta yang berkapasitas 4 GB (setara dengan 4.000 MB). Falshdisk tersebut 
diisi dengan file musik, foto, dan buku ajar matematika, dan data lainnya. 
c. Jika Reta ingin menambahkan file data buku ajar baru yang berkapasitas 750 
MB, apakah flashdisk milik Reta masih mencukupi? Jelaskan. 
d. Jika Reta tidak ingin menghapus file foto, file data buku ajar, dan file data 
lainnya di flashdisknya. Berapa persen dari keseluruhan file musik yang 
















2. Data berikut menunjukkan hasil Ujian Akhir Semester pelajaran IPA kelas VIII. 
Nilai 5 6 7 8 9 10 
Frekuensi 21 15 20 16 8 5 
Jika pihak sekolah memberlakukan aturan bahwa siswa yang memiliki nilai 
Ujian Akhir Semester lebih dari atau sama dengan nilai rata-rata akan diluluskan. 
Bagaimana persentase siswa yang tidak lulus Ujian Akhir Semester? 
3. Dalam kelompok bermain terdapat 30 anak. Rata-rata usia anak dalam kelompok 
bermain adalah 7. Rata-rata tersebut masih sama meskipun usia anak yang paling 
muda dan paling tua dikeluarkan. Jika data usia anak tergolong dalam bilangan 
cacah, maka benarkah jumlah usia termuda dan tertua melampaui 10? 
4. Dari 50 siswa terdapat 20 siswa yang mendapat nilai kurang dari 45 dan 10 siswa 
mendapat nilai lebih dari 76. Bila nilai yang dicapai adalah bilangan bulat 0 
sampai 100. Hitunglah nilai rata-rata 50 siswa yang mungkin terjadi? 
5. Sebuah rata-rata data nilai ulangan matematika dari 30 siswa adalah 8,4. Jika Ita 
mendapatkan nilai terkecil dan tidak diperhitungkan, maka rata-ratanya menjadi 
8,5. Sedangkan jika Nana mendapatkan nilai terbesar dan tidak diperhitungkan, 



















Lampiran 33. Lembar Jawaban Instrumen Tes Kemampuan Berpikir  
 
LEMBAR JAWABAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 2 
Level Kognitif : Penalaran 





Kapasitas flashdisk Reta sebesar 4 GB (4000 MB) dengan : 
Musik 20%, Foto 20%, Buku Ajar 40%, Lainnya 10%, dan Kosong 10%. 
Ditanya : 
a. Jika Reta ingin menambahkan file data buku ajar baru yang 
berkapasitas 750 MB, apakah flashdisk milik Reta masih mencukupi? 
Jelaskan. 
b. Jika Reta tidak ingin menghapus file foto, file data buku ajar, dan file 
data lainnya di flashdisknya. Berapa persen dari keseluruhan file musik 








Flashdisk Reta berkapasitas 4000 MB dan file 
yang kosong sebesar 10% sedangkan file buku ajar 
yang akan dimasukkan sebesar 750 MB,  
C4 1 
Maka : 




















Karena ruang kosong hanya 10% sedangkan yang 
hendak dimasukkan 18,75% maka kapasitas 
flashdisk reta tidak mencukupi. 
C5 1 
b Menghitung kurangnya kapasitas file buku ajar 
baru yang akan dimasukkan  yaitu 18,75% - 10% 
= 8,75%. 
Sedangkan file musik berkapasitas 20%.  
C4 1 













𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑎𝑗𝑎𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘













Jadi keseluruhan file musik yang akan dihapus 
adalah 43,75%. 
C5 1 





Data hasil Ujian Akhir Semester pelajaran IPA kelas VIII. 
Jika memiliki nilai Ujian Akhir Semester lebih dari atau sama dengan nilai 
rata-rata akan diluluskan.  
Ditanya : 







Misal a = rata-rata nilai UAS, Na = nilai UAS, n = 
banyaknya siswa, nl = banyaknya siswa yang 
lulus, nt = banyaknya siswa yang tidak lulus, 
Lulus jika Na≥ a 
Tidak lulus Na≤a 










(5 × 21) + (6 × 15) + (7 × 20) +
(8 × 16) + (9 × 8) + (10 × 5)
21 + 15 + 20 + 16 + 8 + 5
 
𝑎 =







 𝑎 = 6,8 
     = 7 
Jadi rata-rata nilai UAS adalah 7. 
Maka banyak siswa yang lulus jika Na≥ a, 
diperoleh  
nl =  20 + 16 + 8 + 5 = 49 
sehingga nt = n – nl = 85-49 = 36. 
 
Persentase siswa yang tidak lulus adalah 























































Jadi persentase siswa yang tidak lulus UAS 
sebanyak 42%. 
C5 1 





𝑛 = 30 siswa rata-rata = 7 
Ditanya : 







Usia anak setelah diurutkan dari yang termuda 
sampai tertua adalah  𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥30, maka jumlah 
usia anak adalah : 
?̅? =




𝑥1 + 𝑥2 + ⋯ + 𝑥30
30
 
210 = 𝑥1 + 𝑥2 + ⋯ + 𝑥30 
Usia termuda 𝑥1 dan usia tertua 𝑥2 dikeluarkan, 
rata-ratanya tetap yaitu ?̅? = 7, dan banyak anak 
menjadi 𝑛 = 30 − 2 = 28, maka jumlah usia 2 
















210 − 𝑥1 − 𝑥30
28
 
196 = 210 − 𝑥1 − 𝑥30 
𝑥1 + 𝑥30 = 210 − 196 














Jumlah usia anak yang dikeluarkan adalah 14. 
Maka benar bahwa jumlah usia termuda dan tertua 
melampaui 10. 
C5 1 





Banyaknya siswa adalah 50 
terdapat 20 siswa yang mendapat nilai kurang dari 45 dan 10 siswa 
mendapat nilai lebih dari 76. 
 Ditanya : 











20 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 < 45  
10 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 > 76 






















 = 33,4 
 
Jika nilai yang didapat paling tinggi 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
=














































Sehingga nilai rata-rata yang terjadi adalah antara 
33,4 sampai 68 atau 68 ≤ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ≤ 33,4. 
C5 1 







𝑛 = 30 siswa rata-rata = 8,4 
Jika Ita mendapatkan nilai terkecil dan tidak diperhitungkan, maka rata-
ratanya menjadi 8,5. Sedangkan jika Nana mendapatkan nilai terbesar dan 
tidak diperhitungkan, maka rata-ratanya menjadi 8,2.  
Ditanya : 







∑ 𝑥𝑎𝑤𝑎𝑙 = 8,4 × 30 = 252 
Misalkan data terkecil = 𝑥1 dan data terbesar = 𝑥30 
C4 1 
?̅? = 8,5 → ∑ 𝑥𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑥1 = (29)(8,5) 
252 − 𝑥1 = 264,5 
𝑥1 = 252 − 246,5 















 ?̅? = 8,2 → ∑ 𝑥𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑥30 = (29)(8,2) 
252 − 𝑥30 = 237,8 
𝑥30 = 252 − 237,8 
𝑥30 = 14,2 














Jadi selisih nilai Ita dan Nana adalah 8,7. C5 1 



























lampiran 34. Daftar Nilai Keaktifan Kelas Eksperimen 
 
DAFTAR NILAI KEAKTIFAN KELAS EKSPERIMEN 
 




1 E-01 80 100 80% Sangat Tinggi 
2 E-02 79 100 79% Tinggi 
3 E-03 69 100 69% Tinggi 
4 E-04 67 100 67% Tinggi 
5 E-05 79 100 79% Tinggi 
6 E-06 77 100 77% Tinggi 
7 E-07 75 100 75% Tinggi 
8 E-08 79 100 79% Tinggi 
9 E-09 81 100 81% Sangat Tinggi 
10 E-10 81 100 81% Sangat Tinggi 
11 E-11 76 100 76% Tinggi 
12 E-12 79 100 79% Tinggi 
13 E-13 81 100 81% Sangat Tinggi 
14 E-14 78 100 78% Tinggi 
15 E-15 80 100 80% Sangat Tinggi 
16 E-16 81 100 81% Sangat Tinggi 
17 E-17 67 100 67% Tinggi 
18 E-18 86 100 86% Sangat Tinggi 
19 E-19 79 100 79% Tinggi 
20 E-20 81 100 81% Sangat Tinggi 
21 E-21 77 100 77% Tinggi 
22 E-22 79 100 79% Tinggi 
23 E-23 75 100 75% Tinggi 
24 E-24 79 100 79% Tinggi 
25 E-25 79 100 79% Tinggi 
26 E-26 79 100 79% Tinggi 
27 E-27 79 100 79% Tinggi 
28 E-28 80 100 80% Sangat Tinggi 
29 E-29 81 100 81% Sangat Tinggi 
30 E-30 80 100 80% Tinggi 





Lampiran 35. Daftar Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kelas Eksperimen 
 
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KELAS EKSPERIMEN 
 
No. Kode Y 𝒀𝟐 
1 E-01 79,00 6241 
2 E-02 75,00 5625 
3 E-03 44,00 1936 
4 E-04 49,00 2401 
5 E-05 70,00 4900 
6 E-06 75,00 5625 
7 E-07 79,00 6241 
8 E-08 75,00 5625 
9 E-09 80,70 6513 
10 E-10 82,00 6724 
11 E-11 72,00 5184 
12 E-12 77,00 5929 
13 E-13 83,00 6889 
14 E-14 70,00 4900 
15 E-15 82,00 6724 
16 E-16 80,70 6513 
17 E-17 49,00 2401 
18 E-18 80,70 6513 
19 E-19 82,00 6724 
20 E-20 72,00 5184 
21 E-21 67,00 4489 
22 E-22 77,00 5929 
23 E-23 77,00 5929 
24 E-24 83,00 6889 
25 E-25 49,00 2401 
26 E-26 81,00 6561 
27 E-27 70,00 4900 
28 E-28 72,00 5184 
29 E-29 70,18 4925 
30 E-30 75,00 5625 
31 E-31 84,00 7056 





Rataan (Ȳ) 72,977 
Variansi S2 119,497 
Modus 75 
Median 75 
Standar deviasi 10,931 
Maksimal 84 
Minimal 44 
Banyaknya data 0,150 


























Lampiran 36. Daftar Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kelas Kontrol 
 
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KELAS KONTROL 
 
No. Kode Y 𝒀𝟐 
1 K-01 40 1628 
2 K-02 42 1764 
3 K-03 72 5174 
4 K-04 74 5429 
5 K-05 75 5691 
6 K-06 72 5174 
7 K-07 72 5174 
8 K-08 72 5174 
9 K-09 44 1936 
10 K-10 74 5429 
11 K-11 70 4925 
12 K-12 49 2401 
13 K-13 56 3152 
14 K-14 60 3558 
15 K-15 44 1936 
16 K-16 70 4925 
17 K-17 65 4225 
18 K-18 49 2401 
19 K-19 79 6233 
20 K-20 75 5691 
21 K-21 68 4681 
22 K-22 68 4681 
23 K-23 63 3969 
24 K-24 74 5429 
25 K-25 68 4681 
26 K-26 42 1764 
27 K-27 72 5174 
28 K-28 44 1936 
29 K-29 81 6513 
30 K-30 44 1924 
Jumlah 1879 122772 





Variansi S2 175,996  
Modus 72 
Median 68 
Standar deviasi 13,287 
Maksimal 81 
Minimal 40 
Banyaknya data 30 



























Lampiran 37. Uji Normalitas Setelah Penelitian Kelas Eksperimen 
 
UJI NORMALITAS SETELAH PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
 (Uji Liliefors) 
 
NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E-03 44 1936 -28,977 839,655 -2,651 0,004 0,032 0,028 
2 E-04 49 2401 -23,977 574,887 -2,193 0,014 0,129 0,115 
3 E-17 49 2401 -23,977 574,887 -2,193 0,014 0,129 0,115 
4 E-25 49 2401 -23,977 574,887 -2,193 0,014 0,129 0,115 
5 E-21 67 4489 -5,977 35,722 -0,547 0,292 0,161 0,131 
6 E-14 70 4900 -2,977 8,861 -0,272 0,393 0,290 0,102 
7 E-27 70 4900 -2,977 8,861 -0,272 0,393 0,290 0,102 
8 E-29 70 4925 -2,801 7,848 -0,256 0,399 0,290 0,109 
9 E-05 70 4900 -2,977 8,861 -0,272 0,393 0,290 0,102 
10 E-20 72 5184 -0,977 0,954 -0,089 0,464 0,387 0,077 
11 E-11 72 5184 -0,977 0,954 -0,089 0,464 0,387 0,077 
12 E-28 72 5184 -0,977 0,954 -0,089 0,464 0,387 0,077 
13 E-30 75 5625 2,023 4,093 0,185 0,573 0,516 0,057 
14 E-02 75 5625 2,023 4,093 0,185 0,573 0,516 0,057 
15 E-06 75 5625 2,023 4,093 0,185 0,573 0,516 0,057 
16 E-08 75 5625 2,023 4,093 0,185 0,573 0,516 0,057 
17 E-12 77 5929 4,023 16,186 0,368 0,644 0,613 0,031 
18 E-22 77 5929 4,023 16,186 0,368 0,644 0,613 0,031 
19 E-23 77 5929 4,023 16,186 0,368 0,644 0,613 0,031 
20 E-01 79 6241 6,023 36,279 0,551 0,709 0,677 0,032 
21 E-07 79 6241 6,023 36,279 0,551 0,709 0,677 0,032 
22 E-09 81 6513 7,725 59,675 0,707 0,760 0,806 0,046 
23 E-16 81 6513 7,725 59,675 0,707 0,760 0,806 0,046 
24 E-18 81 6513 7,725 59,675 0,707 0,760 0,806 0,046 
25 E-26 81 6561 8,023 64,372 0,734 0,769 0,806 0,038 
26 E-10 82 6724 9,023 81,418 0,825 0,795 0,903 0,108 
27 E-15 82 6724 9,023 81,418 0,825 0,795 0,903 0,108 
28 E-19 82 6724 9,023 81,418 0,825 0,795 0,903 0,108 
29 E-24 83 6889 10,023 100,465 0,917 0,820 0,968 0,147 
30 E-13 83 6889 10,023 100,465 0,917 0,820 0,968 0,147 





Jumlah 2262 168679             
Rata-rata 72,977         𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠  0,157 
S 10,931          𝐿𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 0,159 
Kesimpulan NORMAL 
 
Dengan taraf signifikansi 5%, maka 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,159 dan 𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠 = 



























Lampiran 38.Uji Normalitas Setelah Penelitian Kelas Eksperimen 
 
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SETELAH PENELITIAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
𝐻0 ∶ sampel dari populasi berdistribusi normal 
𝐻𝑎 ∶ sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh perhitungan data no. 31 
Diketahui : 𝑦1 = 84 
 ?̅? = 72,977 
 𝑆 = 10,931 
Langkah analisis sebagai berikut : 
1. Menghitung 𝑧𝑖 












 𝑧𝑖 =  1,008 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) = 0,843.  
2. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1 ,𝑧2, . . . , 𝑧𝑛 ≤ 𝑧1 
𝑛
= 1,000 
3. Mengihitung selisih |𝐹(𝑧𝑖) − I 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, 
yang kemudian disebut 𝐿0 





 𝐿0 =  |0,843 −  1,000| 
 𝐿0 = 0,157 
Daerah kriteria  
Jika  𝐿0 ≤  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 diterima 









𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159 
  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh  𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠 = 0,157. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159. Karena 𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,157 <
0,159 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima artinya sampel berasal 


















Lampiran 39. Uji Normalitas Setelah Penelitian Kelas Kontrol 
 
UJI NORMALITAS SETELAH PENELITIAN KELAS KONTROL  
(Uji Liliefors) 
 
NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 K-01 40 1628 -22,263 495,648 -1,676 0,047 0,033 0,014 
2 K-02 42 1764 -20,614 424,938 -1,551 0,060 0,100 0,040 
3 K-26 42 1764 -20,614 424,938 -1,551 0,060 0,100 0,040 
4 K-30 44 1924 -18,754 351,727 -1,412 0,079 0,233 0,154 
5 K-15 44 1924 -18,754 351,727 -1,412 0,079 0,233 0,154 
6 K-28 44 1924 -18,754 351,727 -1,412 0,079 0,233 0,154 
7 K-09 44 1924 -18,754 351,727 -1,412 0,079 0,233 0,154 
8 K-12 49 2401 -13,614 185,342 -1,025 0,153 0,300 0,147 
9 K-18 49 2401 -13,614 185,342 -1,025 0,153 0,300 0,147 
10 K-13 56 3152 -6,474 41,909 -0,487 0,313 0,333 0,020 
11 K-14 60 3558 -2,965 8,791 -0,223 0,412 0,367 0,045 
12 K-23 63 3969 0,386 0,149 0,029 0,512 0,400 0,112 
13 K-17 65 4225 2,386 5,693 0,180 0,571 0,433 0,138 
14 K-21 68 4681 5,807 33,721 0,437 0,669 0,533 0,136 
15 K-22 68 4681 5,807 33,721 0,437 0,669 0,533 0,136 
16 K-25 68 4681 5,807 33,721 0,437 0,669 0,533 0,136 
17 K-11 70 4925 7,561 57,175 0,569 0,715 0,600 0,115 
18 K-16 70 4925 7,561 57,175 0,569 0,715 0,600 0,115 
19 K-03 72 5174 9,316 86,784 0,701 0,758 0,767 0,008 
20 K-06 72 5174 9,316 86,784 0,701 0,758 0,767 0,008 
21 K-07 72 5174 9,316 86,784 0,701 0,758 0,767 0,008 
22 K-08 72 5174 9,316 86,784 0,701 0,758 0,767 0,008 
23 K-27 72 5174 9,316 86,784 0,701 0,758 0,767 0,008 
24 K-04 74 5429 11,070 122,549 0,833 0,798 0,867 0,069 
25 K-10 74 5429 11,070 122,549 0,833 0,798 0,867 0,069 
26 K-24 74 5429 11,070 122,549 0,833 0,798 0,867 0,069 
27 K-05 75 5691 12,825 164,469 0,965 0,833 0,933 0,101 
28 K-20 75 5691 12,825 164,469 0,965 0,833 0,933 0,101 
29 K-19 79 6233 16,333 266,778 1,229 0,891 0,967 0,076 
30 K-29 81 6513 18,088 327,166 1,361 0,913 1,000 0,087 





NO KODE Y Y2 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
Rata-rata 62,614          𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠 0,154 
S 13,287          𝐿𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 0,162 
Kesimpulan NORMAL 
 
Dengan taraf signifikansi 5%, maka 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,162 dan 𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠 = 



























Lampiran 40. Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian Kelas Eksperimen 
 
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SETELAH PENELITIAN  
KELAS KONTROL 
 
𝐻0 ∶ sampel dari populasi berdistribusi normal 
𝐻𝑎 ∶ sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh perhitungan data no. 4 
Diketahui : 𝑦1 = 44 
 ?̅? = 62,614 
 𝑆 = 13,287 
Langkah analisis sebagai berikut : 
1. Menghitung 𝑧𝑖 












 𝑧𝑖 =  −1,412 
Menghitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) = 0,079.  
2. Menghitung proporsi 𝑆(𝑧𝑖) 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1 ,𝑧2, . . . , 𝑧𝑛 ≤ 𝑧1 
𝑛
= 0,233 
3. Mengihitung selisih |𝐹(𝑧𝑖) − I 𝑆(𝑧𝑖)| lalu menentukan harga mutlaknya, 
yang kemudian disebut 𝐿0 





 𝐿0 =  |0,079 −  0,233| 
 𝐿0 = 0,154 
Daerah kriteria  
Jika  𝐿0 ≤  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 diterima 









𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,162 
  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh  𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠 = 0,154. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,162. Karena 𝐿0 𝑀𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,154 <
0,162 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima artinya sampel berasal 


















Lampiran 41. Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
 
UJI HOMOGENITAS SETELAH PENELITIAN (Uji Bertlett) 
 




1 31,000 30,000 0,033 119,497 2,077 62,321 3584,913 
2 30,000 29,000 0,034 176,539 2,247 65,158 5119,620 
Jumlah 61,000 59,000 0,068 296,036 4,324 127,479 8704,533 
S2gab 










Dengan taraf signifikansi 5%, maka 𝜒2 tabel adalah 5,991 dan 𝜒2 hitung = 
1,118. Karena 𝜒2 hitung < 𝜒2 tabel  artinya tidak ada perbedaan antara kelas 



















Lampiran 42. Perhitungan Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
 
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS SETELAH PENELITIAN 
 
Langkah-langkah uji Bartlett : 
3. Menentukan hipotesis 
𝐻0 : sampel dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
𝐻𝑎 : sampel dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
4. Statistika uji 












Kelas VIII D 
𝑆1
2 =  




2 = 3584,913 
Kelas VIII G 
𝑆2
2 =  




2 = 5119,620 
g. Mencari varians gabungan dengan rumus : 
𝑆2 =  

















h. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus : 




𝐵 = (log 147,534) × 59 
 𝐵 = 127,965 
i. Menentukan 𝜒2 





𝜒2 = 2,303(127,965 − 2,169) 
𝜒2 = 1,118 
j. Membuat tabel 




1 31,000 30,000 0,033 119,497 2,077 62,321 3584,913 
2 30,000 29,000 0,034 176,539 2,247 65,158 5119,620 
Jumlah 61,000 59,000 0,068 296,036 4,324 127,479 8704,533 
S2gab 










Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett 
diperoleh 𝜒2hitung = 1,118. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi  𝜒2 dengan 𝛼 = 5% dan dk = k – 1 = 3 – 1 = 2 maka doperoleh 
𝜒2 tabel = 5,991. Karena 𝜒2 hitung < 𝜒2 tabel atau 1,118 < 5,991 maka 
dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima artinya sampel berasal dari 







Lampiran 43. Tabel Perhitungan Hipotesis Pertama 
TABEL PERHITUNGAN HIPOTESIS PERTAMA 
No. Kode 𝒀 𝒀𝟐 
1 E-01 79 6241 
2 E-02 75 5625 
3 E-03 44 1936 
4 E-04 49 2401 
5 E-05 70 4900 
6 E-06 75 5625 
7 E-07 79 6241 
8 E-08 75 5625 
9 E-09 81 6513 
10 E-10 82 6724 
11 E-11 72 5184 
12 E-12 77 5929 
13 E-13 83 6889 
14 E-14 70 4900 
15 E-15 82 6724 
16 E-16 81 6513 
17 E-17 49 2401 
18 E-18 81 6513 
19 E-19 82 6724 
20 E-20 72 5184 
21 E-21 67 4489 
22 E-22 77 5929 
23 E-23 77 5929 
24 E-24 83 6889 
25 E-25 49 2401 
26 E-26 81 6561 
27 E-27 70 4900 
28 E-28 72 5184 
29 E-29 70 4925 
30 E-30 75 5625 
31 E-31 84 7056 
Jumlah 2262 168679 
Rataan (Ȳ) 72,977  
Variansi S2 119,497  





Lampiran 44. Perhitungan Uji Hipotesis Pertama 
 
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS PERTAMA 
 
1. Uji Proporsi satu pihak kanan 
Langkah-langkah pengujian uji proporsi satu pihak kanan sebagai berikut : 
a. Menentukan Hipotesis  
Ho : 𝜋 ≤ 50%  
Model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal 
tipe HOTS kemampuan berpikir peserta didik tidak dapat mencapai 
KKM sebesar 50%. 
Ha : 𝜋 > 50% 
Model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal 
tipe HOTS kemampuan berpikir peserta didik dapat mencapai 
KKM sebesar 50%. 
b. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah ∝ = 5% 








𝑦 = 27 
𝑛 = 31 
















𝑍 = 4,131 
d. Menarik kesimpulan  
Diperoleh hasil 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,131 kemudian dibandingkan dengan tabel Z 
dengan 𝛼 = 5% diperoleh 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,697. Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
4,131 > 1,697 maka 𝐻0 ditolak artinya model pembelajaran Team 
Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS kemampuan berpikir 
peserta didik dapat mencapai KKM sebesar 50%. 
2. Uji t Satu Sampel 
Langkah-langkah uji t satu sampel sebagai berikut : 
a. Menentukan Hipotesis 
𝐻0 : 𝜇𝑥  ≤ 50  
Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 
HOTS tidak dapat mencapai KKM  
𝐻𝑎 : 𝜇𝑥 > 50 
Kemampuan berpikir peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan soal tipe 





b. Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 5%  
c. Statistika Uji 






?̅?  : 72,977 
𝜇0 : 0,5 
𝑠 : 119,497 
𝑛 : 31 
Penyelesaian : 









𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  3,377 
d. Menarik Kesimpulan 
Diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  3,377 kemudian dibandingkan dengan tabel 
t dengan 𝛼 = 5% diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,695. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
atau 3,377 > 1,695 maka 𝐻0 ditolak artinya Kemampuan berpikir 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Team 





Lampiran 45. Tabel Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 
 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 E-01 4,75 5 2 3,25 2,5 5 3,75 4 4,25 5 3,5 4 4,5 3,25 5 5 3 5 5 2,5 80,25 
2 E-02 5 4,75 1,75 2,75 2,75 5 3,25 3,75 4,5 5 3,25 4 4,75 3,25 4,5 4,75 3 4,75 5 2,75 78,5 
3 E-03 4,5 5 1,25 1,75 1,5 5 2,5 3,25 3,5 5 3 3,5 3,75 2,5 3,75 4,5 2,25 4,5 5 2,5 68,5 
4 E-04 4,75 4,25 1,25 1,75 1,5 5 2,5 3,25 3,5 5 3,5 3,5 3,25 2,25 3 4,5 2,25 4,25 5 2,75 67 
5 E-05 5 4,5 2,5 2,75 2 5 3,5 4 4,25 5 3,5 4,5 4,5 3,25 4,75 4,5 2,75 4,75 5 2,75 78,75 
6 E-06 4,75 4,75 2 2,5 2,5 5 3 3,5 4 5 3,25 4,25 4 2,75 5 4,75 2,75 5 5 2,75 76,5 
7 E-07 4,5 4,5 1,75 2 2 5 3 3,5 4 5 4,5 4 4,5 3 4,75 4,5 2,25 4,75 5 2,75 75,25 
8 E-08 5 4,25 2,5 2,5 2,5 5 3,25 3,75 4,25 5 4 4,75 5 3,25 4,75 4,25 3 4,25 5 3 79,25 
9 E-09 4,75 5 2,25 3 2,5 5 3,75 4 4,25 5 3,25 4,25 4,75 3,25 4,75 5 2,75 5 5 3 80,5 
10 E-10 5 4,75 2,5 3 2 5 3,25 4 4,25 5 4,5 4,5 5 3,25 4,5 4,75 2,5 4,75 5 3 80,5 
11 E-11 4,75 4,5 2,75 2,25 2 5 3 3,5 4 5 3,5 4,5 4,5 2,75 4,75 4,5 2,5 4,25 5 3 76 
12 E-12 5 4,75 1,5 3 2,5 5 3,25 3,75 4,75 5 3,5 4,25 5 3,25 4,75 4,75 3 4,75 5 2,5 79,25 
13 E-13 5 4,75 2,5 3 2,5 5 3,75 3,75 4,25 5 3,5 4,25 5 3,25 4,75 4,75 3,5 4,75 5 2,5 80,75 
14 E-14 4,25 4,75 2,25 2,5 2 5 4 3,75 4,25 5 3,25 4,25 4,5 3,25 5 4,75 2 4,75 5 3 77,5 
15 E-15 4,25 5 2,5 3 2,5 5 3,75 4 4,25 5 3,75 4,25 4,5 3,25 5 5 2,75 5 5 2,5 80,25 
16 E-16 5 5 1,5 3,25 2,5 5 3,5 4 4,75 5 3,25 4,25 4,75 3,25 5 5 3 5 5 2,5 80,5 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
18 E-18 4,5 5 2,5 3,5 3 5 4,75 5 4 5 4 4 5 4 4,75 5 2,75 5 5 3,75 85,5 
19 E-19 5 4,5 2,5 2,75 2,5 5 3,25 3,5 4,25 5 3,75 4,25 5 3,25 4,25 4,5 3,25 4,5 5 2,75 78,75 
20 E-20 5 5 1,5 3,25 2,5 5 3,5 4 4,75 5 3,25 4 5 3,25 5 5 3 5 5 2,5 80,5 
21 E-21 4,5 5 1,75 2,5 2,75 5 3,25 3,75 3,75 5 3,25 4,25 4,75 2,75 4,75 4,5 3 4,75 5 2,5 76,75 
22 E-22 5 4,75 2 2,75 2,5 5 3 4 4,25 5 3,75 4,25 4,75 3,25 5 4,75 2,75 4,75 5 2,75 79,25 
23 E-23 4,25 5 1,5 2,75 1,5 5 3,5 4 3,75 5 3,25 4,25 4,5 2,25 5 5 2,25 5 5 2,5 75,25 
24 E-24 4,75 5 2,5 3 1,5 5 3,5 4 4 5 3,25 4,25 4,75 3 4,75 5 2,5 5 5 2,75 78,5 
25 E-25 5 5 1,75 3 2,5 5 3,5 3,75 4,25 5 3,25 4,25 4,75 3,25 4,75 4,75 3 4,75 5 2,5 79 
26 E-26 5 5 1,5 3 2,5 5 3 4 4,5 5 3,5 4 4,75 3,25 5 5 2,75 5 5 2,5 79,25 
27 E-27 5 5 1,5 3,25 2 5 3,25 4 4,75 5 3,25 4,25 4,75 3,25 4,75 5 2,5 5 5 2,5 79 
28 E-28 5 5 1,5 3,25 2,5 5 3,25 4 4,75 5 3,25 4,25 5 3,25 4,75 5 2,75 5 5 2,75 80,25 
29 E-29 4,75 5 2,5 3 2,5 5 3,5 4 4,25 5 3,25 4,25 4,75 3,25 4,75 5 3 5 5 2,75 80,5 
30 E-30 4,5 5 2,5 3 2,5 5 3,5 4 4,25 5 3,5 4,25 4,5 3,25 4,75 5 2,75 5 5 2,75 80 
31 E-31 5 5 1,5 3,25 2,5 5 3,5 4 4,75 5 3,25 4,25 4,75 3,25 5 5 3 5 5 2,5 80,5 
Jumlah 148 149,5 60,75 85,75 71 155 103,75 119 130,5 155 108 129 142,5 95,25 145,5 148 85 148,75 155 84 2419,25 
Skor 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 3100 





Lampiran 46. Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 
 
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS KEDUA 
Dari tabel perhitungan uji hipotesis kedua diperoleh total skor dari peserta didik. 
Selanjutnya menghitung persentase keaktifan peserta didik kelas eksperimen 





Dengan tabel klarifikasi keaktifan berikut ini. 
Tabel Klarifikasi Keaktifan Peserta Didik 
Rentang Skor Klarifikasi Keaktifan 
80% < 𝐴 ≤ 100% Sangat tinggi 
60% < 𝐴 ≤ 80% Tinggi 
40% < 𝐴 ≤ 60% Sedang 
20% < 𝐴 ≤ 40% Rendah 
𝐴 ≤ 20% Sangat rendah 
 
Contoh perhitungan data nomor 27. 









𝐴 = 78% 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh  𝐴 = 78%, selanjutnya skor persentase 
keaktifan dikonfersikan sesuai tabel keriteria keaktifan peserta didik sehingga 
termasuk dalam rentang skor  60% < 𝐴 ≤ 80% yang artinya keaktifan peserta 







Lampiran 47. Tabel Perhitungan Uji Hipotesis Ketiga 
 
TABEL PERHITUNGAN UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 
 
No KODE X Y XY X² Y² 
1 E-01 80 79 6339,750 6440,063 6241,000 
2 E-02 79 75 5925,000 6241,000 5625,000 
3 E-03 69 44 3014,000 4692,250 1936,000 
4 E-04 67 49 3283,000 4489,000 2401,000 
5 E-05 79 70 5530,000 6241,000 4900,000 
6 E-06 77 75 5756,250 5890,563 5625,000 
7 E-07 75 79 5925,000 5625,000 6241,000 
8 E-08 79 75 5943,750 6280,563 5625,000 
9 E-09 81 81 6496,491 6480,250 6512,773 
10 E-10 81 82 6601,000 6480,250 6724,000 
11 E-11 76 72 5472,000 5776,000 5184,000 
12 E-12 79 77 6102,250 6280,563 5929,000 
13 E-13 81 83 6723,000 6561,000 6889,000 
14 E-14 78 70 5425,000 6006,250 4900,000 
15 E-15 80 82 6580,500 6440,063 6724,000 
16 E-16 81 81 6536,842 6561,000 6512,773 
17 E-17 67 49 3283,000 4489,000 2401,000 
18 E-18 81 81 6496,491 6480,250 6512,773 
19 E-19 79 82 6457,500 6201,563 6724,000 
20 E-20 81 72 5796,000 6480,250 5184,000 
21 E-21 77 67 5142,250 5890,563 4489,000 
22 E-22 79 77 6044,500 6162,250 5929,000 
23 E-23 75 77 5794,250 5662,563 5929,000 
24 E-24 79 83 6515,500 6162,250 6889,000 
25 E-25 79 49 3871,000 6241,000 2401,000 
26 E-26 79 81 6399,000 6241,000 6561,000 
27 E-27 79 70 5530,000 6241,000 4900,000 
28 E-28 80 72 5778,000 6440,063 5184,000 
29 E-29 81 70 5649,123 6480,250 4924,592 
30 E-30 80 75 6000,000 6400,000 5625,000 
31 E-31 81 84 6804,000 6561,000 7056,000 






Lampiran 48. Perhitungan Uji Hipotesis Ketiga 
 
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS KETIGA 
 
1. Menentukan persamaan garis regresi antara 𝑋 dengan 𝑌 
a. Persamaan regresi adalah ?̂? = 𝑏0 + 𝑏1𝑋 
Keterangan:  
?̂? : nilai yang diprediksi (kemampuan berpikir) 
𝑏0 : bilangan konstanta  
𝑏1 : bilangan koefisien prediktor  
𝑋 : nilai variabel keaktifan peserta didik 




























𝑛           = 31 
∑ 𝑋      = 2415,250  
∑ 𝑌      = 2262,281  
∑ 𝑋𝑌 = 177214,447 
∑ 𝑋2    = 188617,813 
∑ 𝑌2    = 168678,912
Penyelesaian  : 





















31(177214,447) − (2415,250)(2262,281 )
31(188617,813 ) − (2415,250)2
 
𝑏1 = 2,163 



















𝑏0 = −79,931 
 
Diperoleh  𝑏1 = 2,163 dan  𝑏0 = −79,931 dan disubstitusikan ke 
dalam persamaan regresi maka diperoleh persamaan regresinya adalah ?̂? =
−79,931 + 2,163𝑋. 
2. Menguji kelineran (kesesuaian) model regresi  
a. Hipotesis  
𝐻0: model tidak linear  
𝐻1: : model linear  
b. Statistik uji dengan menggunakan tabel ANAVA 
1) Menghitung 𝐽𝐾𝑇 



















2) Menghitung 𝐽𝐾𝑅 
𝐽𝐾𝑅 = 𝑏𝑖











𝐽𝐾𝑅 = 2070,428 
3) Menghitung 𝐽𝐾𝑆 
𝐽𝐾𝑆 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾R 
𝐽𝐾𝑆 = 3584,913 − 2070,428 
𝐽𝐾𝑆 = 1514,485 
4) Membuat tabel Anava regresi sederhana X terhadap Y 
Sumber JK db RK F 
Regresi 2070,428 1 2070,428 39,645 
Sisa 1514,485 29 52,224   
Total 3584,913 30     
 
5) Kesimpulan  
Diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 39,645  dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,183. Karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 39,645  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0ditolak artinya model 
linear. 
3. Menguji taraf signifikansi parameter regresi dengan uji t 
a. Hipotesis 
𝐻0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y 
𝐻1 : Ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y 
b. Statistik uji dengan uji t 

















𝑉𝑎𝑟(𝑏1) = 0,118 
𝑆(𝑏1) = √0,118 










𝑡 = 6,296 
𝐻0 ditolak bila, |𝑡ℎ𝑖𝑡| ≥ 𝑡∝ 2⁄ , 𝑛 − 𝑘, dari perhitungan diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,296 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,360. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 6,296 >
2,360 artinya ada pengaruh signifikan antara X dengan Y. 
4. Menghitung Koefisien Determinasi 
Diketahui : 
𝐽𝐾𝑅 = 2070,428 
𝐽𝐾𝑇 = 3584,913 




𝑅2       = 0,578 





𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ = 𝑅2 × 100% 
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ = 0,578 × 100% 
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ = 58% 
 
Kesimpulan dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 






















Lampiran 49. Tabel Perhitungan Hipotesis Keempat 
TABEL PERHITUNGAN HIPOTESIS KEEMPAT 
No. Kode 𝒀 𝒀𝟐  No. Kode 𝒀 𝒀𝟐 
1 E-01 79 6241  1 K-01 40 1628 
2 E-02 75 5625  2 K-02 42 1764 
3 E-03 44 1936  3 K-03 72 5174 
4 E-04 49 2401  4 K-04 74 5429 
5 E-05 70 4900  5 K-05 75 5691 
6 E-06 75 5625  6 K-06 72 5174 
7 E-07 79 6241  7 K-07 72 5174 
8 E-08 75 5625  8 K-08 72 5174 
9 E-09 81 6513  9 K-09 44 1924 
10 E-10 82 6724  10 K-10 74 5429 
11 E-11 72 5184  11 K-11 70 4925 
12 E-12 77 5929  12 K-12 49 2401 
13 E-13 83 6889  13 K-13 56 3152 
14 E-14 70 4900  14 K-14 60 3558 
15 E-15 82 6724  15 K-15 44 1924 
16 E-16 81 6513  16 K-16 70 4925 
17 E-17 49 2401  17 K-17 65 4225 
18 E-18 81 6513  18 K-18 49 2401 
19 E-19 82 6724  19 K-19 79 6233 
20 E-20 72 5184  20 K-20 75 5691 
21 E-21 67 4489  21 K-21 68 4681 
22 E-22 77 5929  22 K-22 68 4681 
23 E-23 77 5929  23 K-23 63 3969 
24 E-24 83 6889  24 K-24 74 5429 
25 E-25 49 2401  25 K-25 68 4681 
26 E-26 81 6561  26 K-26 42 1764 
27 E-27 70 4900  27 K-27 72 5174 
28 E-28 72 5184  28 K-28 44 1924 
29 E-29 70 4925  29 K-29 81 6513 
30 E-30 75 5625  30 K-30 44 1924 
31 E-31 84 7056  Jumlah 1878 122735 
Jumlah 2262 168679  Rataan (Ȳ) 62,614  
Rataan (Ȳ) 72,977   Variansi S2 176,539  
Variansi S2 119,497   n 30  





Lampiran 50. Perhitungan Uji Hipotesis Keempat 
 
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS KEEMPAT 
 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS tidak lebih baik 
daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan 
soal tipe HOTS 
𝐻𝑎 : 𝜇1 > 𝜇2 
Kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Team Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS lebih baik 
daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan 
soal tipe HOTS. 
2. Menerapkan taraf signifikansi 
Tetapkan taraf signifikansi 𝛼 = 5% 
3. Statistika uji 
𝑆 =  
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆 =  
(31 − 1)119,497 + (30 − 1)176,539
31 + 30 − 2
 




𝑆 =  147,534 



























𝑡 =  3,331 
4. Menarik kesimpulan 
 𝐻𝑜 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑡(1−0,5),𝑣(31+30−2). Diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,331 
dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 3,331 > 1,671 artinya 
Kemampuan berpikir yang diajar menggunakan model pembelajaran Team 
Accelerated Instruction dengan soal tipe HOTS lebih baik daripada yang diajar 


















Lampiran 51. Tabel Distribusi Liliefors 
 
TABEL DISTRIBUSI LILIEFORS (L) 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata () 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 










































































































































Lampiran 52. Tabel Distribusi Chi – Square (𝛸2) 
 



















































































































































































































































































































































































Lampiran 53. Tabel Distribusi F untuk  𝛼 = 5% 
 






























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 





100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 











































Lampiran 55. Tabel Distribusi Nilai 𝑍𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 
 
TABEL DISTIBUSI NORMAL (Z) 


































































































































































































































































































































































































































Lampiran 56. Tabel Distribusi Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 
Distribusi Nilai ttabel 
 
d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 





d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 












































Lampiran 58. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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